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ABSTRAK 

Faizatur Rosyidah, 2016: Pendidikan Akhlak Pada Anak Perspektif ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān 

Dalam Kitab al-Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām. 

 

Di dunia yang modern ini, paham sekularisme semakin menyebar di dalam masyarakat 

yang mengakibatkan anak-anak sekarang hidup di zaman keruntuhan nilai dan mulai mengalami 

kemerosotan akhlak yang parah. Nilai-nilai kebenaran dan kebathilan telah bercampur, sehingga 

tidak dapat lagi dibedakan. 

Untuk mengatasi dan menyikapi keadaan tersebut, maka anak perlu memiliki 

pertahanan yang kokoh baik dari segi agama maupun ilmu pengetahuan. Pertahanan yang kokoh 

tersebut, salah satunya dapat diperoleh melalui pendidikan akhlak menurut ‘Abdullāh Nāṣhiḥ 

‘Ulwān yang tertuang dalam kitab al-Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām. 

Fokus kajian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana pendidikan akhlak 

anak kepada Allah perspektif ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān? (2) Bagaimana pendidikan akhlak anak 

kepada sesama manusia perspektif ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān? (3) Bagaimana relevansi 

pendidikan akhlak pada anak perspektif ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān pada konteks kekinian? 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis pendidikan akhlak anak 

kepada Allah dan kepada sesama manusia perspektif ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān dalam kitab al-

Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām. Selain itu juga bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

relevansi pendidikan akhlak pada anak perspektif ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān pada konteks 

kekinian. 

Dalam proses penulisannya, peneliti menggunakan jenis penelitian pustaka (Library 

Research), dengan menggunakan metode analisis data content analysis yang meneliti muatan isi 

berdasarkan sumber data primer kitab al-Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām. 

Setelah menganalisis bagian-bagian dalam fokus kajian, dapat diketahui hasil dari 

penelitian ini,  yaitu: (1) Dalam pendidikan akhlak anak kepada Allah SWT, ‘Abdullāh Nāṣhiḥ 

‘Ulwān menekankan kepada para pendidik terutama orang tua, untuk mendidik anaknya agar 

selalu ingat, pasrah dan meminta pertolongan kepada Allah dalam kondisi apapun (sembunyi 

atau terang-terangan), memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, rajin menjalankan ibadah, 

muraqabah kepada Allah, dan mempunyai akhlak mulia. (2) Dalam pendidikan akhlak kepada 

sesama manusia, ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān menekankan kepada para pendidik terutama orang 

tua, untuk mendidik anaknya agar menjauhi sifat berdusta, mencuri, mencela orang lain, 

melakukan penyimpangan dan kenakalan, taklid buta, mendengarkan nyanyian porno, 

menyaksikan tarian erotis, terlalu larut dalam kesenangan, dan berlagak menyerupai wanita 

maupun laki-laki. (3) Konsep pendidikan akhlak yang ditawarkan oleh ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān 

sangat relevan dengan inti semangat dari ajaran Islam itu sendiri yang tidak mengabaikan satu 

aspek pun dari dunia pendidikan. Karena ia memusatkan metodenya kepada budaya dan kultur 

yang berlandaskan Islam (bersumber pada al-Qur’an dan Hadist), dan berbagai pengalaman 

kaum muslimin terdahulu dan dewasa ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan abad XXI sekarang ini dihadapkan dengan tantangan-tantangan berat. 

Kenyataan adanya kemajuan yang sangat pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi di 

satu pihak menunjang pembangunan yang bertujuan memperbaiki taraf hidup manusia, di 

lain pihak menguji manusia apakah ia mampu menjalani hidup dengan wajar dan tidak 

berlebih-lebihan.
1
 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di satu sisi telah 

mengantarkan manusia pada tingkat kesejahteraan materilnya, tetapi di sisi lain telah 

menyeret manusia pada kegersangan dan kebutaan dimensi-dimensi spiritual dan moral. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat tersebut menjadikan teknologi 

penghidupan dan kehidupan. Teknologi berkembang sendiri dan semakin terpisah jauh 

meninggalkan agama dan etika. Perkembangan pembangunan dengan memanfaatkan 

kemajuan ilmu dan teknologi yang memiliki dampak negatif tersebut cenderung mengusik 

otonomi manusia sehingga perlu diimbangi dengan pendekatan etika.
2
 

Tantangan yang harus dihadapi oleh para pemuda muslim di zaman yang penuh 

dengan kemesuman dan kemaksiatan serta tak mengenal rasa malu dewasa ini adalah 

tantangan krisis akhlak dan  kerusakan sosial. Orang biasa yang menghadapi tantangan ini 

tidak mampu melawannya, bahkan seringkali terpaksa harus melepaskan diri dari ikatan 

nilai-nilai kepatutan dan membebaskan diri dari budi pekerti yang terpuji dan mulia, serta 

memerdekakan diri dari tradisi-tradisi Islam yang asli, lalu setelah itu ia terjerumus ke dalam 

                                                             
1 Imam Sukardi dkk, Pilar Islam Bagi Pluralisme Modern (Solo: Tiga Serangkai, 2003), 79. 
2 Ibid., 91-92. 
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kubangan lumpur nafsu dan syahwat tanpa ada benteng pencegah berupa agama ataupun 

kendali berupa nurani sama sekali. Tentu saja perbuatan hina itu mencampakkan 

kemuliaannya, melarutkan kepribadiannya, dan menghancurkan eksistensinya. 

Tantangan akhlak yang dihadapi oleh generasi Islam saat ini sangat banyak dan 

beraneka ragam. Diantaranya ada yang berupa adat istiadat, pengaruh budaya asing, pengaruh 

media massa, undang-undang, dan ada pula yang datang dari diri sendiri. 

Paham sekularisme yang semakin menyebar di dalam masyarakat, yang secara tidak 

sadar turut mengajarkan anak-anak untuk menerima perubahan terus-menerus tanpa akhir. 

Anak-anak sekarang hidup di zaman keruntuhan nilai. Nilai-nilai yang telah mapan 

dihancurkan. Sementara nilai-nilai baru yang bertentangan dengan nilai lama ditasbih sebagai 

kebenaran. Mana hal yang baik dan mana yang buruk tidak jelas lagi batasannya. Mereka 

kemudian tumbuh tanpa pedoman akhlak yang jelas, karena nilai-nilai itu memang semakin 

tidak jelas lagi bagi mereka. Inilah yang kemudian menimbulkan kebingungan dalam diri 

mereka.
3
 

Perkembangan generasi muda saat ini sangat memprihatinkan. Dari waktu ke waktu, 

bangsa Indonesia tengah menghadapi kemerosotan akhlak yang parah. Orang-orang semakin 

tidak bisa lagi membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Nilai-nilai kebenaran dan 

kebathilan telah bercampur, sehingga tidak lagi dapat dibedakan. Hal ini disebabkan oleh 

standar nilai-nilai berubah dari waktu ke waktu. Bahkan standar akhlak yang sudah sangat 

mapan sekalipun mulai dipertanyakan.
4
  

Disini dapat dilihat, bahwa sesuatu yang dulu dikutuk, sekarang diterima sebagai 

sesuatu yang biasa, bahkan bila perlu dibela mati-matian. Lebih parah lagi, di rumah dan di 

                                                             
3 Wendi Zarman, Ternyata Mendidik Anak Cara Rasulullah Itu Mudah dan Lebih Efektif  (Jakarta: Ruang Kata, 

2012), 32. 
4 Ibid., 30-31. 
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sekolah anak-anak diajarkan tentang nilai-nilai yang tercela yang harus mereka hindari, 

sedangkan media dan pergaulan di luar mengajarkan mereka untuk menerima kemungkaran. 

Inilah sumber dilema yang harus mereka hadapi. 

Karena nilai-nilai berubah, anak-anak Muslim mengalami krisis identitas, karena 

mereka  tidak tahu harus berpegang pada apa. Sedangkan anak-anak mengharapkan orang tua 

mereka dapat membimbing mereka, tetapi orang tuanya pun mengalami krisis yang sama 

pula. Para orang tua ini tidak luput dari krisis identitas dan mulai mempertanyakan nilai-nilai 

lama.
5
 

Fenomena globalisasi mengakibatkan krisis moralitas kemanusiaan bagi negara-

negara yang tidak siap menerimanya. Bangsa Indonesia sebagai negara yang berkembang dari 

berbagai aspek struktur sosial, globalisasi telah merenggut dan mengakibatkan ketimpangan-

ketimpangan kondisi kemanusiaan bangsa Indonesia menjadi teralinasi dari manusia yang 

bermoral, beretika, dan berakhlak sehingga bangsa Indonesia hampir kehilangan jati dirinya 

dan karakternya. Moral konsumeristik sebagai akibat kesuksesan kekuasaan ekonomi 

kapitalistik, yang mendorong keserakahan dan kemalasan bangsa Indonesia. Konstruksi gaya 

hidup liberalistik yang datang dari luar mengakibatkan tradisi hidup konsumtif dan 

materialistis sehingga mengakibatkan hilangnya perilaku tradisi hidup yang produktif, etik, 

dan etetik.
6
 

Tragedi kemanusiaan di era globalisasi akan terus berlangsung jika tidak ada upaya 

preventif dalam mengatasi persoalan-persoalan yang berkembang. Salah satu upaya yang 

mungkin bisa dijadikan sebagai alternatif untuk memberikan solusi atas problem sosial pada 

                                                             
5 Ibid., 32-33. 
6 Suparlan Suharsono, Filsafat Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Rush Media. 2009), 27. 
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saat ini adalah pendidikan, sebab dengan pendidikan masyarakat akan dibawa pada suatu 

pencerahan dan pengarahan atas semua penyimpangan yang terjadi pada saat ini. 

Pendidikan adalah suatu upaya untuk menyelamatkan bangsa Indonesia dari 

keterpurukan, karena tidak ada jalan lain yang dapat mengatasi persoalan yang ada pada saat 

ini, selain dengan mengaktualisasikan nilai-nilai yang ada. Pendidikan berfungsi untuk 

mengatasi persoalan-persoalan yang ada. Pendidikan akan memberikan kontribusinya atas 

segala ketimpangan yang terjadi terutama pada krisis kemanusiaan yang kini dihadapi oleh 

masyarakat modern. Seperti yang telah disinggung diatas bahwa krisis yang paling 

fundamental pada saat ini adalah krisis moral dan krisis kemanusiaan. Hancurnya rasa 

kemanusiaan dan terkikisnya nuansa religius merupakan kekhawatiran manusia yang paling 

puncak dalam kancah pergulatan global.
7
 

Adapun pendidikan akhlak  juga menjadi tujuan pendidikan nasional sebagaimana 

yang telah dicantumkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003, yaitu: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
8
 

 

Pendidikan pada umumnya dan pendidikan akhlak pada khususnya merupakan 

sarana untuk mengadakan perubahan secara mendasar, karena membawa perubahan individu 

sampai ke akar-akarnya. Pendidikan kembali akan merobohkan tumpukan pasir jahiliyah 

(kebodohan), membersihkan kemudian menggantikannya dengan bangunan nilai-nilai baru 

yang lebih baik, kokoh, dan bertanggung jawab. Pada saat pertumbuhan anak, perlu 

                                                             
7 Rosyidi, Pendidikan Berparadigma Profetik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 301. 
8 Undang-Undang SISDIKNAS, UU RI No. 20 Th. 2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 7. 
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ditanamkan nilai-nilai tersebut  sejak dini sehingga sejalan dengan fitrah yang ditanamkan 

Allah SWT.
9
 

Firman Allah SWT dalam surat At-Tahrim ayat 6 menyebutkan sebagai berikut: 

ُ َٰآأََٰيَ َٰ ُ َٰيٍَُّبَٰٱلَّذِيهََٰءَامَىُ ٱل حِجَبرَةَُٰعَلَي ٍَبَٰاَٰقُ ََ قُُدٌَُبَٰٱلىَّبسَُٰ ََ َٰوَبرًاَٰ ٌ لِيكُم  أَ ََ َٰ ََٰمََٰئِكَةٌَٰغِلََظٌَٰشِدَادٌَٰلَ َٰماَٰأوَفسَُكُم  صُُنََٰٱللََّّ َٰيعَ  ََٰٰآلََّّ أمََزٌَمُ 

مَزَُنََٰ يَف عَلُُنََٰمَبَٰيؤُ  ََ 

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-

Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. At-

Tahrim: 6)
10

 

 

Berdasarkan firman Allah SWT diَٰatas, maka setiap manusia menanggung kewajiban 

untuk selalu menjaga diri dan keluarganya sebaik mungkin. Perbuatan-perbuatan semasa 

hidupnya haruslah berdasarkan tuntunan ajaran Islam, agar tidak terjebak dalam kehinaan dan 

menjadi penghuni setia neraka. 

Selain itu, firman Allah SWT tersebut juga mengisyaratkan tentang pentingnya 

akhlak bagi manusia. Akhlak membedakan manusia dengan makhluk Allah SWT yang lain, 

karena akhlak hanya dimiliki oleh satu makhluk Allah SWT saja yaitu manusia. Terdapat 

ungkapan yang menyatakan bahwa akhlak yang baik lebih berharga daripada harta benda. 

Harta dapat dicari kapan saja dan dimana saja, sedangkan akhlak harus benar-benar tertanam 

dalam diri manusia sejak dini. Adakalanya orang kaya raya dan mulia kedudukannya akan 

menjadi hina disebabkan akhlaknya yang buruk, dan adakalanya orang yang rendah 

kedudukannya akan menjadi mulia disebabkan akhlaknya yang baik.
11

 

Seperti yang dijelaskan di awal, bahwa akhlak yang baik terhadap orang lain, 

lingkungan maupun terhadap diri sendiri adalah merupakan tanggung jawab setiap orang. Hal 

                                                             
9
 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 8. 

10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004), 820. 
11 Abu Bakr Jabir Al-Jazāiri, Ensiklopedi Muslim/Minhājul Muslim (Jakarta Timur: Dārul Falah, 2002), 120. 
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ini selain berdasarkan firman Allah SWT dalam surah At-Tahrim ayat 6 di atas, juga 

diperkuat oleh sabda Rasūlullāh saw.: 

َٰاب هَِٰعُمَزَرَضَِٰ َٰاللهَُٰغَى ًَُٰقَبعَه  ًَِٰ)رَايَٰالتزميذِ(َٰلََٰ:َٰقلُُّكََُّٰ َٰراعَِيَتِ لٌَٰعَه   َ ؤُ َٰمَس  قلُُّكُم  ََ َٰرَاعٍَٰ م   

Artinya : “Dari Ibnu „Umar ra berkata: setiap orang dari kamu adalah pemimpin, dan kamu 

bertanggung jawab terhadap kepemimpinan itu”. (HR. Tirmīdzī)
12

 

Berdasarkan sabda Rasūlullāh SAW di atas, maka setiap orang memikul tanggung 

jawab untuk memimpin. Memimpin bukan saja berarti memimpin orang lain dalam suatu 

kelompok dengan jumlah besar, akan tetapi juga memimpin diri sendiri yang termasuk hal 

yang paling sulit dilakukan. Sebelum memimpin orang lain, tentunya manusia harus bisa 

memimpin dirinya sendiri terlebih dahulu, salah satu caranya adalah dengan tingkah laku 

yang baik (berakhlak). Dengan akhlak yang baik, tentunya orang akan memberi penilaian 

yang positif, sehingga layak untuk dipimpin. 

Terkait dengan hadist tersebut, anak adalah anugerah dan amanah dari Allah SWT 

yang harus dipertanggung-jawabkan oleh setiap orang tua dalam berbagai aspek 

kehidupannya. Diantaranya bertanggung jawab dalam pendidikan, kesehatan, kasih sayang, 

perlindungan yang baik, dan berbagai aspek lainnya. Anak-anak adalah pribadi yang unik, 

keunikannya ini mengharuskan para orang tua untuk bersikap lebih toleran dengan segala pola 

tingkah laku mereka, mulai dari yang lucu, menggemaskan sampai menjengkelkan.
13

 

Mendidik anak merupakan tanggung jawab yang berat. Nabi Muḥammad saw. telah 

menggambarkan dengan tepat tanggung jawab ini, yakni seperti seorang penggembala. 

Sebagai penggembala haruslah berhati-hati terhadap gembalaannya, orang tua harus terus-

menerus mengawasi dan memperhatikan sehingga yakin bahwa anak-anak mereka tidak 

                                                             
12 Muḥammad bin Isā bin Sauroh bin Musa bin ad-Dhohak at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, Juz 6 (t.tp: Mauqi‟ul 

Islām, 1999), 296. 
13 Arini El-Ghaniy, Saat Anak Harus Dihukum (Yogyakarta: Power Books, 2009), 9. 
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tersesat dan jatuh menjadi korban laki-laki buaya. Orang tua muslim menghadapi tantangan 

berat dalam menjaga anak-anak agar mereka tumbuh sesuai dengan Al-Qur‟an dan al-

Sunnah.
14

 

Sesungguhnya, mendidik anak memerlukan kesungguhan. Pendidikan merupakan hal 

yang fundamental dan wajib bagi setiap orang muslim yang menganut agama Islam yang 

hanif ini. Karena pada dasarnya pendidikan itu merupakan tanggung jawab bersama antara 

keluarga, masyarakat, dan pemerintah. 

Dengan demikian, pendidikan anak sangatlah penting sehingga beberapa tokoh 

pendidikan menawarkan teori-teori pendidikan, salah satunya adalah „Abdullāh Nāṣhiḥ 

„Ulwān, yang menuliskan tentang pendidikan akhlak pada anak sebagai dasar bagi para 

pendidik untuk mendidik anak mereka agar menjadi generasi penerus insān kamil. Menurut 

penulis, tokoh seperti „Abdullāh Naṣhiḥ „Ulwān amat menarik untuk dijadikan obyek 

penelitian ilmiah, karena pemikirannya penting untuk dibahas, khususnya terkait dengan 

pendidikan akhlak pada anak dalam Islam. Dalam pemikirannya, „Abdullāh Naṣhiḥ „Ulwān 

tidak hanya melihat pendidikan akhlak dalam arti sempit saja, namun beliau melihat 

pendidikan akhlak dalam konteks keseluruhan kehidupan manusia. 

„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān menunjukkan adanya indikasi terhadap perkembangan 

kesadaran akhlak. Diantara titik tolak untuk sampai kepada kedaulatan dan kemenangan 

adalah dimulai dari memperbaiki diri sendiri, kemudian memperbaiki keluarga. Perbaikan 

untuk keluarga ini tidak akan bisa dilakukan, kecuali dengan berlandaskan kepada manhaj 

Islam dalam mendidik anak. Karena, perbaikan pribadi adalah titik tolak untuk memperbaiki 

keluarga. Baru kemudian menuju perbaikan masyarakat. Selanjutnya, masyarakat tersebut 

                                                             
14 Faramarz bin Muhammad Rahbar, Selamatkan Putra-Putrimu dari Lingkungan Tidak Islami (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar Offset, 1998), 3. 
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akan menjadi masyarakat yang kuat dan solid. Namun, jika ada sebagian orang tua yang 

mengaku bahwa anaknya durhaka dan menyimpang dari kebenaran, padahal mereka merasa 

sudah melakukan tanggung jawab pendidikannya, maka itu adalah pengakuan yang tertolak. 

Karena apabila ditelusuri penyebabnya, maka hal tersebut kembali kepada orang tua itu 

sendiri. Mungkin karena orang tua telah memberikan teladan yang buruk, tidak mendidik 

anak dengan manhaj Islam, atau karena mereka telah mengabaikan kewajiban yang telah 

dibebankan Islam kepada mereka.
15

 

Di sisi lain, pendidikan akhlak memiliki peran besar terhadap peradaban manusia. 

Membangun suatu kebudayaan dan peradaban akan melestarikan atau mengharmonisasikan 

masyarakat itu sendiri. Namun individu-individu penyusunnya tidak akan mampu 

mewujudkan kebudayaan itu, tanpa diimbangi dengan pendidikan. Jika mengambil ikhtiar 

melalui pendidikan akhlak, maka akan membentuk dan mempertahankan kepribadian yang 

dinamis. Kekuatan ini mengarahkan manusia untuk bangkit dan bersemangat dalam 

membangun kebaikan serta menjadikannya sebagai ajang perlombaan. 

Peran pendidikan akhlak dalam memajukan peradaban dan kebudayaan berupa 

penghiasan jiwa individu-individu (dalam wujud kebaikan) memotivasi individu tersebut 

untuk mengaktualisasikan segenap potensinya dalam bentuk inovasi-inovasi baru. Inovasi ini, 

selain untuk dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, juga ditujukan untuk mengangkat 

nilai-nilai kemanusiaan.
16

  

Adapun sebab-sebab keruntuhan suatu bangsa pada dasarnya disebabkan oleh 

kerusakan akhlak. Dengan demikian, dapat dipahami secara mendasar bahwa dekadensi 

akhlak akan menghancurkan kebudayaan dan peradaban manusia. Oleh karena itu, pendidikan 

                                                             
15 Arif Rahman Hakim, Pendidikan Anak Dalam Islam (Solo: Insan Kamil, 2012), 898-900. 
16 Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 202. 
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akhlak mempunyai peran besar dalam penegakan dan pengembangan kebudayaan dan 

peradaban manusia.
17

 

Selain itu, „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān mendasarkan segala ide dan pemikirannya pada 

Al-Qur‟an dan Hadits Nabi, kemudian memberikan ilustrasi penjelasannya pada apa yang 

telah diperbuat oleh Nabi, para sahabatnya, dan para salafush shāliḥ. Hampir-hampir beliau 

tidak mengambil referensi para pemikir dari barat kecuali dalam keadaan yang sangat penting 

untuk maksud tertentu, misalnya untuk menguatkan kebenaran Islam dan eksistensi daulah 

Islam. 

Di lain pihak, „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān, seorang ulama kontemporer, hidup pada 

abad 20 dari Halab, buah pemikirannya sangat luas, tidak terbatas dalam bidang pendidikan 

dan pengajaran, tetapi juga dalam bidang lain seperti hukum dan fiqih. Pemikirannya yang 

disajikan melalui buku al-Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām, merupakan sumbangan yang amat 

berharga bagi dunia pendidikan khususnya pendidikan Islam.
18

 

Oleh karena itu, hasil-hasil pemikirannya bersifat universal dengan penjelasan lebar, 

luas, dan mendalam. Sehingga tidak salah kiranya jika kitab al-Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām 

mendapat sambutan yang luar biasa dari kalangan kaum muslimin, bahkan dikatakan oleh 

Syaikh Wahbi Sulaimān Al-Ghawaji Al-Abani dalam sambutannya di dalam kitab al-

Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām bahwa: 

“Saya belum pernah mendapati seseorang yang mampu menulis tentang pendidikan 

anak menurut pandangan Islam yang sangat luas dan benar seperti yang dilakukan 

oleh Al-Ustadz Asy-Syaikh „Abdullāh Nashiḥ „Ulwān. Beliau merupakan penulis 

yang memperbanyak fakta-fakta Islam di dalam Al-Qur‟an dan Al-Sunnah dan atsar 

salafush shāliḥ untuk menetapkan hukum, wasiat, dan adab. Beliau merupakan 

seorang penulis yang menulis dengan penuh semangat dan kekuatan di dalam tema 

                                                             
17 Ibid., 203. 
18 Ibid., 201. 
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pendidikan anak dengan merujuk kepada tulisan-tulisan kaum muslimin yang murni, 

tanpa mengambil referensi kepada tujuan khusus yang lain”.
19

 

 

Sekilas dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān 

memaknai pendidikan akhlak lebih dalam dan menarik, sehingga peneliti ingin menganalisis 

secara komprehensif tentang pendidikan akhlak dalam kitab al-Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām, 

melalui sebuah skripsi yang berjudul “Pendidikan Akhlak pada Anak Perspektif 

„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān dalam Kitab al-Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām”. 

B. Fokus Kajian 

Perumusan masalah dalam penelitian pustaka disebut dengan istilah fokus kajian. 

Bagian ini merupakan pengembangan dari uraian latar belakang masalah yang menunjukkan 

bahwa masalah yang akan ditelaah memang belum terjawab atau belum dipecahkan secara 

memuaskan.
20

 Bagian ini merupakan pengantar bagi peneliti untuk membahas lebih detail 

tentang pendidikan moral pada anak yang dilihat dari perspektif „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān 

dalam kitabnya yang berjudul “al-Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām”. Adapun rumusan masalah 

yang akan diteliti antara lain: 

1. Bagaimana pendidikan akhlak anak kepada Allah perspektif „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān? 

2. Bagaimana pendidikan akhlak anak kepada sesama manusia perspektif „Abdullāh Nāṣhiḥ 

„Ulwān? 

3. Bagaimana relevansi pendidikan akhlak pada anak perspektif „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān 

pada konteks kekinian? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju dalam 

melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-masalah 

                                                             
19 Arif Rahman, Pendidikan Anak, xxvi. 
20 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2012), 47. 
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sebelumnya.
21

 Hal ini berguna untuk menentukan, mengembangkan, maupun mengoreksi 

terhadap ilmu pengetahuan yang ada. Adapun tujuan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pendidikan akhlak anak kepada Allah 

perspektif „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān dalam kitab al-Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pendidikan akhlak anak kepada sesama 

manusia perspektif „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān dalam kitab al-Tarbiyah al-Aulād fī al-

Islām. 

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis relevansi pendidikan akhlak pada anak 

perspektif „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān pada konteks kekinian. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan setelah selesai 

melakukan penelitian. Kegunaannya dapat berupa kegunaan yang bersifat teoritis dan 

kegunaan praktis.
22

 Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan dan 

memberikan kontribusi pemikiran dan inovasi untuk format pendidikan akhlak terutama 

yang ada di zaman sekarang dan yang akan datang. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan keilmuan peneliti, sehingga 

peneliti mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru untuk diaplikasikan dalam 

                                                             
21 Ibid., 48. 
22 Ibid., 48. 
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kehidupan, serta dapat mendorong dalam menggali literatur yang berhubungan dengan 

pendidikan akhlak pada anak perspektif„„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān dalam kitab al-

Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām. 

b. Bagi IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran tentang 

pendidikan akhlak pada anak, serta untuk diaplikasikan dan memperkaya literatur 

untuk perpustakaan IAIN Jember sendiri. 

c. Bagi masyarakat umum dan pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tentang 

pendidikan akhlak, dengan tidak membedakan antara agama dan ilmu pengetahuan, 

hingga akhirnya dapat menyeimbangkan dan mengembangkan antara pengetahuan 

kognitif dan afektif, serta ilmu dan kemampuan yang diperoleh dapat seimbang. 

Dengan demikian, masyarakat umum dan pembaca akan memiliki semangat belajar 

dalam menuntut ilmu dan siap mengaplikasikannya.  

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang menjadi titik 

perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi kesalahpahaman 

terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.
23

 

Adapun definisi istilah dalam judul “Pendidikan Akhlak pada Anak Perspektif 

„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān dalam Kitab al-Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām” adalah sebagai 

berikut: 

1. Pendidikan Akhlak 

                                                             
23 Ibid., 48. 
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Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan perilaku seseorang atau 

sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan.
24

Adapun Nurul Zuriah dalam Pendidikan Moral dan Budi Pekerti mengatakan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
25

 

Akhlak adalah suatu istilah agama yang dipakai menilai perbuatan manusia, 

apakah itu baik atau buruk. Akhlak juga bisa dikatakan segala perbuatan manusia yang 

bersumber dari dorongan jiwanya.
26

 

Pendidikan akhlak adalah bimbingan lahir batin secara bulat dan utuh untuk 

mencapai kesempurnaan kepribadian manusia, yang dapat dimanifestasikan dalam wujud 

perangai, kata-kata dan perbuatan untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain atas dasar 

suara hati yang jujur dan benar.
27

 

2. Anak 

Anak adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang secara biologis diciptakan 

melalui proses pertumbuhan dan perkembangan yang berlangsung secara evolutif  yaitu 

melalui proses bertahap. Dimana anak mengalami tahapan-tahapan tumbuh dan 

berkembang menjadi manusia dewasa.
28

 

                                                             
24 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 263. 
25 Zuriah, Pendidikan Moral, 26. 
26

 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf I (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), 5-7. 
27 Maisah, Manajemen Pendidikan (Ciputat: Gaung Persada Press Group, 2013), 77. 
28 Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 128. 
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Jadi, yang dimaksud dengan pendidikan akhlak pada anak adalah proses dalam 

rangka mempengaruhi anak dengan kaidah kesusilaan, akhlak, dan budi pekerti. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kunci yang 

perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan 

penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. 

Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara masuk akal, sehingga 

terjangkau oleh penalaran manusia.
29

 

Adapun data yang diperoleh melalui penelitian itu adalah data empiris (teramati) 

yang mempunyai kriteria tertentu, yaitu valid. Valid menunjukkan derajat ketetapan antara 

data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh 

peneliti.
30

 Jadi, metode penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakan penulis sejak 

awal hingga akhir.
31

 Setiap penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun 

penelitian ini, mempunyai tujuan dan kegunaan yang bersifat pengembangan, yaitu 

memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah ada.
32

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (Library Research), yaitu 

penelitian yang menitikberatkan pada literatur dengan cara menganalisis muatan isi dari 

literatur-literatur yang terkait dengan penelitian.
33

 

                                                             
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 2. 
30 Ibid., 2. 
31

 Penyusun, Pedoman Penulisan, 49. 
32 Sugiyono, Metode Penelitian, 3. 
33 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 3. 
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Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian studi tokoh pemikiran 

Islam, yaitu penelitian terhadap kehidupan seorang tokoh dalam hubungannya dengan 

masyarakat, sifat-sifat, watak, pemikiran dan ide serta pengaruh pemikirannya dan idenya 

dalam perkembangan sejarah.
34

 Tinjauan pustaka dalam penelitian studi tokoh dilakukan 

dengan membuat deskripsi tentang bahan yang dihasilkan oleh peneliti sebelumnya; bisa 

dalam bentuk microfilm, laporan penelitian, artikel di jurnal dan koran, ataupun laporan 

dalam berbagai situs di dunia maya (internet) mengenai masalah (topik) penelitian. 

Kemudian diberikan evaluasi mengenai bahan-bahan yang tersedia itu, serta merumuskan 

pertanyaan baru dari peneliti-peneliti yang telah tersedia itu. Namun, uraian tidak terlalu 

umum, tetapi langsung mengenai masalah atau tokoh yang sedang diteliti.
35

 

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha meneliti dari berbagai persoalan yang 

muncul, menurut dasar yang sedalam-dalamnya dan menurut isinya. Dalam hal ini adalah 

pendekatan dengan usaha-usaha meneliti pemikiran „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān tentang 

pendidikan akhlak. Aktifitas dalam penelitian ini adalah merenungkan dan menganalisis 

pendidikan akhlak pada anak perspektif „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan.
36

 

Mengingat penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka data-data yang diteliti 

hanyalah diperoleh dari sumber tertulis. Adapun metode yang digunakan dalam 

                                                             
34

 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam (Jakarta: Istiqamah Mulya Press, 2006), 51. 
35 Ibid., 56. 
36 Sugiyono, Metode Penelitian, 224. 
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pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumenter,
37

 yakni cara 

pengumpulan data dengan menyelidiki benda-benda tertulis yang berkaitan dengan judul 

dalam penelitian ini.  

Dalam penelitian ini, adapun data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Sumber Primer  

Sumber primer yaitu sumber data utama dan penting yang sangat dibutuhkan 

dalam penelitian. Data tersebut adalah data yang tertuang dalam bentuk tulisan, yakni 

kitab al-Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām karya „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber data yang berupa bahan pustaka yang 

memiliki kajian sama yang dihasilkan oleh pemikir lain. Hal tersebut merupakan data 

tambahan untuk melengkapi sumber primer yang bisa diambil melalui dokumen-

dokumen, buku-buku, surat kabar, atau artikel yang mengulas tentang „Abdullāh 

Nāṣhiḥ „Ulwān atau hal yang berkaitan dengan pendidikan akhlak. Sumber data 

tersebut antara lain: 

1) Pendidikan Anak dalam Islam (al-Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām) karya „Abdullāh 

Nāṣhiḥ „Ulwān yang diterjemahkan oleh Jalaluddin Miri Lc. dan Arif Rahman 

Hakim Lc. 

2) Pemikiran Pendidikan Islam karya Abu Muhammad Iqbal. 

3) Ternyata Mendidik Anak Cara Rasulullah itu Mudah dan Lebih Efektif karya 

Wendi Zarman. 

 

 

                                                             
37 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: STAIN PRESS Jember, 2013), 186. 
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3. Metode Analisis Data 

Tujuan utama dari analisis data ialah untuk meringkaskan data dalam bentuk 

yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga antar problem penelitian dapat 

dipelajari dan diuji.
38

 Setelah melakukan sumber data, peneliti menggunakan analisis data 

yang kemudian disimpulkan berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dan dianalisis. 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dan content 

analysis. Adapun metode yang digunakan adalah: 

a.  Analisis Deskriptif 

Penelitian deskriptif dengan mengumpulkan data yang berhubungan dengan 

pembahasan, dijelaskan kemudian dianalisa. Tujuan analisis deskriptif ini adalah 

untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta berhubungan antara fenomena yang dimiliki.
39

 

b. Content Analysis. 

Content analysis merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi dari 

sebuah buku atau dokumen. Sedangkan analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis operasional analitik yang terdiri dari beberapa fase yaitu: 

Fase I : Pembentukan persepsi (unitizing), pengukuran masalah (measurement) 

data pengajuan kerangka teori (posting). 

Fase II : Pengolahan data yang diambil dari beberapa referensi berdasarkan pada 

fase I. Data tersebut disaring menjadi beberapa data kecil yang kemudian 

dianalisa sampai menghasilkan sebuah kesimpulan. 

                                                             
38 M. Kasiram, Metode Penelitian (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 120. 
39 Muhammad Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 1988), 63. 
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Fase III : Kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian dicek sesuai dengan 

referensi yang digunakan.
40

 

Dengan metode ini, peneliti dapat menelaah secara mendalam dan teliti terhadap 

pemikiran „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān tentang pendidikan akhlak yang tertuang dalam 

kitab al-Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini akan dijelaskan mengenai kerangka penulisan 

yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk lebih memudahkan dalam 

melakukan penelitian. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab satu adalah pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar belakang, fokus 

kajian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua adalah kajian kepustakaan. Pada bab ini berisi tentang penelitian terdahulu 

dan kajian teori. 

Bab tiga adalah biografi „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān. Pada bab ini berisi tentang 

pembahasan riwayat hidup „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān, pendidikan „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān, 

kiprah „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān dalam dunia pendidikan dan masyarakat, bukti kesungguhan 

„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān, karya-karya „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān, dan wafatnya „Abdullāh 

Nāṣhiḥ „Ulwān. 

Bab empat adalah penyajian data dan analisis data yang berisi tentang pendidikan 

akhlak pada anak perspektif „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwānyang meliputi: pendidikan akhlak pada 

                                                             
40 T.F. Carney, Content Analysis (London: B.T. Bastford Ltd, 1972), 43. 
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anak kepada Allah dan sesama manusia serta relevansi pendidikan akhlak pada anak 

perspektif „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān pada konteks kekinian. 

Bab lima adalah penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melakukan kajian terhadap hasil 

penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dikembangkan. 

Setelah melakukan hal ini, peneliti akan mencantumkan persamaan dan perbedaan diantara 

penelitian-penelitian terdahulu, sehingga dapat dilihat sampai sejauh mana orisinilitas dan 

posisi penelitian yang hendak dilakukan.  

Adapun hasil penelitian yang menjadi kaca perbandingan diantaranya adalah: 

1. Skripsi Atiyatus Muchlisye (2007) STAIN Jember yang berjudul “Pendidikan Seks 

Menurut „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān”. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa pendidikan 

seksual sangat besar pengaruhnya diberikan kepada anak. Hal ini bertujuan agar ketika 

anak tumbuh menjadi remaja bisa mengetahui dan memahami apa saja yang dihalalkan 

dan diharamkan. 

2. Skripsi Wildatur Robibah (2013) STAIN Jember yang berjudul “Studi Komparasi K.H. 

Hasyim Asy‟ari dan „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān tentang Pendidik”. Dalam penelitian ini 

dijelaskan bahwa pendidik merupakan orang yang sangat berpengaruh dalam pendidikan 

anak. Baik buruknya tingkah laku anak tergantung cara dan metode pendidikan anak yang 

diberikan oleh pendidik.  

3. Skripsi Suryadi (2014) STAIN Jember yang berjudul “Konsep Pendidikan Islam pada 

Anak Perspektif „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān”. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 

konsep pendidikan anak yang dirumuskan „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān yaitu, dasar 

pendidikan anak adalah Al-Qur‟an dan Al-Sunnah. Sedangkan ada tujuh materi yang 
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diberikan kepada anak yaitu: materi keimanan, moral, fisik, kognitif, kejiwaan, sosial, 

dan seksual. Kemudian untuk metode pendidikan yang diberikan kepada anak ada lima 

yaitu: metode keteladanan, adat kebiasaan, nasehat, perhatian/pengawasan, dan 

pemberian hukuman.  

Tabel 2.1 

No. 

Nama Peneliti 

dan 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Orisinilitas 

Penelitian 

1. Skripsi 

Atiyatus 

Muchlisye 

(2007) 

“Pendidikan 

Seks Menurut 

„Abdullāh 

Nāṣhiḥ 

„Ulwān”.  

a. Mengkaji tentang 

pendidikan yang 

diberikan kepada 

anak. 

b. Menggunakan 

metode kajian 

pustaka. 

Dalam penelitian 

ini lebih 

memfokuskan 

pada materi yang 

diberikan berupa 

pendidikan seks 

dalam islam. 

Dalam 

penelitian ini 

tidak ada 

kajian 

terdahulu, 

sehingga 

skripsi ini 

tingkat 

validitasnya 

kurang 

sempurna. 

2. Skripsi 

Wildatur 

Robibah 

a. Mengkaji tentang 

pendidikan yang 

diberikan kepada 

Dalam penelitian 

ini menjelaskan 

tentang pendidik 

Dalam 

penelitian 

terdahulu 
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(2013) 

 “Studi 

Komparasi 

K.H. Hasyim 

Asy‟ari dan 

„Abdullāh 

Nāṣhiḥ „Ulwān 

tentang 

Pendidik”. 

 

anak. 

b. Menggunakan 

metode kajian 

pustaka. 

Perspektif 

„Abdullāh 

Nashiḥ „Ulwān 

dan K.H. 

Hasyim Asy‟ari. 

mengkaji 

tentang etika 

pembelajaran  

perspektif Al-

Ghazali. Dalam 

penelitian ini, 

penulis 

memfokuskan 

tentang seorang 

pengajar yang 

harus bersikap 

dengan kasih 

sayang. 

3. Skripsi Suryadi 

(2014) 

“Konsep 

Pendidikan 

Islam pada 

Anak 

Perspektif 

„Abdullāh 

Nāṣhiḥ 

„Ulwān”. 

a. Mengkaji tentang 

pendidikan yang 

diberikan kepada 

anak. 

b. Menggunakan 

metode kajian 

pustaka. 

Dalam penelitian 

ini menjelaskan 

tentang 

kurikulum 

pendidikan anak 

yang mencakup 

tujuan 

pendidikan, 

materi 

pendidikan, dan 

Dalam 

penelitian 

terdahulu 

mengkaji 

tentang konsep 

pendidikan 

anak perspektif 

Al-Ghazali. 

Dalam 

penelitian ini, 
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 metode 

pendidikan anak 

Perspektif 

„Abdullāh 

Nāṣhiḥ „Ulwān 

penulis 

memfokuskan 

pada 

pendidikan 

anak dari aspek 

keimanan, 

aqidah, akhlak, 

sosial dan 

jasmani. 

 

Berdasarkan temuan-temuan di atas, tema yang diangkat oleh ketiga peneliti 

memiliki perbedaan dengan tema-tema yang diangkat oleh ketiga penelitian terdahulu. 

Adapun skripsi yang penulis ajukan adalah sebagai lanjutan dan pengembangan dari 

penelitian yang telah ditulis oleh para peneliti sebelumnya, dengan menelaah dan menggali 

pesan tentang signifikansi dari kitab al-Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām, untuk mengungkap 

pemikiran pendidikan „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān lebih spesifik tentang pendidikan akhlak 

yang tertuang dalam kitab al-Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām, yang ditulis pada Bab IV yakni, 

“Pendidikan Akhlak pada Anak Perspektif „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān dalam Kitab al-

Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām”, apakah pemikiran „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān tentang 

pendidikan akhlak yang dikemukakan pada zaman dahulu (abad pertengahan) memiliki 

relevansi terhadap konteks dan pelaksanaan pendidikan Islam pada dewasa ini, yang 

mengalami kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, dimana hal ini juga membawa 

perubahan orientasi pendidikan dalam masyarakat secara umum serta bagaimana 

aktualisasinya dalam dunia pendidikan Islam sekarang ini. 
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B. Kajian Teori 

1. Pengertian Akhlak 

Dalam Islam, kata akhlak berasal dari kata bahasa Arab   أخَْلََ ق yang merupakan 

jama‟ taksir dari kata   ُخُلق yang berarti perangai atau kesopanan.
1
 Sedangkan akhlak adalah 

suatu istilah agama yang dipakai menilai perbuatan manusia, apakah itu baik atau buruk. 

Akhlak juga bisa dikatakan segala perbuatan manusia yang bersumber dari dorongan 

jiwanya.
2
 

Akhlak menduduki posisi terhormat dalam Islam. Kedudukan akhlak dalam Islam 

merupakan salah satu sendi agama, dengan fungsi yang selalu menguatkan pengamalan 

aqidah dan syari‟at, maka agama Islam memberikan tuntunan kepada manusia agar akhlak 

mulia menjadi bagian dari hidupnya.
3
 Akhlak mulia selalu melengkapi sendi keimanan 

untuk menuju kepada kesempurnaan kepribadian manusia, sebagaimana keterangan hadits 

yang berbunyi: 

 خُلُقًا وَألَْطَفُهُمْ بِأَىْلِوِ. )رواه احمد(عَنْ عَائِشَةَ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ إِنَّ أَكْمَلَ الْمُؤْمِنِيَن إِيماَناً أَحْسَنُ هُمْ 
 

Artinya: “Dari „Āisyah, bahwa Nabi saw. bersabda: Orang beriman yang paling sempurna 

keimanannya adalah orang yang paling baik akhlaknya dan paling ramah terhadap 

keluarganya (istrinya)”. (HR. Aḥmad)
4
 

Menyempurnakan akhlak yang terpuji adalah misi risalah agama Islam yang 

fundamental, sebagaimana Rasūlullāh saw diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia, 

sebagai suatu ajaran dalam Islam yang bermaksud untuk memperbaiki kepribadian manusia. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah yang berbunyi: 

                                                             
1 Mahjuddin, Akhlak, 1. 
2
 Ibid., 5-7. 

3 Ibid., 181. 
4 Ahmad bin Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 41 (t.tp: Muassasah ar-Risalah, 1999), 213. 
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 للَّوَ كَثِيراًٱخِرَ وَذكََرَ لآٱلْيَ وْمَ ٱللَّوَ وَ ٱ يَ رْجُوْاللَّوِ أسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَن كَانَ ٱلَّقَدْ كَانَ لَكُمْ فِِ رَسُولِ 
 

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulūllāh itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah”. (QS. Al-Aḥzab: 21)
5
 

Berdasarkan ayat tersebut, ada sebuah hadits penguat yang berbunyi sebagai 

berikut: 

اَ بعُِثْتُ لُِِ تََِّمَ مَكَارمَِ اْلَِخْ  ِِ . )رواه الخاار((عَنْ أَبِِ ىُرَيْ رَةَ قَالَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى اللُوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ : إِنََّّ  لََا
 

Artinya: “Dari Abu Hurairah berkata bahwasannya Rasulūllāh saw. bersabda: Bahwasannya 

aku diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia”. (HR. Al-Bukhāri)
6
  

Jadi, perbuatan atau kelakuan seseorang yang telah menjadi sifat baginya atau telah 

mendarah daging, itulah yang disebut akhlak.
7
 

Di samping istilah akhlak, ada beberapa istilah yang memiliki persamaan 

pengertian. Istilah tersebut ialah moral, etika, dan budi pekerti. Ketiga istilah tersebut sama-

sama menentukan nilai baik dan buruk sikap dan perbuatan manusia. Perbedaannya terletak 

pada standar masing-masing. Bagi akhlak standarnya adalah Al-Qur‟an dan Al-Sunnah; bagi 

etika standarnya pertimbangan akal pikiran; dan bagi moral standarnya adat kebiasaan yang 

umum berlaku di masyarakat.
8
 Oleh karena itu, penulis paparkan juga mengenai pengertian 

dari ketiga istilah tersebut. 

                                                             
5 Departemen, Al-Qur’an, 595. 
6
 Hanbal, Musnad Al-Imam, Juz 14, 512. 

7 Burhanuddin Salam, Etika Individual (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 4. 
8 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), 9. 
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Moral berasal dari bahasa latin mos (jamak: mores) yang mengandung arti adat 

kebiasaan.
9
 Moral secara etimologi yaitu mengandung arti batin, susila, budi bahasa yang 

tinggi, orang yang kuat disiplin batinnya.
10

Kata moral juga diartikan dengan baik atau buruk 

yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap kewajiban dan lain sebagainya.
11

 

Sedangkan Muhammad AR. dalam Pendidikan di Alaf baru, mengutip pendapat F. Gabriele 

(1960) dalam Incyeclopedia of Islam menyebutkan bahwa kata moral yang sering kita sebut 

dengan adab berasal dari sebuah terminologi Arab yang bermakna adat istiadat, kebiasaan, 

etika, dan sopan santun.
12

 

Moral secara terminologi adalah suatu kekuatan yang sesuai dengan ukuran-ukuran 

(nilai-nilai) masyarakat, yang timbul dari hati dan bukan paksaan dari luar, yang disertai 

pula oleh rasa tanggung jawab atas kelakuan (tindakan tersebut). Tindakan tersebut, haruslah 

mendahulukan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi.
13

 Sedangkan menurut Asri 

Budiningsih dalam Pembelajaran Moral yang mengutip pendapat Baron, dkk mengatakan 

bahwa moral adalah hal-hal yang berhubungan dengan larangan dan tindakan yang 

membicarakan salah atau benar.
14

 

Istilah moral digunakan untuk memberikan kriteria perbuatan yang sedang dinilai. 

Karena itu, moral bukan suatu ilmu, tetapi merupakan suatu perbuatan manusia.
15

 

Menurut bahasa (etimologi) istilah etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethos 

yang berarti adat-istiadat (kebiasaan), perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakukan 

                                                             
9 Zuriah, Pendidikan Moral, 17. 
10 Farida Hamid, Kamus Ilmiah Populer Lengkap (Surabaya: Apollo Lestari, 2012), 398. 
11 Salam, Etika, 2. 
12 Muhammad A.R., Pendidikan di Alaf Baru: Rekonstruksi atas Moralitas Pendidikan (Yogyakarta: Prisma Sophie, 

2003), 74. 
13

 Maisah, Manajemen, 78. 
14 Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 24. 
15 Mahjuddin, Akhlak, 8. 
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perbuatan.
16

 Sedangkan menurut istilah etika ialah suatu ilmu yang membicarakan masalah 

perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang dapat dinilai baik dan buruk dengan 

memperlihatkan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat dicerna akal pikiran.
17

  

Etika juga dapat diartikan baik-buruk, boleh-tidak boleh, suka-tidak suka, senang-

tidak senang. Sokrates (470-399 SM) mengatakan bahwa etika membahas baik-buruk, 

benar-salah dalam tingkah laku, tindakan manusia dan menyoroti kewajiban-kewajiban 

manusia. Etika tidak mempersoalkan apa atau siapa manusia itu, tetapi bagaimana manusia 

seharusnya berbuat dan bertindak.
18

 

Burhanuddin Salam mengartikan etika sebagai ilmu filsafat tentang nilai-nilai 

kesusilaan, tentang baik dan buruk, etika juga merupakan nilai itu sendiri.
19

 

Etika menyelidiki segala perbuatan manusia menetapkan hukum baik dan buruk. 

Akan tetapi bukanlah semua perbuatan itu dapat diberi hukum. Perbuatan manusia ada yang 

timbul bukan karena kehendak, seperti bernapas dan detak jantung.
20

 

Pokok pembahasan etika adalah tingkah laku manusia untuk menetapkan nilainya, 

baik dan buruk. J.H. Muirhead, menyebutkan bahwa pokok pembahasan etika ialah 

penyelidikan tentang tingkah laku dan sifat manusia. Al-Ghazali mengatakan bahwa pokok-

pokok pembahasan etika meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, baik secara individu 

(perorangan) maupun kelompok (masyarakat).
21

 

Adapun budi pekerti adalah watak atau tabiat khusus seseorang untuk berbuat 

sopan dan menghargai pihak lain yang tercermin dalam perilaku dan kehidupannya. 

                                                             
16 M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 4. 
17 Ibid., 10. 
18 Ibid., 6-7. 
19

 Ibid., 9. 
20 Ibid., 12. 
21 Ibid., 15. 
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Sedangkan watak itu merupakan dorongan, sikap, keputusan, kebiasaan, dan nilai moral 

seseorang yang baik, yang dicakup dalam satu istilah sebagai kebajikan.
22

 

Budi pekerti adalah nilai-nilai hidup manusia yang sungguh-sungguh dilaksanakan 

bukan karena sekedar kebiasaan, tetapi berdasar pemahaman dan kesadaran diri untuk 

menjadi baik. Nilai-nilai yang disadari dan dilaksanakan sebagai budi pekerti hanya dapat 

diperoleh melalui proses yang berjalan sepanjang hidup manusia. Budi pekerti didapat 

melalui proses internalisasi dari apa yang ia ketahui, yang membutuhkan waktu sehingga 

terbentuklah pekerti yang baik dalam kehidupan umat manusia.
23

 

2. Ruang Lingkup Akhlak 

Ruang lingkup akhlak itu sangat luas, mencakup seluruh aspek kehidupan, baik 

secara vertikal dengan Allah SWT maupun secara horizontal dengan sesama makhluknya. 

Adapun ruang lingkup akhlak terbagi menjadi:
24

 

a. Pendidikan akhlak terhadap Allah SWT, diantaranya yaitu: 

1) Bertaqwa kepada Allah SWT. 

2) Cinta dan ridha kepada Allah SWT. 

3) Ikhlas beramal karena Allah SWT. 

4) Khauf dan raja‟ kepada Allah SWT. 

5) Bertawakkal kepada Allah SWT. 

6) Bersyukur kepada Allah SWT. 

7) Muraqabah kepada Allah SWT. 

8) Bertaubat kepada Allah SWT. 

b. Pendidikan akhlak terhadap Rasūlullāh saw., diantaranya yaitu: 

                                                             
22

 Zuriah, Pendidikan Moral,18. 
23 Ibid., 38. 
24 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2005), 5-6. 
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1) Mencintai dan memuliakan Rasūl. 

2) Mengikuti dan menaati Rasūl. 

3) Mengucapkan shalawat dan salam. 

c. Pendidikan akhlak pribadi, diantaranya yaitu: 

1) Ṣhiddīq atau jujur. 

2) Menunaikan amanah. 

3) Istiqamah. 

4) Iffah atau memelihara kehormatan diri. 

5) Mujāhadah atau mencurahkan segala kemampuan untuk melepaskan diri dari segala 

hal yang menghambat pendekatan diri kepada Allah SWT. 

6) Syaja’ah atau berani yang berlandaskan kebenaran dan dilakukan dengan penuh 

pertimbangan. 

7) Tawadhu’ atau rendah hati. 

8) Malu 

9) Sabar 

10) Pemaaf  

d. Pendidikan akhlak dalam keluarga, diantaranya yaitu: 

1) Birrul wālidain atau berbakti kepada kedua orang tua. 

2) Memberikan hak, menjalankan kewajiban, dan memberikan kasih sayang antara 

suami istri. 

3) Kasih sayang dan tanggung jawab orang tua terhadap anak. 

4) Menjalin silaturrahim dengan karib kerabat. 

e. Pendidikan akhlak bermasyarakat, diantaranya yaitu: 
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1) Adab bertamu dan menerima tamu. 

2) Menjalin hubungan baik dengan tetangga. 

3) Menjalin hubungan baik dengan masyarakat. 

4) Pergaulan muda-mudi. 

5) Ukhuwwah Islamiyah. 

f. Pendidikan akhlak bernegara, diantaranya yaitu: 

1) Bermusyawarah. 

2) Menegakkan keadilan. 

3) Amar ma‟ruf nahi munkar. 

4) Menjalin hubungan antara pemimpin dengan yang dipimpin. 

3. Benar dan Salah 

Perbuatan manusia ada yang baik dan ada yang tidak baik. Kadang-kadang di suatu 

tempat, perbuatan itu dianggap salah atau benar. Hati manusia memiliki perasaan dan dapat 

mengenal, perbuatan itu baik atau buruk dan benar atau salah. 

Penilaian terhadap suatu perbuatan adalah relatif, hal ini disebabkan adanya 

perbedaan tolak ukur yang digunakan untuk penilaian tersebut. Perbuatan tolak ukur tersebut 

disebabkan karena adanya perbedaan agama, kepercayaan, cara berpikir, ideologi, 

lingkungan hidup, dan sebagainya. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa setiap manusia mempunyai kekuatan 

insting. Hal ini berfungsi bagi manusia untuk dapat membedakan mana yang benar dan 

mana yang salah, yang berbeda-beda, karena pengaruh kondisi dan situasi lingkungan.
25

 

                                                             
25 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 53. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

31 
 

Pengertian “benar” menurut etika (ilmu akhlak) ialah hal-hal yang sesuai atau 

cocok dengan peraturan yang berlaku. Sebaliknya, pengertian “salah” menurut etika ialah 

hal-hal yang tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku.
26

 

Dilihat dari segi subyeknya, secara subyektif “benar” di dunia ini ada bermacam-

macam. Benar menurut ilmu hitung, arithmatic, berlainan dengan benar menurut ilmu 

politik. Benar menurut logika, berlainan dengan benar menurut dialektika. Benar menurut 

seseorang, berlainan dengan benar menurut orang yang berlaku untuknya.
27

 

Secara obyektif, benar adalah satu, tidak ada dua benar yang bertentangan. Apabila 

ada dua hal yang bertentangan, mungkin salah satunya saja yang benar atau kedua-duanya 

salah, yang benar yang belum disebut. 
28

 

Kenapa peraturan itu dibuat?, peraturan itu dibuat adalah untuk mencapai sesuatu 

yang dinamakan benar. Dan karena peraturan di dunia ini dibuat oleh manusia adalah 

berdasar jangkauan akal pikiran manusia, sedangkan pikiran manusia berlain-lainan dan 

milieu, situasi serta tempat juga berlainan bentuknya. Oleh karena itu, kebenaran di dunia ini 

apabila hanya didasarkan kepada peraturan yang dibuat oleh manusia adalah relatif. 

Kebenaran yang obyektif, yang merupakan kebenaran yang pasti dan satu itu adalah 

kebenaran yang didasarkan kepada peraturan yang dibuat oleh Yang Maha Esa, Yang Maha 

Mengetahui akan segala sesuatu yang benar. Karena itu satu-satunya kebenaran yang 

obyektif adalah kebenaran yang dibuat oleh Yang Maha Esa dan Yang Maha Benar itu. Dan 

peraturan yang dibuat oleh manusia yang bersifat relatif itu adalah benar, apabila tidak 

bertentangan dengan peraturan obyektif yang dibuat oleh Yang Maha Esa, Yang Maha 

Benar. Yakni, peraturan yang tidak bertentangan dengan wahyu, karena kebenaran mutlak 

                                                             
26

 Ibid., 53. 
27 Ibid., 54. 
28 Ibid., 54 
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adalah kebenaran dari yang Maha Benar.
29

 Sebagaimana yang telah dicantumkan di dalam 

Al-Qur‟an: 

لْمُمْتََيِنَ ٱلََا تَكُونَنَّ مِنَ فَ  ۖ  لَْْقُّ مِن رَّبِّكَ ٱ  

Artinya : “Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk 

orang-orang yang ragu”. (QS. Al-Baqarah: 147)
30

 

4. Baik dan Buruk 

Dalam berbagai kamus dan ensiklopedi diperoleh pengertian baik dan buruk adalah 

sebagai berikut:
31

 

a. Baik dalam bahasa Arab khair. Dalam bahasa Inggris good, jika diartikan sebagai 

berikut: 

1) Sesuatu yang telah mencapai kesempurnaan; 

2) Sesuatu yang menimbulkan rasa keharuan dalam kepuasan, kesenangan, persesuaian; 

3) Sesuatu yang mempunyai nilai kebenaran atau nilai yang diharapkan, yang 

memberikan kepuasan; 

4) Sesuatu yang sesuai dengan keinginan; 

5) Bila ia mendatangkan rahmat, memberikan perasaan senang atau bahagia, baik bila 

ia dihargai secara positif. 

b. Buruk dalam bahasa Arab syaar. Dalam bahsa Inggris bad, dalam arti sesungguhnya 

adalah sebagai berikut: 

1) Tidak baik, tidak seperti yang seharusnya, tak sempurna dalam kualitas, di bawah 

standar, kurang dalam nilai, tak mencukupi; 

                                                             
29

 Ibid., 55. 
30 Departemen, Al-qur’an, 28. 
31 Abdullah, Pengantar, 58. 
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2) Keji, jahat, tidak bermoral, tidak menyenangkan, tidak dapat disetujui, tidak dapat 

diterima; 

3) Segala yang tercela, lawan baik, lawan pantas, lawan bagus; 

4) Perbuatan buruk berarti yang bertentangan dengan norma-norma masyarakat yang 

berlaku. 

Dari beberapa pengertian di atas, baik adalah sesuatu yang pantas dikerjakan dan 

diusahakan atau dikehendaki. Baik juga berarti sesuatu yang mempunyai nilai kebenaran, 

nilai yang diharapkan memberi kepuasan, mendatangkan rahmat, memberikan perasaan 

senang atau bahagia. Dikatakan baik, apabila dilakukan berdasarkan fitrah manusia sesuai 

dengan hakikatnya.
32

 

Sedangkan kebaikan berasal dari kata baik (al-khair), yang berarti sesuatu telah 

mencapai kesempurnaan, sesuatu yang menimbulkan rasa keharuan dalam kepuasan, 

membawa kesenangan dan persesuaian. Dikatakan kebaikan, apabila memberi kesenangan, 

kepuasan, kenikmatan, yang dinilai positif oleh orang yang menginginkannya.
33

  

Sedangkan pengertian “baik” menurut Ethik adalah sesuatu yang berharga untuk 

satu tujuan. Sebaliknya yang tidak berharga, tidak berguna untuk tujuan, apabila yang 

merugikan atau yang menyebabkan tidak tercapainya tujuan adalah “buruk”.
34

 

Buruk adalah sesuatu yang tidak pantas dikerjakan dan diusahakan atau 

dikehendaki. Sesuatu dikatakan buruk apabila sesuatu itu mendatangkan nilai-nilai yang 

ditolak oleh orang banyak.
35

 

                                                             
32 Ibid., 152. 
33

 Ibid., 153. 
34 Mustofa, Akhlak, 56. 
35 Abdullah, Pengantar, 59. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

34 
 

Sedangkan keburukan (kejelekan) ialah disharmonisasi dalam keselarasan antara 

tindakan insani manusia dan dasar-dasar yang keluar dari alam tersebut. Karena 

menyimpang dari keselarasan itu, maka merupakan sesuatu yang tidak menurut kecocokan, 

suatu kekurangan, dari itu adalah buruk (jelek).
36

 

Imam Al-ghazali membagi tingkatan keburukan akhlak menjadi empat macam, 

yaitu:
37

 

a. Keburukan akhlak yang timbul karena ketidaksanggupan seseorang mengendalikan 

nafsunya, sehingga pelakunya disebut  ُالجاَىِل 

b. Perbuatan yang diketahui keburukannya, tetapi tidak bisa meninggalkannya karena 

nafsunya sudah menguasai dirinya, sehingga pelakunya disebut  ُالجاَىِلُ الضَّال 

c. Keburukan akhlak yang dilakukan seseorang, karena pengertian baik baginya sudah 

kabur, sehingga perbuatan buruklah yang dianggap baik. Maka pelakunya disebut  ُالجاَىِل

 الضَّالُ الفَاسِقُ 

d. Perbuatan buruk yang sangat berbahaya terhadap masyarakat pada umumnya, 

sedangkan tidak terdapat tanda-tanda kesadaran bagi pelakunya, kecuali hanya 

kekhawatiran akan menimbulkan pengorbanan yang lebih hebat lagi. Orang yang 

melakukannya disebut   ُريِْ ر الجاَىِلُ الضَّالُ الفَاسِقُ الشِّ  

                                                             
36 Salam, Etika, 29. 
37 Mahjuddin, Akhlak, 44-45. 
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Menurut Al-Ghazali, tingkatan keburukan akhlak yang pertama, kedua, dan ketiga 

masih bisa dididik menjadi baik, sedangkan tingkatan keempat, sama sekali tidak bisa 

dipulihkan kembali. Karena itu, agama Islam membolehkan untuk memberikan hukuman 

mati bagi pelakunya, agar tidak meresahkan masyarakat umum. Sebab kalau dibiarkan 

hidup, besar kemungkinan akan melakukan lagi hal-hal yang mengorbankan orang banyak. 

Seperti halnya pengertian benar dan salah, maka pengertian baik dan buruk juga ada 

yang subyektif dan relatif, baik bagi seseorang belum tentu baik bagi orang lain. Sesuatu 

baik bagi seseorang apabila hal ini sesuai dan berguna untuk tujuannya. Hal yang sama 

adalah buruk bagi orang lain, karena hal tersebut tidak berguna bagi tujuannya.
38

 

5. Anak  

Anak menurut definisi Konvensi Hak-hak Anak PBB adalah setiap manusia yang 

berusia di bawah 18 tahun kecuali berdasarkan Undang-Undang yang berlaku bagi anak 

ditentukan bahwa usia dewasa dicapai lebih awal. Hal ini menunjukkan bahwa Konvensi 

PBB menetapkan usia di bawah 18 tahun sebagai anak-anak, namun tetap memberi ruang 

bagi masing-masing negara untuk menentukan batasan tersebut. Tetapi, PBB juga 

menentukan negara-negara anggotanya untuk menyelaraskan peraturan mereka sesuai 

dengan Konvensi Hak Anak ini.
39

 

Beberapa ahli psikologi membagi masa anak-anak menjadi dua masa, yaitu: masa 

anak awal dan masa anak akhir. Masa kanak-kanak awal secara umur kronologis adalah saat 

anak berumur antara 2-6 tahun. Kehidupan anak pada masa ini dikategorikan sebagai masa 

                                                             
38 Abdullah, Pengantar, 58-59. 
39 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak (Malang: UIN-Malang Press, 2009), 67. 
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bermain, karena hampir seluruh waktu dipergunakan untuk bermain. Masa akhir anak-anak 

(6-12 tahun), dimana masa ini sering disebut sebagai masa sekolah.
40

 

Anak termasuk individu unik yang mempunyai eksistensi dan memiliki jiwa 

sendiri, serta mempunyai hak untuk tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan 

iramanya masing-masing yang khas. Masa kehidupan anak sebagian besar berada dalam 

lingkup keluarga. Karena itu, keluargalah yang paling menentukan terhadap masa depan 

anak, begitu pula corak anak dilihat dari perkembangan sosial, psikis, fisik, dan religiusitas 

juga ditentukan oleh keluarga.
41

 Dalam hadits disebutkan: 

وْلُوْدٍ يُ وْلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ فَأَبَ وَاهُ يُ هَوِّدَانوِِ أَوْيُ نَصِّرَانوِِ عَنْ أَبِِ ىُرَيْ رَةَ قَالَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى اللُوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ : كُلُّ مَ 
سَانوِِ . )رواه الخاار((  أَوْيمَُجِّ

 

Artinya: “Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci), kedua orang tuanyalah 

yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (HR. Al-Bukhāri)
42

 

Berdasarkan hadits di atas, Anak adalah kanvas kosong yang selalu siap diwarnai 

dengan warna apa saja. Setiap perilaku orang tua yang dilihat dan diketahui anak 

memberikan goresan abadi di atas kanvas tersebut. Menggoreskan sembarang tinta dengan 

sembarang garis tentu akan mempersulit pembentukan garis berikutnya.
43

 Orang tua 

mempunyai tanggung jawab untuk mengantarkan putra-putrinya menjadi seorang yang 

sukses dan bagi orang tua penting memahami dan memperhatikan perkembangan anak. 

                                                             
40 Ibid.,66. 
41 Ibid.,15-16. 
42 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al-Mughiroh Al-Bukhari, Shohih Bukhari, Juz 5 (t.tp: Mauqi‟ul Islam, 

1999), 143. 
43 Saiful Falah, Parents Power (Jakarta: Republika, 2014), iv. 
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BAB III 

BIOGRAFI ‘ABDULLĀH NAṢHIḤ ‘ULWĀN 

A. Riwayat Hidup ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān 

„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān adalah seorang ulama, faqih, da‟i, dan pendidik. Beliau 

dilahirkan di Desa Qadhi „Askar yang terletak di kota Halab, Suriah pada tahun 1347 

H/1928 M.
1
 Halab (Aleppo) adalah salah satu kota utama di Suriah dan termasuk kota tertua 

di dunia. Sekitar 90% penduduk Suriah adalah Muslim, diantaranya mayoritas pengikut 

Sunni, yang lainnya pengikut Alawi (Syi‟ah) dan Druze.
2
 Suriah adalah salah satu pusat 

kegiatan ilmu pengetahuan dan kebudayaan Islam.
3
 Bukti arkeologi menunjukkan bahwa 

Suriah pernah menjadi salah satu pusat peradaban tertua di dunia.
4
 Hal ini menunjukkan 

bahwa Suriah terutama di kota Halab mempunyai arti penting bagi perkembangan awal 

tradisi keilmuan „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān. 

Beliau dibesarkan dalam sebuah keluarga yang taat beragama, yang sudah terkenal 

dengan ketakwaan dan keshalehannya. Nasabnya sampai kepada Al-Ḥusain bin „Alī bin Abi 

Ṭhālib.
5
Ayahnya, Syeikh Sa‟id „Ulwān merupakan seorang ulama dan dokter yang disegani. 

Selain menyampaikan risalah Islam ke seluruh pelosok kota Halab, beliau juga menjadi 

tumpuan untuk mengobati berbagai penyakit dengan ramuan akar kayu yang dibuat sendiri. 

Ketika merawat orang sakit lidahnya selalu membaca al-Qur'an dan menyebut nama Allah. 

Syeikh Sa‟id „Ulwān senantiasa mendoakan anak-anaknya sebagai seorang ulama “murabbi” 

yang dapat memandu masyarakat. Allah memperkenankan do‟a beliau dengan lahirnya 

                                                           
1
 Arif Rahman, Pendidikan Anak, 905. 

2
 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jilid IV (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1997), 322. 

3
 Ibid., 324. 

4
 Ibid., 323. 

5
 Arif Rahman, Pendidikan Anak, 905. 
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„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān sebagai ulama pendidik rohani dan jasmani yang disegani di abad 

ini.
6
 

B. Pendidikan ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān 

Sebagai seorang pemerhati masalah pendidikan, „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān 

senantiasa berusaha menuntut ilmu dengan sungguh-sungguh demi masa depan generasi 

bangsa yang menjadi cita-citanya.
7
 „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān mendapat pendidikan sekolah 

dasar (ibtida‟iyah) di Bandar Halab. Setelah berusia 15 tahun, ayahnya, Syeikh Sa‟id „Ulwān 

mendaftarkan beliau ke sekolah agama (madrasah diniyah) untuk mempelajari ilmu agama 

dalam skala yang lebih luas. Ketika itu,  „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān sudah hafal Al-Qur‟an 

dan sudah dapat menguasai ilmu bahasa Arab dengan baik. Ketika di madrasah, „Abdullāh 

Nāṣhiḥ „Ulwān menerima asuhan dari guru-guru yang zuhud. Ia belajar kepada guru-guru 

seperti Syaikh Rāghib Ath-Thabbākh, Ahmad Asy-Syamā‟, dan Ahmad „Izzudin Al-

Bayānuni. Beliau sangat mengagumi Syaikh Rāghib Ath-Thabbākh, seorang ulama Hadits di 

Bandar Halab. „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān sangat cemerlang dalam studinya dan selalu 

menjadi referensi berharga bagi rekan-rekannya di madrasah, beliau juga dikenal aktif dalam 

berorganisasi dengan menguasai keterampilan berpidato dan memimpin sebuah penerbitan 

yang bertanggung jawab menerbitkan berita-berita ilmiah kepada masyarakat sekitarnya.
8
 

Setelah menempuh pendidikan dasar, pada tahun 1943 M ayahnya 

menyekolahkannya ke Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dan Sekolah Lanjutan Tingkat  

Atas Khusruwiyyah untuk belajar ilmu-ilmu syari‟ah dan pengetahuan alam di Halab. Sejak 

usia remaja, beliau sudah terkesan dengan wacana tulisan karya ulama-ulama terkenal saat 

                                                           
6
 „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān, Ensiklopedia Pendidikan Akhlak Mulia: Pedoman Mendidik Anak Menurut Metode 

Islam, Ter. Jilid I (Jakarta: PT. Lentera Abadi, 2012), xiv. 
7
 Abu Muhammad, Pemikiran, 203. 

8
 Nāṣhiḥ „Ulwān, Ensiklopedia Pendidikan Akhlak Mulia, xv. 
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itu, seperti Syaikh Muṣhthafa As-Sibā‟i. Disana ia pun bertemu dengan Syaikh Muṣhthafa 

As-Sibā‟i.
9
 „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān dikenal sebagai seseorang yang sangat berani pada 

kebenaran dan mempunyai kelebihan dalam pergaulan dan dakwah. Beliau hidup pada masa 

Suriah berada di bawah kekuasaan asing sampai tahun 1947. Beliau adalah seorang yang  

berani membela kebenaran, tidak takut atau gentar kepada siapapun sekalipun pada 

pemerintah. Semasa di Suriah ia telah menegur beberapa sistem yang dilaksanakan oleh 

pemerintah pada saat itu yang telah terkontaminasi oleh ajaran Barat yang telah 

menjajahnya. Beliau juga selalu menyeru kepada masyarakat untuk kembali pada sistem 

Islam. Pada tahun 1949, beliau memperoleh ijazah menengah agama yang memungkinkan 

beliau melanjutkan pelajaran di salah satu pusat pengajian di Mesir dalam bidang syari’ah 

islāmiyah.
10

 

Kemudian pada tahun berikutnya beliau melanjutkan studinya di Universitas Al-

Azhar Asy-Syarif dan menyelesaikan S1-nya di Fakultas Uṣhuluddin pada tahun 1952 M. 

Beliau pun belum puas sehingga melanjutkan ke jenjang S2 untuk memperdalam studinya 

dalam bidang pendidikan (tarbiyah) dan lulus pada tahun 1954 M. Beliau menerima ijazah 

spesialisasi pendidikan setaraf dengan Master of Art (MA). Saat berada di Mesir, beliau 

banyak menghadiri pertemuan para ulama dan aktif dalam gerakan Islam. Lalu beliau 

kembali ke Halab dan bekerja sebagai pengajar materi Pendidikan Islam di Sekolah 

Menengah Atas disana. Kemudian beliau pergi ke Yordania dan tinggal disana. Lalu beliau 

pergi ke Arab Saudi dan bekerja sebagai pengajar di Universitas Al-Malik „Abdul „Aziz. 

„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān menyelesaikan S3-nya di Universitas Al-Sand Pakistan pada 

                                                           
9
 Arif Rahman, Pendidikan Anak, 905. 

10
 Abu Muhammad, Pemikiran, 203. 
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tahun 1982 M. Beliau mendapatkan gelar Doktor dalam bidang fikih dan dakwah dengan 

tesis yang berjudul Fiqhu al-Da’wah wa al-Dā’iyah.
11

  

C. Kiprah ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān dalam Dunia Pendidikan dan Masyarakat 

Setelah berhasil menuntut ilmu, beliau ingin mengabdikan dirinya kepada umat 

yakni dengan menjadi tenaga pengajar di sekolah-sekolah lanjutan di Halab. Beliau 

mengkhususkan pada bidang pendidikan Islam yang dimulainya pada tahun 1954 M. Selain 

itu, beliau juga aktif sebagai da‟i di sekolah-sekolah dan masjid. Hal ini semakin 

menunjukkan bahwa beliau adalah seorang yang cinta pada ilmu pengetahuan.
12

 

„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān mengisi aktivitas kesehariannya sebagai juru dakwah 

setelah lulus dari Universitas Al-Azhar Asy-Syarif. Beliau telah dilantik sebagai dosen pada 

sebuah Universitas di Bandar Halab. Beliau adalah orang pertama yang memperkenalkan 

mata kuliah Tarbiyah Islāmiyah (pendidikan Islam) sebagai mata kuliah utama dalam proses 

pembelajaran di universitas tempatnya mengajar. Di kemudian hari, Tarbiyah Islāmiyah 

tersebut menjadi mata pelajaran utama yang wajib diikuti oleh para pelajar tingkat 

menengah di seluruh Suriah. Beliau telah meletakkan pondasi yang kokoh di dalam 

perguruan sebagai bahan pendidikan yang sangat berkesan dalam mendidik generasi bangsa 

di masa datang. 

„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān telah menerima banyak undangan untuk menyampaikan 

kuliah dan ceramah di beberapa tempat, disamping menjadi dosen kehormatan di beberapa 

universitas di Suriah. Beliau tidak pernah lelah untuk menyebarkan ilmu pengetahuan. 

Segenap usianya digunakan untuk dakwah Islam. Masjid-masjid di daerah Halab selalu 

dipenuhi massa yang datang untuk mendengar ceramahnya. Dimana saja beliau pergi untuk 

                                                           
11

 Arif Rahman, Pendidikan Anak, 905. 
12

 Abu Muhammad, Pemikiran, 204. 
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menyampaikan ceramah dan kuliah, pasti dibanjiri oleh ribuan massa yang haus akan ilmu 

pengetahuan dan pendidikan Islam. 

„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān juga seorang yang sangat benci kepada perpecahan dan 

munculnya berbagai macam jamaah di dalam komunitas Islam. Beliau selalu menyeru 

kepada persatuan dan kesatuan atas nama Islam untuk memperkokoh kekuatan umat Islam 

yang semakin lemah. Dalam persahabatan, beliau selalu menjalin hubungan dengan siapa 

saja tanpa pandang bulu. Beliau sering bersilaturrahim mengunjungi teman-temannya. 

Beliau menanyakan keadaan mereka dan selalu menjalin ikatan dan pertolongan meskipun 

dalam hal ini beliau mesti bersusah payah mengorbankan kepentingan pribadi. 

„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān turut berjuang menghapus budaya jahiliyah dalam 

pemikiran masyarakat dengan cahaya hidayah Rabbani. Beliau telah menggunakan masjid 

„Umar bin „Abdul „Aziz sebagai sentral pendidikan generasi muda Suriah. Kuliah yang 

disampaikan di masjid tersebut adalah ilmu fiqih, tafsir, dan sejarah. Disamping memberi 

kuliah pengajian, „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān juga mendidik para pemuda dengan kemahiran 

berpidato, tulis-menulis, dan dasar-dasar berdakwah. Hasil positif dari pendidikan tersebut, 

lahirlah ratusan generasi muda yang berakhlak mulia dan menjadi tonggak penggerak 

dakwah Islam di Suriah. 

Meski sibuk menyampaikan risalah Islam di berbagai tempat, „Abdullāh Nāṣhiḥ 

„Ulwān juga sangat dikenal di kalangan masyarakat sebagai seorang yang berbudi luhur. 

„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān selalu menjalin hubungan yang baik dengan anggota masyarakat 

dan senantiasa melayani mereka jika diperlukan. Beliau juga mempunyai hubungan yang 

sangat erat dengan ulama-ulama Suriah dan menjadi anggota Majelis Ulama Suriah. Beliau 

sangat dihormati di kalangan mereka siapapun yang menelusuri jalan dakwah Islam, pasti 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

42 
 

akan diuji oleh Allah „Azza wa Jalla, yaitu ujian untuk membuktikan kebenaran dakwah 

yang disampaikannya. Hal ini justru menambah keyakinan dan mengukuhkan ketawakkalan 

yang utuh hanya kepada Allah. Hanya Allah yang berhak memberi pertolongan kepada 

siapapun yang dikehendaki-Nya. 

„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān menerima ujian ini, sehingga memaksa beliau 

meninggalkan Suriah pada tahun 1979 M menuju ke Yordania. Selama di Yordania, beliau 

harus menjalankan perannya sebagai da‟i dan pendidik. Beliau juga menyampaikan kuliah 

dan ceramah di berbagai tempat. Beliau meninggalkan Yordania pada tahun 1980 M setelah 

mendapat tawaran sebagai dosen di Fakultas Studi Islam Universitas Malik „Abdul „Aziz, 

Jeddah, Arab Saudi. Beliau menjadi dosen tetap di universitas tersebut hingga wafatnya. 

D. Bukti Kesungguhan ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān 

Sepulang dari menghadiri Nadwah di Pakistan, beliau mengaduh kesakitan di 

bagian dada kepada salah seorang dokter di Universitas Malik „Abdul „Aziz. Setelah 

diperiksa, beliau divonis menderita penyakit di bagian hati dan paru-paru. Kemudian beliau 

dirujuk ke rumah sakit guna mendapat perawatan yang intensif. Beliau mendapatkan 

perawatan yang cukup lama. Beliau meminta izin untuk keluar dari rumah sakit untuk 

menunaikan temu janji yang terpaksa dibatalkan semasa berada di rumah sakit. Walaupun 

dalam keadaan sakit, tugas menyampaikan risalah Islam tetap diteruskan dengan semangat 

Ilahiyah. Sakit paru-paru dan hati bukan menjadi penghalang beliau untuk terus aktif dalam 

menyampaikan risalah-risalah Islam baik di universitas maupun majelis-majelis ta‟lim dan 

dakwah, melupakan sejenak sakit yang dialami demi Islam tercinta.
13

 

Beliau dimasukkan kali kedua ke rumah sakit yang sama setelah sakit yang 

dialaminya semakin parah. Sewaktu beliau dirawat di rumah sakit, beliau banyak menulis 
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 Nāṣhiḥ „Ulwān, Ensiklopedia Pendidikan Akhlak Mulia, xix. 
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bahan ilmiah sebagai ganti memberi kuliah di luar, disamping minat membaca kitab-kitab 

diteruskan. Para dokter dan sahabat-sahabat karibnya menasehati beliau supaya berhenti 

membaca dan menulis sejenak agar tidak memperparah penyakit yang dialami, tetapi 

„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān hanya tersenyum dan berterima kasih atas keprihatinan mereka 

serta menyatakan selagi darah masih mengalir, nadi masih berdenyut, selagi itulah 

sumbangan dakwah Islāmiyah wajib diteruskan. Selagi tangan mampu memegang pena, 

selagi itulah beliau akan terus menulis walaupun dalam keadaan tidak dapat bangun, beliau 

meletakkan bantal di atas perut untuk menulis dan membaca. Aktivitas tersebut terus dijalani 

hingga beliau kembali ke pangkuan Allah. 

E. Karya-Karya ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān 

Sebagai seorang ulama dan cendikiawan muslim, „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān sangat 

gemar menulis. Kertas dan pena selalu dibawanya dimanapun beliau berada. Walaupun 

beliau sibuk dengan jadwal mengisi materi kuliah dan ceramah-ceramah, beliau tetap 

menyisihkan waktunya secara khusus untuk menulis. Beliau telah berhasil menulis kurang 

lebih 50 kitab (buku) yang berisi tentang berbagai macam tema. 

Menurut Syaikh Wahbi Sulaimān Al-Ghawajji Al-Albani, bahwa „Abdullāh Nāṣhiḥ 

„Ulwān adalah seorang yang beriman dan pandai. Karena itu, ketika orang menjumpainya 

akan berbicara kepada para ulama untuk melaksanakan kewajiban menyampaikan Islam 

dengan hikmah dan ajaran yang baik, maka beliau menulis untuk mereka Ilā Waraṭsati al-

Anbiyā’ wa al-Du’āh ilallāh. Ketika beliau berbicara dengan orang awam, beliau akan 

memperingatkan mereka perihal audio visual, beliau akan menerangkan kepada mereka 

tentang bahaya dan berbagai pengaruh negatifnya yang tertuang dalam risalahnya Hukmu al-
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Islām fī al-Tiliviziyūn (Hukum Islam tentang Televisi) yang dikembangkan menjadi sebuah 

buku al-Syubhāt wa al-Rudūd (Keragu-raguan dan Berbagai Sanggahan).
14

 

Ketika beliau berbicara kepada para pemuda, maka beliau menulis sebuah buku 

yang berjudul Hattā Ya’lama al-Syabāb (Agar para Pemuda Mengerti). Ketika beliau 

berbicara kepada para pejabat sosial masyarakat, maka beliau menulis sebuah buku yang 

berjudul al-Takāful al-Ijtimā’i fī al-Islām (Jaminan Sosial dalam Islam). Ketika beliau 

merangsang rasa kerinduan pada masa lalu, maka beliau mengingatkan akan kebesaran masa 

lalu itu dan menulis Shalāhuddīn Al-Ayyūbi Bathal Hithīn wa Muharrir al-Quds min al-

Shalībiyyīn.
15

 

Ketika beliau berbicara kepada kaum muslimin dengan konteks ilmu pengetahuan 

dan fiqih, maka beliau menulis untuk mereka buku yang berjudul Ahkām al-Zakāh ‘Ala 

Dhau’ al-Madzāhib al-Arba’ah. Ketika beliau menunjukkan media untuk menyelamatkan 

masyarakat dari bahaya-bahaya kapitalisme, maka beliau menulis sebuah buku yang 

berjudul Hukm al-Islām fi al-Ta’min (Hukum-Hukum Asuransi) dan menyebutkan bahaya-

bahayanya serta menjelaskan peran pengganti yang benar dalam jaminan sosial yang Islami. 

Selanjutnya, karena beliau seorang lulusan Pendidikan Islam yang setara MA 

(Magister of Art), maka beliau menulis kitab al-Tarbiyah al- Aulād fī al-Islām (Pendidikan 

Anak dalam Islam). Dari kitab ini dapat dilihat bahwa beliau benar-benar mempunyai 

integritas yang cukup besar terhadap masalah pendidikan generasi mendatang.
16

 

„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān adalah seorang penulis yang mempebanyak fakta-fakta 

Islami dalam al-Qur‟an, al-Sunnah, dan peninggalan salafusshalih untuk menetapkan 

                                                           
14

 Saifullah Kamalie dan Hery Noer Ali, Pendidikan Anak dalam Islam, Terj. Jilid I (Semarang: Asy-Syifa, 1993), 

xviii. 
15

 Ibid., xix. 
16

 Ibid., xix. 
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hukum, wasiat, dan adab. Beliau adalah seorang penulis yang mandiri dan merujuk pada 

tulisan-tulisan kaum muslimin secara murni, tanpa mengambil referensi kepada pendapat-

pendapat orang non-muslim, kecuali dalam keadaan yang sangat terpaksa untuk maksud 

tertentu. Karena beliau menulis untuk kepentingan kaum muslimin dan untuk mengarahkan 

mereka, sehingga beliau membatasi metodenya kepada Islam, dan karena beliau memiliki 

budaya dan kultur yang berlandaskan Islam serta pengalaman kaum muslimin terdahulu dan 

dewasa ini.
17 

„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān telah menulis beberapa karya ilmiah yang dapat dikaji 

dan dipelajari oleh para generasi muda Islam dan umat Islam pada umumnya. Kebanyakan 

karya tulisnya berkisar pada masalah dakwah dan pendidikan. Diantara karya-karya beliau 

yang lain adalah:
18

 

1. Ādāb al-Khithbah wa al-Zifāf wa Huqūq al-Zaujain 

2. Akhlāqiyah al-Dā’iyah 

3. Al-Ukhuwwah al-Islāmiyyah 

4. Al-Islām Syarī’ah al-Zamān wa al-Makān 

5. Al-Islām wa al-Jins 

6. Al-Islām wa al-Hubb 

7. Al-Islām wa al-Qadhiyyah al-Filisthiniyyah 

8. Af’āl al-Insān baina al-Jabr wa al-Ikhtiyār 

9. Ilā Kulli Abin Ghayur 

10. Baina al-‘Amal al- Fardi wa al-‘Amal al-Jamā’i 

11. Ta’addud al-Zaujāt fi al-Islām wa Hikmah Ta’addud Zaujāt al-Nabi saw. 

                                                           
17

 Ibid., xix-xx. 
18

 Arif Rahman, Pendidikan Anak, 905-906. 
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12.  ‘Aqabāt al-Zawāj wa Thurūq Mu’ālajatihā 

13. ‘Aqabāt fi Tharīq al-Du’āh 

14. Ṣhifāt al-Dā’iyyah al-Nafsiyyah 

15. Syubuhāt wa Rudūd Haula al-‘Aqīdah al-Rabbāniyyah wa Ashl al-Insān 

16. Silsilah Madrāsah al-Du’āh Fushūl min Fiqh al-Da’wah wa al-Dā’iyyah 

17. Daur al-Syabāb fī Hamli Risālah al-Islām 

18. Rūhāniyah al-Dā’iyah 

19. Al-Dā’wah al-Islāmiyyah wa al-Inqādz al-‘Ālami 

20. Hīna Yajidu al-Mu’min Halāwah al-Imān 

21. Hukm al-Islām fī Wasā’il al-I’lām 

22. Hurriyah al-I’tiqād fī al-Syari’ah al-Islamiyyah 

23. Tsaqafah al-Dā’iyah 

24. ‘Ala Dhau’ al-Islām 

25. Fadhā’il Ramadhān wa Ahkāmuhu 

26. Fadhl al-Da’wah wa al-Dā’iyah 

27. Qisshah al-Hidāyah 

28. Al-Qaumiyyah fī Mizān al-Islām 

29. Kaifa Yad’u al-Dā’iyah? 

30. Madzā ‘Aan al-Shahwah al-Islāmiyyah fī al-‘Ashr al-Hadits? 

31. Muhādharah Takwīn al-Syakṣhiyyah al-Insāniyyah fī Nazhar al-Islām 

32. Muhādharah fī al-Syari’ah al-Islāmiyyah wa Fiqhuhā wa Mashādiruhā 

33. Mukhtaṣhar Tarbiyyah al-Aulād fī al-Islām 

34. Mas’uliyyah al-Tarbiyyah al-Jinsiyyah 
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35. Ma’ālim al-Hadhārah fī al-Islām wa Atsaruhā fī al-Nahdhah al-Urubiyah 

36. Mawāqif al-Dā’iyah al-Ta’biriyyah 

37. Nizhām al-Riqq fī al-Islām 

38. Hādzihi al-Da’wah... MāThabi’atuhā? 

39. Wujub Tabligh al-Da’wah wa Fadhl al-Da’wah al-Dā’iyah 

F. Wafatnya ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān 

„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān wafat pada hari Sabtu, 5 Muharram 1398 H atau 29 

Agustus 1987 M, di rumah sakit Malik „Abdul „Aziz, Jeddah, Arab Saudi, di dalam usia 59 

tahun. Jenazahnya dibawa ke Masjidil Haram untuk dishalatkan dan dikebumikan di 

Mekkah. Jenazahnya dishalatkan setelah shalat asar. Shalat jenazahnya dihadiri oleh para 

ulama di seluruh penjuru dunia. Kepergiannya diiringi oleh kesedihan dan kaum muslimin 

merasa kehilangan salah satu ulamanya. Dunia kehilangan ulama murabbi yang benar-benar 

ikhlas dalam perjuangan menegakkan Islam. Beliau telah menyerahkan jiwa raganya untuk 

Islam dengan pengorbanan yang sangat besar.  

Walaupun beliau telah pergi menemui Allah „Azza wa Jalla, tetapi gema 

dakwahnya tetap berkumandang melalui kitab-kitab (buku-buku) yang dihasilkannya. 

Semoga Allah membalas segala amal ibadahnya yang begitu luhur bagi perjuangan Islam, 

khususnya dalam bidang dakwah, pendidikan anak dan generasi muda Islam.
19
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 Nāṣhiḥ „Ulwān, Ensiklopedia Pendidikan Akhlak Mulia, xx. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 
A. Pendidikan Akhlak Anak Kepada Allah Perspektif ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān 

اَهََن ََقَ لََت ََي َََنَْأَََبََُؾََِتَِالَ َةَُيََدانَِجَْلوَِاوََََْةَُيََكِوَْلََُالسََُلَُائَِضََالفََو٬ََََةَِيَقََِلَُزَُاَئَِادَِبََمََالََْةََعََوَْمَُصَََْةَِيَقََِلَُازََُةَِيَبَرََِْالت َ بََِدَُصَُقَْن ََ
َمَ ضََخَََضََوََُْـََنََْأََلََاَإَِابًَشَََجََر دَََتََي َََنََْأََلََاَإَِفًَلَ كََمََُحََبَِصَْيََُنََْأََلََإََِوَُلََقَ عََتَ وََََهزَِِيَْيَِتََََْذَُنَْاَمَُهََي َْلََعَََادََتَعََْي ََاَوََهََب ََسَِتََكَْيَوََََلَُفَْالطَ 
َ...اةَِيََرََاَْ

َانَِفََْلَِاََْاتَِرَثَََََنَْمََِةرٌََثََََْيََىََِةََيََانَِدََجَْلوَِاوََََْةََيََكَِوْلََُالسَُوَََةََيَقََِلَُازََُلََائَِضََفََالََْنَ أَََوَُعََمَََالََدََجَِلََو٬ََََوَِيْفَََِكَ شََالََظَِ وََ
َ...َةََحََيَْحَِالصَ َةََيَنَِيََْالدَ َةََئََشَِنَْالت ََو٬ََََخَِاسَِالرَ 

َاَْلََعَََأَُشََنَْي َََيََْحََِهَِارَِفََظَْأَََةَِمََوَْعَُن ََُذَُنْمَََُلَُفَْالطَ فََ َازََْلََعَََبَِ رََت ََيَ و٬َََََاللَِبََِانَِفََْلَِى ٬ََوَُلَََةَِبََاق ََلْمُرََاو٬َََوَُنْمَََِةَِيََشَْى
َي ََمََيْفَََِوَِابَِنََذَََِمَِيْلََِسَْالتََو٬ََََوَِبََِةَِانََعََتَِسَْالَِْو٬ََََوَِيْلَََعَََادَِمََتِعََْالَِْوََ َتََُعَُوْرََُيَ وََََبَُوَْن َُا ٬ََةَِيرَََِطَْلفَِاََْةََكََلَْمَُالََْهَُدََنْعَََِحَُبَِصَْ...
كََُلََعَََادَُيَتَِعََْلَِاو٬َََََْةٍَمرَََ كََمَُوَََةٍَلََي َْضَِفَََلَ كََُلَََبَقََْت ََلََِةَِيََانَِدََجَْوَِلاََْةَِابََجََتَِسَْالَِوََ َيَْذَِالَ َنََِيَْالدَ َاعََزََلوََاََْنَ ..َلَََِيٍَْرَِكَََلٍََاضَِفَََقٍَلَُخََُلَ ى
ىَلََعَََتَْرََطََيََْسََتَِالَ َةَِيََسَِفَْن َ الَةََبََاسََحََمَُالَْو٬ََََوَِانَِدََجَْوََِاقَِمََعََْأََحََِتَْخََسَ رَََت ََتَِالَ َةَِيَشََِٰلَِاََْةََبََاق ََرََمَُالَْو٬ََََهِيََِْمََِضََحََِلََصَ أََتََ
كََُوَِاتَِاسََسََحَْاوََََِهِيََِْكَِفَْت ََ َدَِيَْالَِقََالت ََو٬َََةَِلوَََْذُرََْمََالََْةَِثََِالََْاتَِادََلعََاوََََْةَِحََيْبََِلقََاََْاتَِفََالصَ َيََْبَ وَََِلَِفَْالطَ َيَََْب ََلًَائَِحَََاتََبَََكََلِذَََٰلَ ..
َلًَيَْصَِأَََقاًَلَُخََُرَُي َْصَِيَََلََائَِضََلفََاوََََْمََارَِكََمََالََْوَُقَُشَ عََتَ و٬َََََوَِاتَِادََعَََنَْمََِةًَادََعَََحَُبَِصَْيََُيَِْىَازََْلََعَََوَُالَُبََق َْإََِلَْ..َبَََةَِدََاسَِالفَََةَِي لََِاىَِاذََْ
 1...َوَُاتََفََصَِوَََوَُقََلََخَْأَََزََرََب َْأَََنَْمََ

 

Pendidikan akhlak adalah serangkaian prinsip dasar moral dan keutamaan sikap 

serta watak (tabiat) yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa 

pemula hingga ia menjadi seorang mukallaf, yakni siap mengarungi lautan kehidupan. 

Termasuk persoalan yang tidak diragukan lagi  bahwa akhlak, sikap, dan tabiat merupakan 

salah satu buah iman yang kuat dan pertumbuhan sikap keberagamaan seseorang yang 

benar.
2
 

Jika sejak masa kanak-kanak, seorang anak tumbuh dan berkembang dengan 

bertakwa, berpijak pada landasan iman kepada Allah SWT. dan terdidik untuk selalu takut, 

ingat, pasrah, meminta pertolongan, taat beribadah dan berserah diri kepada-Nya, ia akan 

memiliki kemampuan dan bekal pengetahuan di dalam menerima setiap keutamaan dan 

kemuliaan, disamping terbiasa dengan sikap akhlak mulia. Sebab benteng pertahanan 

religius yang berakar pada hati sanubarinya, kebiasaan mengingat Allah SWT. yang telah 

dihayati dalam dirinya dan instropeksi diri yang telah menguasai seluruh pikiran dan 

perasaan, telah memisahkan anak dari sifat-sifat jelek, kebiasaan-kebiasaan dosa, dan 

                                                           
1
 „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān, at-Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām (Suriah: Dār al-Salam li at-Thaba‟ati wa an-Nasyiru 

wa at-Tauzi‟, 1992), 177. 
2
 Jalaluddin Rumi, Pendidikan Anak dalam Islam (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 193. 
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tradisi-tradisi jahiliyah yang rusak. Bahkan setiap kebaikan akan diterima menjadi salah satu 

kebiasaan dan kesenangan, dan kemuliaan akan menjadi akhlak dan sifat yang paling 

utama.
3
 

 

َنََمََِرٌَي َْثَِكو٬ََََََمَْهَِائَِنََب َْأَََعََمَََيََْنِيََ دََتََمَُالََْاءَِلبََاََْنََمََِرَُي َْثَِكََاَالَْهََكَُلَُسََْيََلتَِا ََةَِي لََِمََعََالََْةَِبرَََِجَْالتَ َاحََاَعَََذََىََٰدَُك ؤَََاَي َُظَِ وََ
..ََعَِاقَِلوََاََْالَََعََو٬ََََفَِلََالسَ َةرَََِي ََْسَِحََِةًَمََوَْلَُعَْمَََتَْحََبََصَْأَََةَُبرَََِجَْالتَ َهَِذَِهَٰف ٬ََََمَْتَِِذََمَِلََتَوََََمَْهَِيَْدَِيرَِْمَََُعََمَََيََْب  رَََمَُالَْوَََنََيَْدَِشَِرَْمَُالَْ
َوَِسَِفَْن َََحَِلََصَْإو٬َََََِانَِفََْلَِىَاَْلََعَََوَِتِيََبَرَََِْت ََحََِ((يَتََِسَْالتَ َ))َوَِتَِخَْأََُنَِابََْنَْمََِ((َارَِوََسََِنَُبََْدَُمَ ضَََُ))َفَُقِوََْاَمََنرَََْكََذَََنَْأَََقََبََسََوََ
َأََنََي َْأرَََو٬َََََوَِانَِدََجَْوِوَََ َرََمََلََِتَْحََلََصَََدَْقَََوَُسََفَْن َََنَْا ....ََوَِيْلَََعَََادَِمََتِعََْلَِاو٬َََََْوَُنْمَََِةَِيََشَْازََْو٬ََََاللََِةَِبََاق ََرََىَمَُلََعَََوَُالََخَََاهَُبَ ا
َلََ إََِرٌَاظَِنَََالل٬ََُيعَِمَََاللََُ)):ََوَِتِوَََلَُخَُوَََوَِاعَِمََتَِاجَْو٬ََََوَِنَِاطَِبَوََََهرََِِاىَِظََو٬ََََوَِنِلَََعَِوَََهرََِ َسَِحََِدََد رَََي ََُنَْىَأََلََعَََوَِتِقَََحََلَََمَُحََِكََلِذََٰوََ
4َ.َ((يَدَِاىَِشَََالل٬ََُ

 

Hal ini telah dibuktikan dengan keberhasilan yang dilakukan oleh kebanyakan 

orang tua yang beragama terhadap anak-anaknya dan para pendidik terhadap murid-

muridnya. Percobaan secara praktis ini telah dikenal di dalam perjalanan hidup kaum salaf, 

seperti yang telah diuraikan dalam sikap Muhammad bin Siwar terhadap anak saudari 

perempuannya yang bernama at-Tustari, ketika ia mendidik dengan landasan iman dan 

perbaikan pribadi serta tabiatnya. Telah diketahui bahwa diri at-Tustari menjadi baik karena 

pamannya telah mendidiknya agar selalu ingat, takut dan berlindung kepada Allah SWT, 

yaitu dengan jalan memerintahkan untuk selalu mengulang kata-kata “Allah bersamaku, 

Allah melihatku, Allah menyaksikan aku”.
5
 

 

Dalam konsep pendidikan akhlak anak kepada Allah SWT, „Abdullāh Nāṣhiḥ 

„Ulwān menekankan kepada para pendidik terutama orang tua, untuk mendidik anaknya 

dengan aqidah Rabbaniyah, dididik untuk selalu ingat, pasrah dan meminta pertolongan 

kepada Allah dalam kondisi apapun (sembunyi atau terang-terangan), memiliki pengetahuan 

dan wawasan yang luas, rajin menjalankan ibadah, muraqabah kepada Allah, dan 

mempunyai akhlak mulia. 

Konsep pendidikan akhlak yang dibuat oleh „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān berpedoman 

pada al-Qur‟an dan Hadist serta berbagai pengalaman kaum muslimin terdahulu dan dewasa 

ini. Hal ini telah dibuktikan oleh para kaum muslimin terdahulu dalam mendidik anak-

                                                           
3
 Ibid., 193. 

4
 Nāṣhiḥ „Ulwān, at-Tarbiyah al-Aulād, 178. 

5
 Rumi, Pendidikan Anak, 193. 
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anaknya dengan pendidikan akhlak yang baik dan benar, yaitu dengan cara bertakwa dan 

muraqabah kepada Allah. Hal ini dilakukan agar anak selalu ingat bahwasannya ia selalu 

diawasi oleh Allah dalam segala perbuatannya. 

Jadi, dasar dari pendidikan moral bagi „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān adalah nilai-nilai 

iman dan ketakwaan kepada Allah SWT. 

َزَ عَََاللَِبََِةََلََالصَ و٬ََََنَِيَْالدَ َوَِيَْجَِوَْالت َ َنََمََِةًَدَرََ ص٬ََََُةَِيَمََِلََسَْالََِْةَِدََيْقََِلعََاََْنَِعَََةًَدََيْعََِبَََلَِفَْلطَ لََِةَُيَبَرََِْالت َ َنَُوَْكَُاَتََمََنََي َْحَِوََ
َفَََلَ جََوََ َعَُبَتَْيََُسَََلَْب٬ََََادَِرََْالَِوَََلَِلََالضَ َىلََعَََأَُشََنَْيَ و٬ََََلَِلََغَِْالَِْوَََقَِوَْسَُلفَُاَْىَلََعَََعَُرَعََْرََت ََي َََ–َكَ شََلَََ-َلََفَْالطَ َنَ إَِ..
 .َةَِطََابَِاشَََْوَِاقَِوََشَْأوَََََوَِائَِوََىَْأوَََََوَِاجَِزََمَِاَلَِقًَف َْوَََانَِطََيَْالشَ َسَِاوَِسََوََو٬ََََةَِارََمََالَََْسَِفَْالن َ َعَِازُوَََن َََفََلَْخَََرَُي َْسَِيَو٬ََََااىََوََىَََوَُسَُفَْن ََ

كَََيَ ح٬ََََدًايْلَِبََََلًَافَِغَََاةَِيَََارََْحََِاشََعَََ((َالَُِسََمََلْاََئَُادَِاشَََ))َعَِوَْالن َ َنََمََِوَُاجَُزَمَََِانََكَََنََْإِفَََ ََداًَوَْجَُوَْمََو٬ََََتٍَيَ مََا
6َ:َالََقَََنَْمَََاللََُمََحَِرَو٬َََََوَِتِوََْمَََدََعَْب َََاغاًَرََف َََكَُرَُت َْي ََلََو٬ََََوَِاتَِيََبَََِدٌَحََأَََسََؿََْلََو٬ََََدٍَوَْقَُفَْمََكََ

َوَُبَُارَِقََأَََوَِيْلَََيَعََكَِبَْت َََلَََاتََمَََنَْإوََََِوَِبََِعَُفََت ََنَْي ََُلَََْاشََعَََنَْيَإَِذَِالَ َاكََذََفََ
 

Jika pendidikan anak jauh dari tuntunan akidah Islam, lepas dari ajaran religius dan 

tidak berhubungan dengan Allah SWT, maka tidak diragukan lagi, bahwa anak akan tumbuh 

dewasa di atas dasar kefasikan, penyimpangan, kesesatan, dan kekafiran. Bahkan ia akan 

mengikuti hawa nafsu dan bisikan-bisikan setan, sesuai dengan tabiat, fisik, keinginan, dan 

tuntutannya yang rendah.
7
  

Kalau watak dan sikap anak itu bertipe pasif dan pasrah, maka ia akan hidup 

sebagai orang yang bodoh. Hidupnya seperti mati, bahkan keberadaannya seperti tidak 

adanya. Tiada seorang pun yang merasa perlu akan hidupnya, dan kematiannya tidak akan 

mempunyai arti apapun. Keadaan seperti ini digambarkan oleh seorang pujangga:
8
 

Itulah orang yang jika hidup tidak dapat dimanfaatkan, 

Dan jika mati tidak akan ditangisi oleh kerabatnya. 

 

اََهََغَِوَْلََُب َُلََإََِمَُحَِتَقََْي َََاتَِذَ لََمََالَْوَََاتَِوََهََالشَ َاءََرََىَوََرََجَََ((َيَْمَِيْهََِبََالََْ))َبَِانَِاذَََْوَِسَِفَْىَن ََلََعَََبَُلَِغَْي َََانََكَََنََْإوَََِ
كََُهََلَِجََأَََنَْمََِكَُلَُسَْيَو٬َََََةٍَمرَََْحََُلَ كَُ َوَُالََاَقََمَََلَُوَْقَُي ٬ََََوَُعَُن ََفَََْلََقَْعَََلََو٬ََََوَُعَُمََقَْي َََرََي َْمَِضَََلََو٬ََََوَُعََدَرََْي َََاءََيََحَََل٬ََََقٍَيرََِْطَََلَ ا
9َ:َاسَِوََالن َ َوَْب َُأََ

َامٌَدََنَوََََابٌَشَرََوَََامٌَعََاَطََيََن َْاَالدَ ؼ ََإَِ
َمَُلََاَالسَ يََن َْىَالدَ لََعََف َََاذََىََٰكََاتََاَفََذََإِفَََ

                                                           
6
 Nāṣhiḥ „Ulwān, at-Tarbiyah al-Aulād, 178. 

7
 Rumi, Pendidikan Anak, 194. 

8
 Ibid., 194. 

9
 Nāṣhiḥ „Ulwān, at-Tarbiyah al-Aulād, 178. 
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َارَِهََظَْإو٬َََََِاسَِىَالنَ لََعَََارَِبََكَْتَِسَْالَِْو٬ََََضَِرََْالََْحََِوَ لَُلعَُاََْةََؽَِ َلََعََجَََ((َبَِ صََعََالََْ))َعَِوَْالن َ َنََمََِوَُاجَُزَمَََِانََكَََنََْإوَََِ
َمَِصَْقَََنََِبَْي َََنَْأَََكََلِذَََٰلَِيْبَََِسََحََِوَُمَ هَِيََُلََْو٬ََََوَِالَِعََفَِبََِالَِيَتََِخَْالَِْو٬ََََوَِانَِسََلِبَََِرَِخَْالفََو٬ََََابَِقَََالرَ حََِمَِكَ حََالتَ وَََةَِطََلَْالسَ  َنَْراً
َ:َيَ لَِاىَِاذَََْرَُاعَِالشَ َوَُالََاقََمَََهَُارَُعََش٬َََِاءَِيرََِبََْالَََْاءَِمََدَِبََِوَُفُرََِخَْزََي ََُنَْأو٬ََََََرَِشََبََالََْمَِاجَُجَََ

َانََي رََِْادَِقَََشَُطَِبَْن َََيََْحََِشَُطَِبَْنَ وََََاهََي َْلََىَعََسَِمَْأَََنَْمَِاَوََيََن َْاَالدَ نَلَََ
َانََي َْمَِلَِظاَََأَدَََبْنَََاَسََنَ كَِلوَََََانََمَْلَِاَظَُمََوَََيََْمَِالَِظَََاةَِغََبَِ
َانََي َْدَِاجَِسَََرَُابَِبََاذَََْوَُلَََرَ تَََِاماًَطََاَفََنَلََََعَُيَْضَِالرَ َغََلََاَب ََذََإَِ

٬ََرََمَ دََيُلَََِامَُغََلَْالَََْعََضََوََو٬ََََةَِبَ حَِالَََْيََْب َََقََرَ ف ََو٬ََََدَُائَِكََمََالََْرََب َ دَََ((َانَِطََيَْالشَ َ))َبَُانَِاذَََْوَِيْلَََعَََبَُلَِغَْي َََانََكَََنََْإوَََِ
٬ََاسَِالنَ َيََْب َََاءَُضََغَْب ََالَْوَََةَُاوََدََلعََاََْعََقَوََْأو٬ََََََةَِشََاحَِفََالَْىَبَِرَغََْأو٬ََََََثَُْالََِْنََي زَُو٬ََََادََطََصَْيَلَََِاهَُيََمَِالََْرََكَ عََو٬ََََلََتُقََْي ََلََِبررَُالََْمََدََ وََ
َ:َرَِاعَِالشَ َعََمَََالََقَوَََ

َأََذََإَِ َرَ ضََفَََعَْفََن َْت َََلَََْتََنَْا
َاؼ ََإِفَََ

َاَْجَ رََي َُ َيََمََيَْكَََتََلفََى َرَ ضَُا
َاعََفََن َْيَ وَََ

َيََذََكََىََوََ ٬ََفَُرَِحََنَْمَُالََْوَُاجَُزَمَََِوَُعَُف ََدَْيَََثَُيَْحَََعَُفَِدََنَْيَ و٬َََََةَِارََمَ الَََْوَُسَُفَْن َََرَُوَْدَُتَََثَُيَْحَََءَِلََؤَُىََٰنَْمََِلَ كَََُرَُوَْدَُا
10َ:الََعََت َََالََق٬ََََدٌَوَْب َُعَْمَََوَُآلََُوََىَُو٬ََََمَ صََيَُيَوََمََعَْىَي ََوََاشََْو٬ََََاهَُوََىَََرَِمَْلَََِادَُقََن َْيَ وَََ

 ﴾لل وَِٱوَُبِغَيَِْىُدًىَم نََت  بَعََىَوَىَٰٱوَمَنَْأَضَل َظِ نَِ﴿
(٠ََٓالقصصَ:َ)  

َوََ مَ َتَ قَد  َبَ عْدَمَا َإلِيَْوِ َالْمُنْحَرِفََال ذِيَػَْلُصُ َاسْزِاَجَ لَ َتَ عَد  َال تِ َىِيَ فْاَنيَِةَ َالِْ َالت  رْبيَِةَ َالْمَعُوْج٬َََأَن  وَتَ قَو م 
َاسْتِقْراَر٬ٌََوَتَصْلُحََالن  فْسََاْلِنْسَانيَِةَِ..َوَبِدُوْنَ هَاَلََفُْكِنَُأَنَْيَ تَحَق قََإِصْلَح٬ٌََالْفَاسِدََ لََيَ تَ قَو مَُو٬َََوَلََأَنَْيتُِم 
 خُلُقٌَ..

َ
Jika sifat-sifat kebinatangan dapat mengalahkan diri manusia, dengan sendirinya ia 

akan mengejar segala kesenangan dan kenikmatan dengan segala cara, dengan jalan haram 

sekalipun. Ia tidak akan merasa malu melakukannya, meski hati dan akalnya akan 

menghalanginya. Abu Nawas bersyair:
11

 

Dunia ini hanya berisi makanan, minuman, 

Dan penyesalan setelah mabuk-mabukan. 

Sekiranya engkau tinggalkan semua itu, 

Maka akan selamatlah dunia ini. 

Jika tabiat anak itu bertipe aktif dan progresif, ia akan sombong dan takabur di 

hadapan sesama manusia, menonjolkan kekuasaan dan kesewenang-wenangannya terhadap 

orang kecil, dan akan bangga dengan ucapannya dan perbuatannya. Tidak heran jika di 

                                                           
10

 Nāṣhiḥ „Ulwān, at-Tarbiyah al-Aulād, 179. 
11

 Rumi, Pendidikan Anak, 194. 
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dalam upaya mencapai semua itu akan membuat istana di atas tengkorak-tengkorak manusia 

dan aliran darah orang-orang yang tidak berdosa. Tabiat seperti itu digambarkan oleh syair 

Jahiliyah sebagai berikut: 
12

 

Dunia dan segala isinya ini adalah milik kami. 

Kami akan menindak jika kami menginginkannya. 

Hai orang-orang yang menganiaya, 

Kami tidak akan teraniaya, tapi kami mulai menganiaya. 

Jika anak kami telah dewasa, 

Seluruh orang-orang besar akan bersimpuh di hadapannya. 

Selanjutnya jika sifat-sifat setan telah menguasai diri manusia, ia akan memecah-

belah hubungan kasih sayang sesama manusia. Ia akan membuat dengan meracuni sumur-

sumur dan mencemari air, ia akan membuat dosa dan kejahatan dengan keindahan dan akan 

menanamkan benih-benih permusuhan dan kebencian di tengah-tengah umat manusia. Dan 

kata yang selalu dibisikkan adalah sebagaimana syair: 
13

 

Jika kamu tidak dapat memberikan manfaat, 

Maka berikanlah mudarat. 

Sebab pemuda itu diharapkan 

Dapat memberikan manfaat atau memberikat mudarat. 

Demikianlah Orang-orang tersebut berperilaku menurut kehendak hawa nafsunya 

yang buruk, dan bertolak menurut tabiatnya yang menyimpang, ia akan tunduk kepada 

perintah hawa nafsunya yang membabi buta dan mempertuhankan dirinya. Allah SWT. 

berfirman: 

 لل وَِٱوَُبغَِيَِْىُدًىَم نََت  بَعََىَوَىَٰٱوَمَنَْأَضَل َظِ نَِ

 

Artinya: "Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya 

dengan tidak mendapatkan petunjuk dari Allah sedikit pun. " (QS. AI-

Qaṣhṣhas: 50)
14

 

Menurut „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān, jika pendidikan anak jauh dari tuntunan akidah 

Islam, lepas dari ajaran religius dan tidak berhubungan dengan Allah SWT, maka tidak 

diragukan lagi, bahwa anak akan tumbuh dewasa di atas dasar kefasikan, penyimpangan, 

kesesatan, dan kekafiran. Ia akan mengikuti hawa nafsu dan bisikan-bisikan setan, sesuai 

dengan tabiat, fisik, keinginan, dan tuntutannya yang rendah. Kalau watak dan sikap anak itu 

bertipe pasif dan pasrah, maka ia akan hidup sebagai orang yang bodoh. Hidupnya seperti 

                                                           
12

 Ibid., 194-195. 
13

 Ibid., 194-195. 
14

 Departemen, Al-Qur’an, 551. 
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seorang mayat, bahkan keberadaannya seperti tidak adanya. Tiada seorang pun yang merasa 

perlu akan hidupnya, dan kematiannya tidak akan mempunyai arti apapun. 

Ajaran akhlak „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān berupaya mengarahkan manusia agar tidak 

memiliki sifat kebinatangan, agar manusia tidak kalah oleh sifat-sifat kebinatangan yang ada 

dalam potensi dirinya. Jika sifat-sifat kebinatangan dapat mengalahkan diri manusia, dengan 

sendirinya ia akan mengejar segala kesenangan dan kenikmatan dengan segala cara, dengan 

jalan haram sekalipun. Ia tidak akan merasa malu melakukannya, meski hati dan akalnya 

akan menghalanginya. Allah berfirman: 

ل ذِينََىُمَْٱوََ  لل غْوَِمُعْرضُِونََٱل ذِينََىُمَْعَنَِٱوََ  شِعُونََل ذِينََىُمَْجَِصَلَتِِمَْخََٰٱ  لْمُؤْمِنُونََٱقَدَْأفَْ لَحََ
  فِظوُنََل ذِينََىُمَْلِفُرُوجِهِمَْحََٰٱوََ  عِلُونََةَِفََٰللِز كَوَٰ

  
Artinya: ”Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang 

khusyu‟ dalam sembahyangnya, dan orang-orang yang menjauhkan diri dari 

perbuatan dan perkataan yang tiada berguna, dan orang-orang yang menunaikan 

zakat, dan orang-orang yang menjaga kemaluannya.” (QS. Al-Mu‟minun: 1-5)
15

 

 

Sifat kebinatangan cenderung mengarahkan manusia pada sikap pemarah jika 

dalam kondisi di bawah, dan cenderung menjadikan orang congkak dan sewenang-wenang 

jika dalam kondisi di atas. Jika tabiat anak itu bertipe aktif dan progresif, ia akan sombong 

dan takabur di hadapan sesama manusia, menonjolkan kekuasaan dan kesewenang-

wenangannya terhadap orang kecil, dan akan bangga dengan ucapannya dan perbuatannya. 

Tidak heran jika di dalam upaya mencapai semua itu akan membuat istana di atas tengkorak-

tengkorak manusia dan aliran darah orang-orang yang tidak berdosa. 

Sifat-sifat kebinatangan pada umumnya merupakan sifat-sifat yang sepadan dengan 

sifat-sifat setan. Apabila sifat-sifat setan telah menguasai diri manusia, ia akan memecah-

belah hubungan kasih sayang sesama manusia. Ia akan membuat dosa, kejahatan dan akan 
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 Departemen, Al-Qur’an, 475. 
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menanamkan benih-benih permusuhan dan kebencian di tengah-tengah umat manusia. 

Orang-orang yang berperilaku menurut kehendak hawa nafsunya yang buruk, dan bertolak 

menurut tabiatnya yang menyimpang, ia akan tunduk kepada perintah hawa nafsunya yang 

membabi buta dan mempertuhankan dirinya.  

Kesimpulannya, bahwa pendidikan iman merupakan faktor yang dapat meluruskan 

tabiat yang menyimpang dan memperbaiki jiwa kemanusiaan. Tanpa pendidikan iman, maka 

perbaikan, ketentraman, dan akhlak tidak akan tercipta. 

َةَِيَبَرََِْالت َ َاءَُمََلََعََُوََبَتَََن َْاََِلَِمََعََالَْوَََةَِدََيْقََِلعََاََْيََْب َََةَِنََي َْتَِمََالََْةَِطََابَِالرَ و٬ََََقَِلََخَْالََْوَََانَِفََْلَِاََْيََْب َََةَِقََي َْثَِلوََاََْةَِلَ الصَ َهَِذَِشَِٰوََ
َنَْمََِوَُن أَََبََِمَْىَِرَِظََنَََاتَِهََجَْوِوََََمَْهَِائَِآرَََنَْاَعََوَْن َُلََعَْأو٬َََََََمَْاتَِِهََي َْجَِوَْاَت ََوْرََُدََصَْأََ..َفََمَِمََالََُْنََمََِيٍَْثَِكَََحَِو٬ََََبَِرَْلغَََاَْحََِاعَِمََتَِجَْالَِْوََ
َ..َقٌَلَُخََُمَُوَ قََت ََي َََلََو٬ََََحٌَلََصَْإََِقَُقَ حََتََي َََلَََاللَِبََِانَِفََْاََِيَِْغََبِو٬َََََارٌَرَقََْتَِاسََْمَ تََِيََلَََنٍَيْدَََِيَِْغََ

َ:َمَْاتَِِهََي َْجَِوَْتَ وََََمَْهَِائَِآرَََنَْمََِةٌَفََائَِطَََمَْكَُيْلََإَوَََِ
 (َ.َثََبَعََََنٍَيْدَََِيَِْغَََنَْمََِقَُلََخَْالََْ«َ:َ)ََوَُتَْخََيْفََِ»ََانَِمََلَْالَََْفَُوَْسَُلِيََْالفََِلََقاََ .أ
َالَْدَِنَْاشََِمَُيْعََِالزَََالََقََ .ب ََفَُوْرََُعَْمََي َيَدَِانَْغََ» (َ :َ َشََؽَََُقَِلََخَْالَََْمَرََِكاََمََوَََنََيَْالدَ َنَ اَِ« َنَِلََبَقََْي َََلَََدٌَاحَِوَََءٌَيَْا

َعََمََهَُضَُعَْب َََقَُتََِفَْي َََلََو٬ََََالََصََفَِنَْالَِ َوََمََهَُف ٬ََََضٍَعَْب َََنَْا ٬ََقَِلََخَْلََْلََِحَِوَْالرَ كََََنََيَْالدَ َنَ إ٬َََِأزَََ جََتََت َََلَََةٌَدََحَْا
َوََهََي َُمَِنَْيَ وََََقََلََخَْيَالََْدَِغَْي َََنَُيَْىَالدَ رََخَْأََُةٍَارََبَعََِبِو٬َََََحَِوَْلرَ لََِوَ اذََكََََقَُلََخَْالََْوََ َأََمََك٬َََََاهََشَُعََن َْي ََا يَدَِغَْي َََاءََمََلْاََنَ ا
 (َ.َوَُيََمَِنَْيَ وََََعََرَْالزَ 
َنَِيَْلدَ اَنَِوَْدَُ:َ)َبََِةٍَيَقََِلَُخََُةٍَقََلَََعََحََِقََابَََسََانَِطََيرَِْبََََرَِيزَِْوََََحََائَِضََىَفََلََباًَعََقَ عََمَُ«ََجَْنَْن ََي َْدَِ»ََانَِطََيَْيَالبََِاضَِالقَََالََقَوَََ .ت

َرَُدََصَْمََالََْوََىََُنَُيَْ!!َ..َالدَ َنٌَوَْان َُقَََاكََنَىَََُنََوَْكَُيَََنَْأَََنَُكَِفََُْلَََقٍَلََخَْأَََنَِوَْدَُبِو٬َََََقٌَلََخَْأَََاكََنَىَََُنَُوَْكَُتَََنَْأَََنَُكَِفََُْلََ
ىَلََعَْأَََلَِثَبََََِانََسََنَْالََِْطَُبرََُْيَي ََذَِالَ َوََىََُنَُيَْالدَ و٬ََََاهََحَِيْبَِقََََنَْمََِقَِلََخَْالَََْنَُسَْحََُوَُنْمَََِفَُرََعَْيَي َُذَِالَ َمَُوَْصَُعَْمََالََْذَُالفََ
َةرَََِطََيَْسََو٬ََََهزَََُائَِرََغَََانَِيَغََْطَََنَْمََِفَُكَِفَْكََيُو٬َََََدِرَْفَََالََْةَِيََانَِنَأََََنَْمََِدَ يَؿََِذَِالَ َوََىََُنَُيَْالدَ و٬ََََوَُلَََلَُمََعَْيَ و٬َََََوَِيْلََإَََِوَُن رََُْي ََ
 ..َ(َ.َقَِلََخَْالَََْحََرَصََََعَُفَِترَََْي َََوَِاسَِسََىَأََلََيَعََذَِالَ َيَ ارَََرَُي َْمَِالضَ َوَِيََْفَِبِ َرََيُ و٬َََََوَِلِثَْمََُوَََوَِافَِدََىَْاَلََِهََعَُضَََْـَو٬ََََوَِاتَِادََعََ
:ََةٍَثََلََثَََاتٍَادََقََتِعََْاََِنََوَْدََُقَِلََخَْلََْلََِدََوَْجَُوََُ:َ)َلَََلَُوَْقَُيَي ََذَِالَ «ََتَْانَْكََ»ََفَُوَْسَُلِيََْالفََِحََيرََِْصَْاَتََنرَََْكََذَََنَْأَََقََبََسََوََ .ث

16َ(َ.َتَِوَْمََالََْدََعَْب َََابَُسََرَِْاو٬ََََحَِوَْالرَ َدَُوَْلَُخَُو٬ََََوَِلَٰالََِدَُوَْجَُوَُ
 

Para ahli pendidikan dan sosiologi Barat sangat menaruh perhatian akan adanya 

pertalian yang erat, antara iman dengan akhlak dan akidah dengan perbuatan. Sehingga 
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 Nāṣhiḥ „Ulwān, at-Tarbiyah al-Aulād, 179-180. 
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mereka mengeluarkan beberapa petunjuk, pendapat dan pandangan yang menyatakan, 

bahwa ketenteraman, perbaikan, dan akhlak tidak akan tercipta tanpa adanya agama dan 

iman kepada Allah SWT.  

Beberapa pendapat dan pandangan mereka di antaranya:
17

 

a. Seorang filosof Jerman bernama Peagot berkata, "Akhlak tanpa agama adalah sia-sia." 

b. Ghandi, tokoh pemimpin India menyatakan, "Sesungguhnya agama dan akhlak mulia 

adalah satu kesatuan yang tak terpisahkan. Ia adalah kesatuan yang tidak terbagi-bagi. 

Sesungguhnya agama bagaikan ruh bagi akhlak, sedangkan akhlak adalah cuaca bagi 

ruh, Dengan kata lain, agama memberikan makan, menumbuhkan dan membangkitkan 

akhlak, sebagaimana air memberikan makan dan menumbuhkan tanaman." 

c. Denank, seorang hakim dari lnggris menyatakan kecamannya terhadap seorang menteri 

Inggris yang telah bertindak amoral, "Tanpa agama tidak mungkin terlahir sebuah 

akhlak, dan tanpa akhlak  tidak mungkin bisa terlahir sebuah aturan atau undang-

undang. Agama adalah satu-satunya sumber terpelihara dan dapat membedakan mana 

akhlak yang baik dan buruk. Agama juga yang mengikat manusia untuk meneladani 

sesuatu yang paling luhur. Agama yang membatasi rasa egois seseorang, menahan 

kesewenang-wenangan naluri, dan kekuasaan kebiasaannya. Kemudian 

menundukkannya untuk suatu sasaran, mendidik hati yang hidup, yang dengannya 

keluhuran akhlak bisa terangkat. 

d. Kant, seorang filosof terkenal sebagaimana telah disebutkan di atas mengatakan, 

"Akhlak tidak akan terwujud tanpa adanya tiga keyakinan, yaitu keyakinan adanya 

Tuhan, kekalnya roh dan adanya perhitungan setelah mati”. 

 

Menurut „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān, pendidikan akhlak yang berpijak pada iman 

dan takwa kepada Allah SWT. merupakan faktor yang dapat meluruskan tabiat yang 

meyimpang dan memperbaiki jiwa kemanusiaan. Tanpa pendidikan iman, maka perbaikan, 

ketentraman, dan akhlak tidak akan tercipta. Para ahli pendidikan dan sosiologi Barat sangat 

menaruh perhatian akan adanya pertalian yang erat, antara iman dengan akhlak dan akidah 

dengan perbuatan. Mereka mengeluarkan beberapa petunjuk, pendapat dan pandangan yang 

menyatakan, bahwa ketenteraman, perbaikan, dan akhlak tidak akan tercipta tanpa adanya 

agama dan iman kepada Allah SWT. 

َةَِيَقََِلَُازََُةَِيََاحَِالنَ َنََمََِدَِلََوَْالَََْةَِيَبَرََِْت ََبََِغََالَِاَالبََهََامََمََتَِىَْاََِمَِلََسَْالََِْةَُعََي رََِْشَََلََِوََت ََُنَْأَََاهَُنرَََْكََيَذََذَِالَ َدََعَْب َََبََجََعَََلََفََ
َمرَََِكَْأو٬ََََََقَِلََخَْالَََْلَِضََفَْىَأََلََعَََوَُبَُي َْدَِأَْتَو٬َََََمَِارَِكََمََالَْوَََلَِائَِضََىَالفََلََعَََدَِلََالوَََقَِيْلَََِتََْحََِةَُمََيَْاَالقَِهََات َُهََي َْجَِوَْت َََرََدَُصَْتَََنَْأو٬َََََ
َ!.َاتَِادََالعََ
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َ:َةَِيََكِوَْلََُالسَُوَََةَِيَقََِلَُازََُةَِيََاحَِالنَََنََمََِدَِلََلوََاََْةَِيَبَرَََِْت ََحََِاتَِهََي َْجَِوَْالت ََوَََاتَِيََصَِوَْالت َََهَِذَِىََٰمَ ىََأَََمَْكَُيْلََإَوَََِ
:َالََقَََمََلَ سََوَََوَِيْلَََعَََىَاللَُلَ صَََاللََِلََوَْسَُرَََنَ أَََهَِدَ جَََنَْعَََوَِيْبَِأََََنَْىَعََسََوَْمََُنَِبََْبَِوَْي َُأَََنَْيَعََذَِمرََِْىَالت َ وَرَََ -
 ((نٍَسََحَََبٍَدََأَََنَْمََِلَُضََفَْأَََلٍَغََُْنَْمََِاًدَلوَََََدٌَالَِوَََلََاغَََمَََ))
َ)):ََالََقَََمََلَ سََوَََوَِيْلَََعَََىَاللَُلَ صَََاللََِلَِوَْسَُرَََنَْاَعََمََهَُن َْعَََاللََُيََضَِرَََاسٍَب عََََنَِابََْنَِعَََوَْجََامَََنَُىَابَْوَرََوَََ -

 َ((َمَْهَُب ََدََاَأََوَْن َُسَِحَْأوَََََمَْكَُدَلَََوَْاَأََوَْمرََُِكَْأََ
اَوَْمَُلَ عَََ)):ََوَُنْعََََاللََُيََضَِيَرََلَِعَََثَِيَْدَِحَََنَْاَمَِؽََِيَِْغََو٬ََََرَِوَْصَُنْمََََنَُبََْدَُيْعََِسََو٬ََََاقَُزََالرَََدَُبْعََََجََرَخََْأوََََ

 .َ((َمَْىَُوَْب َُدَ أوَََََرََي َْازَََمَْكَُيْلََِىَْأوَََََمَْكَُدَلَََوَْأََ
:ََالََقَََوَُن أََََمََلَ سََوَََوَِيْلَََعَََىَاللَُلَ صَََاللََِلَِوَْسَُرَََنَْاَعََمََهَُن َْعَََاللََُيََضَِرَََاسٍَب عََََنَِابََْنَِعَََيَْقَِهََي َْالب َََجََرَخََْأوََََ -
 .َ((وَُادَََْنََسَِؿَُْو٬ََََوَُبَدَََأَََنََسَِؿََُْنَْأَََدَِالَِىَالوََلََعَََدَِلََالوَََقَ حَََنَْمََِ))
َمَُلََالغََُ)):ََالََقَََوَُن أََََمََلَ سََوَََوَِيْلَََعَََىَاللَُلَ صَََبَِ النَ َنَِعَََوَُنْعََََاللََُيََضَِرَََسٍَنَأََََنَْعَََانَِبَ حََِنَُىَابَْوَرََوَََ -
َيََْنَِسََِعََسَْتََِغََلََاَب ََذََإو٬َََََِبََدَ أََُيََْنَِسََِتَ سََِغََلََاَب ََذََإِف٬َََََىذََالَََوَُنْعََََاطَُفََُو٬ََََىمَ سََيُو٬َََََعَِابَِالسَ َمَُوَْي َََوَُنْعََََقَ عََي َُ
َوَُجََو زََََةرََََشَْعَََتَ سََِغََلََاَب ََذََإِف٬َََََمَِوَْالصَ وَََةَِلََىَالصَ لََعَََبََرَِضََُةًَنََسَََةرََََشَْعَََثََلََثَََغََلََاَب ََذََإِف٬َََََوَِاشَِرَفَََِنَْعَََلََزَ عَُ
َقَََالََقَوََََهَِدَِيَبَََِذََخََأَََثَُ ٬ََهُوََْب َُأََ ٬ََايََن ََْالدَ حََِكََتِنَََت َْفََِنَْمََِاللَِبََِذَُوَْعَُأو٬ََََََكََتَُحَْكََنْأَوَََََكََتَُمَْلَ عََوَََكََتَُب َْدَ أَََدَْ:
َ.ََ((َةرََََِالخَِحََِكََابََذََعََوََ
َةٌََيَلَوََِْؤَُسَْمَََ–َاتَِهََمَ الَُوَََاءَِاَالبََمََيََسََِلََوَََ–َيََْب  رَََمَُىَالَْلََعَََنَ أَََةَِي وََِبرَََْالت َََثَِيَْادَِحََالَََهَِذَِىََٰةَِعََوَْمَُصَََْنَْمََِذَُخََؤَْي َُف ََ

 ..قَِلََخَْالَََىءَِادَِبََىَمََلََعَََمَْهَِقَِيْلََِتََْو٬ََََيَِْىَازََْلََعَََدَِلََوَْالَََبَِيْدََِأََْتََىَحَِرََب َْكَُ
٬َبإِِصْلَحَِنُ فُوْسِهِم٬ََْوَتَ قْوِيَُْاعَْوجَِاجِهِمََْذَاَالْمَجَالَِمَسْؤُوْليَِةٌَشَامِلَةٌَبِكُل َمَايَ ت صِلَُوَمَسْؤُوْليَِتُ هُمَْحَِىَٰ

ناَياََ َوَحَسُنََمُعَامَلَتَ هُمَْلِلْْخِريِْنََ..٬َوَتَ رْفَ عُهُمَْعَنَِالد 
سْتِقَامَة٬ََِوَالَْمَانة٬َََِفَ هُمَْمَسْؤُوْلُوْنََعَنَْتَْلِيْقَِالَْوْلَدَِمُنْذَُالص غَرَِعَلَىَالص دْقَِ يْ ثاَر٬َََِوَالِْ وَإِغَاثة٬َََِوَالِْ

حْسَانَِإِلََاذْاَر٬ََِوَإِكْراَمَِالض يْف٬ََِوَاحْتِاَمَِالْكَبِي٬ََِْالْمَلْهُوْفَِ  18وَالْمُحِب ةَِلِلْْخِريِْنََ...٬َوَالِْ
 

Tidak aneh jika Islam sangat memperhatikan pendidikan anak-anak dari aspek 

akhlak, dan mengeluarkan petunjuk yang sangat berharga dalam membentuk anak dan 

mengajarkan akhlak yang tinggi. Berikut ini sebagian dari wasiat dan petunjuk Rasūlullāh 

saw. dalam upaya mendidik anak dari aspek moral. Tirmidzi meriwayatkan dari Ayyub bin 

Mūsa dari ayahnya dari kakeknya bahwa Rasūllulāh saw. bersabda: 

 مَاغََلََوَالِدٌَوَلَداًَمِنَْغُْلٍَأفَْضَلَُمِنَْأدََبٍَحَسَنٍَ

                                                           
18

 Nāṣhiḥ „Ulwān, at-Tarbiyah al-Aulād, 181-182. 
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Artinya : “Tidak ada pemberian dari orang tua kepada anak yang lebih baik daripada adab 

yang baik”. (HR. At- Tirmidzī)
19

 

Ibnu Mājah meriwayatkan dari Ibnu „Abbas r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

 رمُِوْاَأوَْلَدكَُمَْوَأَحْسِنُ وْاَأدََبَ هُمَْأَكَْ

Artinya : “Muliakanlah anak-anak kalian dan perbaguslah didikan kepadanya”. (HR. Ibnu 

Mājah)
20

 

„Abdur Razzaq, Sa‟id bin Manṣhūr dan lainnya meriwayatkan hadis dari Alī r.a.: 

رََوَأدَ بُ وْىُمَْ  عَل مُوْاَأوَْلَدكَُمَْوَأىَْلِيْكُمَْازيَ ْ

Artinya : “Ajarilah anak-anak kalian kebaikan dan didiklah mereka (dengan kebaikan)”. 

(HR. „Abdur Razzaq dan Sa‟id bin Manṣhur juga lainnya)
21

 

Baihaqi meriwayatkan hadis dari Ibnu „Abbas r.a. bahwa  Rasūlullāh saw. 

bersabda: 

َالوَلَدَِعَلَىَالوَالِدَِأَنَْؿُْسِنََأدََبوََُ  وَؿُْسِنََادَْو٬ََُمِنَْحَق 

Artinya : “Yang termasuk hak dari seorang anak atas orang tuanya adalah mengajarinya 

adab dan memberinya nama yang baik”. (HR. Al-Baihaqi)
22

 

Dari Ibnu Hibbān meriwayatkan dari Anas bin Malik r.a. bahwa Nabi saw. 

bersabda: 

 

َعَنْوَُيَ وْمَُالس ابِعَِ َأدُ ب٬َََوَفُاَطَُعَنْوَُالَذَى٬ََوَيُسَم ى٬ََالغُلَمَُيُ عَق  َسِنِيَْ وَإِذَاَبَ لَغََتِسْعََسِنِي٬َََْفإَِذَاَبَ لَغََسِت 
َعَشْرةَََزَو جَوَُأبَُ وْهَُعُز لََعَنَْفِراَشِو٬ََِفإَِذَاَبَ لَغََثَلَثََعَشْرةَََسََ ثَُ ٬َنَةًَضُرِبََعَلَىَالص لةََِوَالص وْم٬ََِفإَِذَاَبَ لَغََسِت 

نْ يَا٬ََأَخَذََبيَِدِهَِوَقاَلََ:َقَدَْأدَ بْ تُكََوَعَل مْتُكََوَأنَْكَحْتُكََ نَتِكََحَِالد   وَعَذَابَكََحَِالخِرَة٬ََِوَأعَُوْذَُباِلِلَمِنَْفِت ْ
 

Artinya : “Anak yang terlahir diaqiqahi baginya pada hari ketujuh, dan diberi nama dan 

dihilangkan penyakit darinya (dicukur). Jika sudah berumur enam tahun maka 

diajarkan adab. Jika sudah berumur sembilan tahun maka dipisahkan atau 

disendirikan tempat tidurnya. Jika sampai umur tiga belas tahun maka ia dipukul 

                                                           
19

 Mūsa bin ad-Dhohak at-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Juz 7, 206. 
20

 Ibnu Mājah Abu Abdullāh Muhammad bin Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibnu Mājah, Juz 11 (t.tp: Mauqi‟ul Islam, 

1999), 64. 
21

 Hanbal, Musnad Al-Imam, Juz 8, 47. 
22

 Al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqi, Juz 6 (t.tp: Mauqi‟ul Islam, 1999), 400. 
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jika meninggalkan shalat dan puasa. Jika sudah sampai pada umur enam belas 

tahun maka ayahnya menikahkannya, kemudian memegang tangannya sambil 

berkata, „Aku telah mengajarimu adab, aku telah mendidikmu dengan ilmu, dan 

aku telah menikahkanmu. Aku berlindung kepada Allah dari fitnah (karena)-Mu 

di dunia dan azab (karena)-Mu di akhirat”. (HR. Ibnu Hibbān)
23

 

 

Berdasarkan hadits-hadits pendidikan di atas, dapat disimpulkan bahwa para 

pendidik, terutama ayah dan ibu, mempunyai tanggung jawab sangat besar dalam 

mendidik anak-anak dengan kebaikan dan dasar-dasar akhlak. Dalam bidang akhlak ini, 

tanggung jawab mereka meliputi masalah perbaikan jiwa mereka, meluruskan 

penyimpangan mereka, mengangkat mereka dari seluruh kehinaan dan menganjurkan 

pergaulan yang baik dengan orang lain. Mereka bertanggung jawab untuk mendidik 

anak-anak sejak kecil agar berlaku benar, dapat dipercaya, istiqamah, mendahulukan 

kepentingan orang lain, menolong orang yang membutuhkan bantuan, menghormati 

orang tua, memuliakan tamu, berbuat baik kepada tetangga, dan saling mencintai 

terhadap sesama.
24

 

َي َُمَََلَ كََُنََْعََو٬َََةَِحََيْبََِالقَََةَِيََابَِالنَ َاتَِمََلَِكََالَْوَََمَِائَِتََالشَ و٬ََََابَِبََالسَ َنََمََِمَْهَِتِنَََسَِلْأََََوَِيزَِْنََْت َََنَْعَََنََوَْلُوََْؤَُسَْمََوََ َءَُبَِنَْا
َ...َةَِيَبَرََِْالت َ َءَِوَْسَُو٬ََََقَِلَُازََُْادَِسََفَََنَْعََ

َطَ اَؿََُمَََلَ كََُنََْعََو٬ََََقَِلََخَْالَََْحََائَِبََق ََو٬ََََاتَِادََالعَََفَِاسَُفََسََو٬ََََرَِوَْمَُاَالَُْايََنَدَََِنَْعَََمَْهَِعَِف رَََت َََنَْعَََنََوَْلُوََْؤَُسَْمََوََ
َ...َةَِفَ عَِالَْوَََفَِرََالشَ وَََةَِءََوْرََُمَُالَْبَِ

َمََلََعَََمَْىَِدَِيْوََِعَْت َََنَْعَََنََوَْلُوََْؤَُسَْمََوََ َلََإََِانَِسََحَْالَِْك٬ََََةٍَلََي َْبِنََََةٍَي فََِاطَِعَََاتَِاسََسََحَْإو٬َََََِةٍَفََْرَِكََََةٍَيَ انَِسََنْإَََِرَِاعَِشََى
َ...َيَِْاكَِسََمََالَْوَََلَِامَِرََىَالََْلََعَََفَِطَْالعََو٬ََََاءَِرَقَََفَُالبََِالبَِ و٬ََََىامََتََاليََ

 25...َقَِلََخَْالََبََِطَُبِتَرَََْتَ و٬َََََبَِيَْذَِهَْالت َ بََِلَُصَِتَ َت ََتَِالَ َةَِلََامَِالشَ َةرَََِي َْبَِالكَََاتَِيَلَوََِْؤَُسَْمََالََْهَِذَِىََٰنَْمََِكََلِذَََٰيََِْغََلََإَِ
 

Para orang tua dan pendidik bertanggung jawab untuk membersihkan lidah anak-

anak mereka dari celaan, percekcokan, perkataan kotor, dan segala perkataan yang 

menimbulkan merosotnya nilai akhlak dan pendidikan. Mereka bertanggung jawab untuk 

mengangkat anak-anak dari hal-hal yang hina, kebiasaan yang tercela, akhlak yang buruk 

dan segala hal yang dapat menjatuhkan kepribadian, kemuliaan, dan kehormatannya. 

Mereka juga bertanggung jawab untuk membiasakan anak-anak dengan menghidupkan rasa 

kemanusiaan yang mulia dan rasa kasih sayang, seperti berbuat baik kepada anak-anak 

yatim, kaum fakir, dan mengasihani para janda dan kaum miskin. Dan masih banyak lagi 

contoh lain yang merupakan tanggung jawab besar yang berhubungan dengan pendidikan 

dan akhlak.
26

 

 

                                                           
23

 Ibrāhim bin al-Mughīrah al-Bukhāri, Ṣhāhiḥ Bukhāri, Juz 10, 21. 
24

 Rumi, Pendidikan Anak, 199. 
25

 Nāṣhiḥ „Ulwān, at-Tarbiyah al-Aulād, 182. 
26

 Rumi, Pendidikan Akhlak, 200. 
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Rasa tanggung jawab yang besar pada pendidik harus diketahui dalam pendidikan 

anak, baik dari segi iman, pembentukan jasmani, dan rohaninya. Rasa tanggung jawab ini 

selamanya akan mendorong secara keseluruhan dalam mengawasi anak dan 

memperhatikannya. Islam meletakkan tanggung jawab pendidikan di atas pundak para orang 

tua dan pendidik. Para orang tua dan pendidik berkewajiban mendidik anak-anak dengan 

kebaikan dan dasar-dasar akhlak terpuji. Mereka juga berkewajiban menghindarkan anak-

anak dari hal-hal yang hina, kebiasaan yang tercela, dan akhlak yang buruk. Sebagaimana 

Allah SWT berfirman: 

كََانُ وََْ لَن  هُمَْأَجَْعِيََفَ وَرَب كََلنََسْ  ََ  اَيَ عْمَلُونََعَم ا

Artinya: “Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, tentang apa yang 

telah mereka kerjakan dahulu”. (QS. Al-Hijr: 92-93)
27

 

Dari ayat di atas wajib bagi setiap para orang tua dan pendidik untuk menunaikan 

tanggung jawab pendidikan akhlak kepada anak sebaik mungkin dengan kesadaran bahwa 

Allah akan murka bila menyia-nyiakannya. 

B. Pendidikan Akhlak Anak Kepada Sesama Manusia Perspektif ‘Abdullāh Nāṣhiḥ 

‘Ulwān 

كَََذََإوَََِ ...ََةَِبََاق ََرََمَُالَْوَََةَِظََحََلََمَُالََْةِوََ ىَق َُلَََعََلََوَْالََُةَِجََرَََالدَ حََِدَُمَِتَعََْت َََمَِلََسَْالََِرَِظَََنََحََِةَُلََاضَِالفَََةَُيَبَرََِْالت َ َتَِانََا
َةٍَعََب رََْأََََرََاىَِوََظَََدَِلََوََْالََاَحَِوَْظَُحَِلَْي ََُنَْ..َأَََقَِلََخَْالََوَََةَِيَبَرََِْالت َ َرََمَْأَََوَُمَ هَِيََُنَْمَََلَ كو٬َََََُيََْمَِلَ عََمَُالَْوَََاتَِهََمَ الَُوَََاءَِالبََبََِرَُي َْدَِجََفََ
28َ..َاتَِفََالصَ َلَِذََرْأَو٬ََََََقَِلََخَْالَََطَ حََأو٬ََََََالَِمََعَْالَََحَِبََق َْأَََنَْاَمَِنََِوَْكََلََِمَْهَُامََمََتَِاَاىَْىََوْرََُي َْعَِيََُنَْأو٬َََََ

َيَ:لَِاَيََمََكَََةًََبََت رََْمَََََرَُاىَِوََالظَََهَِذَِىَٰوََ
َبَِذَِالكَََةرَََُاىَِظَََ–َٔ
َةَِقرَََِالسَ َةرَََُاىَِظَََ–۲َ
َمَِائَِتََالشَ وَََابَِبََالسَ َةرَََُاىَِظَََ–۳َ

                                                           
27

 Departemen, Al-Qur’an, 362. 
28

 Nāṣhiḥ „Ulwān, at-Tarbiyah al-Aulād, 183. 
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َلَِلََغَِْالَِوَََةَِعََوَْي َُمَُالََْةرَََُاىَِظَََ–٤َ
 

Pendidikan utama pada tahapan pertama menurut pandangan Islam adalah 

bergantung pada kekuatan perhatian dan pengawasan. Semestinya bagi para ayah, ibu, 

pengajar, dan orang yang bertanggung jawab terhadap masalah pendidikan dan akhlak untuk 

menghindarkan anak-anak dari empat fenomena berikut ini, yang merupakan perbuatan 

terburuk, akhlak terendah, dan sifatnya yang hina. Fenomena-fenomena tersebut adalah: a) 

Suka berbohong, b) Suka mencuri, c) Suka mencela dan mencemooh, d) Kenakalan dan 

penyimpangan.
29

 

 

a. Suka Berbohong 

َظََمََأََ َمَِهََن َ إِفََََبَِذَِالكَََةرَََُاىَِا َأََيَْجَََِيََْب  رَََمَُىَالَْلََعَََبٌَاجَِوََف ٬ََََمَِلََسَْالََِرَِظَََنََحََِرَِاىَِوََالظَ َحَِبََق َْأَََنَْا َنَْعاً
َاىَْىََوْرََُي َْعَِيَُ َعََوْزََ كرَََيَ ََُنَْأو٬ََََََمَْهَُامََمََتَِا َجَُهََي َْلََا َمَِوْرََُفَِنَْيَ و٬َََََاهََن َْعَََدَُلََوَْالَََعََلََقَْي ََل٬ََِمَْىَُدََوَْهَُا ََاهََن َْا َمََوَْب َُنَ جََتََيَ و٬َََ َقََالِزَََا

َ..َاقَِفََالن َ َحََائَِبََق ََو٬ََََبَِذَِالكََ
َوََيْنََِشَْتَََبَُذَِيَالكََفَِكَْيَوَََ هَُعََِنَ أَََحاًَيْبَِقََْت ََعاً َمَُلَِسَْمَُيَوََارَِخََىَالبَُوََ:َرَََاقَِفََالن َ َلَِائَِصََخَََنَْمََِمَِلََسَْالََِد 

َنََْمَََعٌَبرََْأََََ)):ََالََل مََقََسََوَََوَِيْلَََعَََىَاللَُلَ صَََبََِالنَ َنَ اَأََمََهَُن َْعَََاللََُيََضَِرَََاصَِالعَََنَِبََْوَْرَُمَْعَََنَِبََْاللََِدَِبْعََََنَْاَعََؽََُرَُي َْغََوََ
اَذََاَ:َإَِهََعََدَََيََت َحَََاقَِفََلن َ اَنََمََِةٌَلََصَْخَََوَِيْفَََِتَْانََكَََنََ هَُن َْمََِةٌَلََصَْخَََوَِيْفَََِتَْانََكَََنََْمََو٬ََََصاًَالَِقاًَخََافَِنَمَََُانََكَََوََِيْفَََِنَ كَُ
 30.َ((َرََجََفَََمََاصََاَخََذََإو٬َََََِرََدََغَََدََاىََاَعََذََإو٬َََََِبََذََكَََثَََدَ اَحََذََإو٬َََََِانََخَََنََتَُِأؤَْ

 

Fenomena suka berbohong adalah fenomena yang terburuk menurut pandangan 

Islam. Oleh karena itu, para pendidik wajib mencurahkan perhatian dan upaya terhadap 

fenomena ini, sehingga anak-anak terhindar dari fenomena tersebut dan menjauhi sifat 

munafik. Cukuplah kebohongan itu dikatakan sebagai sifat yang buruk, mengingat 

Islam telah memandangnya sebagai tanda-tanda kemunafikan.
31

 Bukhāri, Muslim, dan 

lain-lainnya meriwayatkan dari „Abdullāh bin Amrū bin al-„Aṣh r.a. bahwa Nabi saw. 

bersabda:  

 

َخََافَِنَمَََُانََكَََوََِيْفَََِنَ كَََُنَْمَََعٌَبرََْأَََ َت َحَََاقَِفََالن َ َنََمََِةٌَلََصَْخَََوَِيْفَََِتَْانََكََََنَ هَُن َْمََِةٌَلََصَْخَََوَِيْفَََِتَْانََكََََنَْمََو٬ََََصاًَلِاَقاً
َرََجََفَََمََاصََاَخََذََإو٬َََََِرََدََغَََدََاىََاَعََذََإو٬َََََِبََذََكَََثَََدَ اَحََذََإو٬َََََِانََخَََنََتَُِاَأؤَْذََاَ:َإَِهََعََدََيََ

 

Artinya : “Ada empat perkara yang jika terdapat pada diri seseorang maka ia menjadi 

seorang munafik dan barang siapa yang salah satunya ada pada dirinya, maka 

ia termasuk dalam ciri orang munafik tersebut hingga ia meninggalkannya. 

Apabila diberi amanah dia berkhianat, apabila berbicara dia berdusta, apabila 

                                                           
29

 Rumi, Pendidikan Anak, 200. 
30

 Nāṣhiḥ „Ulwān, at-Tarbiyah al-Aulād, 183. 
31

 Rumi, Pendidikan Anak, 200. 
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berjanji dia mengingkari, dan apabila berselisih dia melampaui batas”. (HR. 

Al-Bukhāri dan Muslim)
32

 

 

َبَِأَََنَْعَََهرََُُي َْغََوَََمَُلَِسَْىَمَُوََ:َرَََوَِابَِذََعََوَََاللََِطَِخََْسَُحََِنَُوَْكَُيَََوَُلَُاوَِزََي ََُنَْمَََنَ حاًَأََيْبَِقََْت ََعاًَوََيْنََِشَْتَََوَِيْفََِكَْيَوَََ
٬ََةَِامََيَقََِالََْمََوَْي َََاللََُمَُهَُمَُلَ كَََيَُلَََةٌَثََلََثَََ)):ََمََلَ سََوَََوَِيْلَََعَََىَاللَُلَ صَََاللََِلَُوَْسَُرَََالََ:َقَََالََقَََوَُنْعََََاللََُيََضَِرَََةرََََي رَََْىَُ
 33.َ((َبٌَِكَْتََسَْمََُلٌَائَِعََو٬ََََابٌَذَ كَََكٌََلَِمََو٬ََََانٍَزَََخٌَيَْ:َشَََمٌَيْلَِأََََابٌَذََعَََمَْشََُو٬َََمَْهَِيْلََإَََِرَُظَُنََْي ََلََو٬ََََمَْهَِيَْك زََيَ َُلََوََ

 

Kebohongan itu cukup untuk dapat disebut sebagai sifat yang buruk, mengingat 

Islam telah mengatakan, bahwa orang yang melakukan kebohongan akan mendapatkan 

murka dan siksa Allah SWT.
34

 Imam Muslim dan lainnya meriwayatkan dari Abū 

Hurairah r.a, bahwa Rasūlullāh saw. bersabda: 

 

َكٌََلَِمََو٬ََََانٍَزَََخٌَيَْ:َشَََمٌَيْلَِأََََابٌَذََعَََمَْشََُو٬َََمَْهَِيْلََإَََِرَُظَُنََْي ََلََو٬ََََمَْهَِيَْك زََيَ َُلََو٬ََََةَِامََيَقََِالََْمََوَْي َََاللََُمَُهَُمَُلَ كَََيَُلَََةٌَثََلََثََ
 بٌَِكَْتََسَْمََُلٌَائَِعََو٬ََََابٌَذَ كََ
 

Artinya : “Ada tiga golongan (manusia) yang Allah tidak akan mengajaknya bicara, 

tidak akan menyucikannya, tidak akan melihatnya, dan baginya azab yang 

pedih : kakek-kakek yang berzina, raja pendusta, dan orang miskin yang 

sombong”. (HR. Muslim)
35

 

 

وََيْنََِشَْتَََوَِيْفََِكَْيَوَََ أََيْبَِقََْت ََعاًَ َنَْاَعََؽََُرَُي َْغََوَََانَِخََيَْىَالشَ وََ:َرََيََْبَِاذَِالكَََنََمََِاللََِدََنْعَََِبَُتََكَْيََُهَُادَُتَعََْي َََنَْمَََنَ حاًَ
َبََذَِلكََاََْنَ إِف٬َََََبََذَِلكََاوََََْمَْاكَُيَإَََِ)):ََمََلَ سََوَََوَِيْلَََعَََىَاللَُلَ صَََاللََِلَُوَْسَُرَََالََ:َقَََالََقَََوَُنْعََََاللََُيََضَِرَََدٍَوَْعَُسَْمَََنَِابَْ
َبََتََكََْيَُت َح٬ََََبََذَْلكَِىَاَْرَ حََتََيَ و٬َََََبَُذَِكَْيَََدَُبَْلعََاََْالَُزََاي ََمََو٬ََََارََِالنَ لََيَإَِدَِهَْي َََرََوَْجَُلفَُاََْنَ إو٬َََََِرَِوَْجَُلفََُاَْلََيَإَِدَِهَْي ََ
 36.َ((اباًَذَ كَََِاللََِدََنْعََِ

 

Bagi para pelakunya, kebohongan juga cukup untuk dikatakan sebagai 

perbuatan buruk yang oleh Allah SWT dikategorikan sebagai pendusta. Asy-Syaikhāni 

dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu Mas‟ūd r.a, bahwa Rasūlullāh saw. bersabda: 

٬ََبَُذَِكَْيَََدَُبَْلعََاََْالَُزََاي ََمََو٬ََََارََِالنَ لََيَإَِدَِهَْي َََرََوَْجَُلفَُاََْنَ إو٬َََََِرَِوَْجَُلفََُاَْلََيَإَِدَِهَْي َََبََذَِلكََاََْنَ إِف٬َََََبََذَِلكََاوََََْمَْاكَُيَإََِ
 اباًَذَ كَََِاللََِدََنَْعََِبََتََكََْيَُت َح٬ََََبََذَْلكَِىَاَْرَ حََتََيَ وَََ

 

Artinya : “Jauhilah kebohongan, sebab kebohongan menggiring kepada keburukan, dan 

keburukan akan menggiring kepada neraka. Dan sungguh, jika seseorang 

                                                           
32

 Muslim bin Hujjāj Abu al-Hasan al-Qusyairi, Jami’ al-Ṣhāhiḥ Muslim, Jus 1 (t.tp: Mauqi‟ul Islam, 1999), 190. 
33

 Nāṣhiḥ „Ulwān, at-Tarbiyah al-Aulād, 183. 
34

 Rumi, Pendidikan Anak, 201. 
35

 Muslim bin Hujjāj, Jami’ al-Ṣhahiḥ Muslim, Jus 24, 47. 
36

 Nāṣhiḥ „Ulwān, at-Tarbiyah al-Aulād, 184. 
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berbohong dan terbiasa dalam kebohongan hingga ia di sisi Allah ia akan 

ditulis sebagai seorang pembohong “. (HR. Al-Bukhāri dan Muslim)
37

 

 

َأََيْبَِقََْت ََعاًَوََيْنََِشَْتَََوَِيْفََِكَْيَوَََ َانَِيَفََْسََُنَْعَََدََاوَُدَََوَْب َُىَأََوََ:َرَََةرٌَََي َْبَِكَََةٌََانََيََخََِمَُلََالسَ وَََةَُلََالصَ َوَِيْلَََعَََهَُدَ عََِنَ حاً
َنَْأَََةًَانََيََخََِتَْرََب َُكََََ)):ََلَُوَْقَُي َََمََلَ سََوَََوَِيْلَََعَََىَاللَُلَ صَََاللََِلََوَْسَُرَََتَُعَْ:َدَََِالََقَََوَُنْعََََاللََُيََضَِيَرََمرَََِضَْارَََدَِيَْسََأََُنَِبَْ
 38((َ.َبٌَاذَِكَََوََِبََِوَُلَََتََنْأَو٬ََََََقٌَدَ صََمََُكََلَََوََثاًَىَُيَْدَِحَََاكََخََأَََثََدَ تََُ

 

Kebohongan dapat dikatakan sebagai perbuatan yang sangat buruk karena Nabi 

saw. memandangnya sebagai pengkhianatan yang besar. Abū Daūd meriwayatkan dari 

Sufyan bin Usaid Al-Hadhramī r.a. Ia mendengar Rasūlullāh saw. bersabda: 

 بٌَاذَِكَََوََِبََِوَُلَََتََنْأَو٬ََََََقٌَدَ صََمََُكََلَََوََثاًَىَُيَْدَِحَََاكََخََأَََثََدَ تَََُنَْأَََةًَانََيََخََِتَْرََب َُكََ

Artinya : “Sebuah kedustaan yang besar adalah engkau mengatakan sesuatu tentang 

saudaramu kemudian ia mempercayai perkataanmu sedangkan engkau sendiri 

sedang berdusta”. (HR. Abū Daūd)
39

 

كَََذََإِفَََ َأََوْرََُفَ ن ََي ََُنَْأَََلَ إََِيََْب  رَََمَُىَالَْلََاَعََمََفَََيََْبَِاذَِالكََوَََبَِذَِالكَََنَُأَْاَشََذََىََٰانََا َمَْىَُوَْهَُن َْيَ و٬َََََوَُنْمَََِمَْىَُاءََنََب َْا
َشََُوَْفَُشَِكَْيَو٬َََََوَُبََاقَِوََعَََمَْىَُوْرََُذَ ؿََُو٬ََََوَُنْعَََ َحَََهَِارَِطََخَْأوَََََهَِارَِضََمَََنَْعَََمَْا َحَِوَْعَُقََي ََََلََت َ.. َحَِوْرََُث َ عََت ََيَ و٬َََََوَِلَِائَِبَََحََا َا
َ...وَِاتَِاىََتَََمَُاَحَِوَْقَُلزَََِن َْيَ وََََوَِالَِحََوَْأََ

كَََذََإوَََِ َفَََةَِارََِالصَ َةِوَََدَْىَالقَُلََعَََدَُمَِتَعََْت َََيََْب  رَََمَُالََْرَِظَََنََحََِةَُلََاضَِالفَََةَُيَبَرََِْالت َ َتَْانََا َبَ رَمَََُلَ كَُبََِرٌَي َْدَِجََ..
..ََبٍَضََغَََنَْمََِمَْهَِنِيََْكَِسَْتَََوَْأ٬َََرٍَمََْأََحََِمَْهَِبِيَْغََِرَْت َََوَْأ٬َََاءٍَكََبََُنَْمََِمَْاتَِِكََسَْإََِةَِجَ بََُِوَِالَِفََطَْىَأََلََعَََبََذَِكَْيَََلَ أَََلٍَوَْؤَُسَْمََ
٬ََاتَِادََالعَََحَِبََق َْىَأََلََعَََةَِئَيََ السَ َةِوَََدَْالقَُوَََاةَِاكََحََمَُالَْوَََاءَِؿََْالََِقَِيرََِْطَََنَْعَََمَْىَُوَْدَُوَ عَََدَْقَََنَُوَْنُ وََْكَُيَََكََلَِاَذَٰوَْلَُعََف َََنَْإََِمَْهَُن َ إِفَََ
َيَِْثِأََْالتَََبََانَِجَََفَُعََضَْيَو٬َََََمَْاشَِِوََق َْأََبََِةََقََالثََِنََوَْدَُقَِفَْي َََمَْهَُن َ أَََنَْاَعََدََ...َعَََبَِذَِالكَََةَُلََي َْذَِرَََيََىَِوَََلََأَََقَِلََخَْالَََلَِذََرْأَوََََ
َ..َمَْهَِظَِاعَِوََمََوَََمَْهَِحَِائَِصََنِبََِ

كََُذََشَِٰ َاءََيَلَوََِْالَََرََذََحَََدَْقَََوَِيْلَََعَََوَُمَُلََسََوَََاللََِاتَُوََلََداًَصََمَ ضَََُلََامَِالكَََدََشَِرَْمَُالَْو٬ََََلََوَْالََُبِ ََرََمَُىَالَْرََن َََوَِلَ ا
َدََنْعَََِمَْهَِيْلَََعَََبَُتََكَْتَََُلََت َحَََةَِحََازَِمََمَُالََْوَِأَََبَِيْغََِرَْالت َََوَِأَََاءَِشََْالََِدَِصَْقََبََِوَْلوَََََمَْاشَِِفََطَْأَََامََمََأَََبَِذَِالكَََنََمََِيََْب  رَََمَُالَْوََ

َلَُوَْسَُرَو٬ََََماًَوَْيَي ََمَ َأَُنَِتْعَََ:َدَََالََقَََوَُنْعََََاللََُيََضَِرَََرَِامَِعَََنَِابََْاللََِدَِبْعََََنَْيَعََقَِهََي َْب ََالَْوَََدََاوَُدَََوَْب َُىَأََوََ..َرَََوَُبََذَْكََََاللَِ
َت ََ:َىَََتَْالََقََف ٬َََانَتَِيَََْب ََحََِدٌَاعَِقَََمََلَ سََوَََوَِيْلَََعَََىَاللَُلَ صَََاللَِ َرََشََََالََقََف ٬َََكََطَِعَْأََُالََعََا َوَِيْلَََعَََىَاللَُلَ صَََاللََِلَُوَْسَُا

                                                           
37

 Muslim bin Hujjāj, Jami’ al-Sahih Muslim, Jus 35, 66. 
38

 Nāṣhiḥ „Ulwān, at-Tarbiyah al-Aulād, 184. 
39

 Abu Daud Sulaiman bin al-„Asy‟ats bin Ishaq, Sunan Abu Daud, Juz 13 (t.tp: Mauqi‟ul Islam, 1999), 146. 
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اَمََأَََ)):ََمََلَ سََوَََوَِيْلَََعَََىَاللَُلَ صَََاللََِلَُوَْسَُاَرََشََََالََقََف ٬ََََراًَتَََْوَُيََطَِعَْأََُنَْأَََتَُدَْرَأََََتَْالََ؟َقََوَُيََطَِعَْت ََُنَْأَََتَِدَْرََاَأََ:َمَََمََلَ سََوََ
كََُيَْشَََوَِيَْطَِعَْت ََُلَََْوَْلَََكَِن إََِ َ.َ((َةٌَبََذَْكَََكََِيْلَََعَََتَْبَتََِئاً

َوَُن أََََمََلَ سََوَََوَِيْلَََعَََىَاللَُلَ صَََاللََِلَِوَْسَُرَََنَْعَََوَُنْعََََاللََُيََضَِرَََةرََََي رََََْىَُبَِأَََنَْاَعََيََن ََْالدَ بَِأَََنَِابَْوَََدَُحََْىَأََوَرََوَََ
 40..َ((َةٌَبََذَْكَََيَََهَِفَََوَِطَِعَْي ََُلَََْثَُ ٬ََاكََىَََبَِ صََلََِالََقَََنَْمَََ)):ََالََقََ

 

Jika memang demikian buruknya keberadaan dusta dan para pelakunya, maka 

kewajiban para pendidik adalah menjauhkan anak-anak dari perbuatan itu, disamping 

menjelaskan akibat dan bahayanya, sehingga mereka tidak terjebak dalam perangkap 

dusta, terkena percikan dan terjerumus dalam bahayanya.
41

  

Apabila para pendidik berpendapat, bahwa pendidikan utama itu tergantung 

pada pemberian teladan yang baik, maka semestinya setiap pendidik dan orang tua yang 

bertanggung jawab untuk tidak mendustai anak-anaknya dengan alasan agar mereka 

berhenti menangis, membujuk mereka agar menyukai sesuatu yang menenangkan 

mereka dari kemarahan. Jika hal ini dilakukan, berarti telah membiasakan anak-anak 

untuk melakukan kebiasaan-kebiasaan paling buruk dan akhlak paling hina, yakni 

kebohongan dengan jalan memberikan teladan yang buruk, disamping telah 

menghilangkan kepercayaan terhadap diri mereka sendiri dengan perkataan dustanya 

dan melemahkan pengaruh nasehatnya.
42

 

Nabi Muḥammad saw. telah memperingatkan para wali dan pendidik supaya 

tidak berdusta di hadapan anak-anak, meski hal itu hanya sebagai bujukan atau gurauan 

agar tidak dicatat oleh Allah SWT sebagai pendusta. Abū Daūd dan Baihaqī 

meriwayatkan dari „Abdullāh bin Amīr r.a.: “Pada suatu hari memanggilku, sedangkan 

Rasūlullāh saw. duduk di rumah kami. Ibuku berkata, “Kemarilah, aku akan 

memberimu”. Kemudian Rasūlullāh saw. berkata kepadanya, “Apa yang akan engkau 

berikan kepadanya?”. Ibuku berkata, “Aku akan memberikannya sebuah kurma”. Maka 

Rasūlullāh saw. berkata kepadanya, “Kalau engkau tidak memberikan sesuatu 

kepadanya, maka engkau akan dicatat sebagai orang yang berdusta”.
43

 

Imam Aḥmad meriwayatkan dari Ibnu Abī Dunya dari Abū Hurairah r.a. dari 

Rasūlullāh saw. : 

َةٌَبََذَْكَََيَََهَِفَََوَِطَِعَْي ََُلَََْثَُ ٬ََاكََىَََبَِ صََلََِالََقَََنَْمََ
 

Artinya : “Barang siapa yang berkata kepada seorang anak, „Hai kemarilah,‟ kemudian 

ia tidak memberinya maka ia telah berdusta”. (HR. Aḥmad)
44
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:ََةَُصَ القََِهَِذَِىََٰوَِيْلَََعَََمَْهَُت ََدََاىََعََمَُوَََقَِدَْىَالصَ لََعَََمَْىَُدََلََوَْأَََفَِلََالسَ َدَِيْوََِعََْت ََىَحَِوِرََْاي ََمَََفََائَِرََطَََنَْمَِوََ
ىَلََعَََ-ََتَُأَْشََاَنََمَََيََْحََِنَْمََِ–يَرِمََْأَََتَُيَْن ََب َََ)):ََاللََِوَُحََِرَََنَِلََيَْالكَََرَِادَِالقَََدَُبْعََََخَُيََْالشَ انَِبََالرَََالَُِالعَََلَُوَْقَُي ََ

ىَلََاَعََبَََِيَُْعَِتََسَْاراًَأََنََي َْدََِيََْعَِبرَََْيَأََمَ َأَُنَِتَْطََعَْأََف٬َََمََلَْالعََِبَُلَُطَْأَََادََدََغََْب ََلََإََِةََكَ مَََنَْمََِتَُجَْرَََخََنَ أَََكََلِذََٰو٬ََََقَِدَْالصَ 
َوََمَ لََف ٬ََََقَِدَْىَالصَ لَََعََنَِتَْدََاىََعََو٬ََََةَِقََفََالن ََ َأََنَلََْصََا َجَََنََي َْلََعَََجََرَخََََانَْدََؽَََْضََرَْا اَوَْذَُخََأََف٬ََََصَِوَْصَُاللَ َنََمََِةٌَاعََا
َلٌَجََُرََآنَِرََف ٬ََََنَِكرَََتَ ََف َََوَِبََِأزَََُىََْأََنَّ أَََنَ ظََف٬ََََاراًَنََي َْدََِنََوَْعَُب رََْأََََتَُلَْ؟َق ََُكََعََاَمَََ:َمََلََِالََقَوََََمَْهَُن َْمََِدٌَاحَِوَََرَ مََف٬ََََةََلََافَِالقََ
ىَلََعَََكََلََاَحَََ:َمَََالََق٬ََََوَُترََُْب ََخَْأَََفََنَِلَأَََسََف٬ََََمَْىَِيَِْبَِكَََلَََإَِنَِذََخََأََف٬ََََىعَِاَمََبَََِوَُترََُْب ََخَْأََفََ؟ََكََعََامََمَََالََقََف ٬ََََرََآخََ
َق ََُقَِدَْالصَ  َعَََتَُلَْ؟ َعََمَ َأَُنَِتَْدََاىََ: َالصَ لََي َفََاىََدََهَْعَََنََوَْخَُأَََنَْأَََافََخََأََف٬ََََقَِدَْى َسََيْئَرََََِةََيََشَْازَََتَِذََخََأََ!!.
َدََهَْعَََنََوَْخَُأَََنَْأَََافَُخََأَََاَلََنَأَو٬ََََََكََمَ أََُدََهَْعَََنََوَْتَََُنَْأَََافَُتََََتََنَْ:َأَََالََقَو٬َََََوَُابََيَثَََِقََزَمَََوَََاحََصََف٬ََََصَِوَْصَُاللَ 
اَنرَََُي َْبَِكَََتَََنَْ:َأَََوَُعََمَََنَْمَََالََقََف ٬ََََكََيَْدََىَيََلََعَََوَِلّٰلَََِبٌَائَِاَتََنََ:َأَََالََقَو٬َََََةَِلََافَِالقَََنََمََِهُوََْذَُخََأَََماَََد رََبَََِرََمََأَََ؟!!..َثَُ اللَِ
45َ.َقَِدَْالصَ َةَِكرَََبَ ََعاًَبَِيَْاَجََِوَْاب َُتََف ٬ََََةَِبَوَََْالت َ اَحَِنرَََُي َْبَِكَََمَََوَْالي َََتََنْأَو٬ََََََقَِيرََِْالطَ َعَِطََْقََحَِ

 

Di antara beberapa kisah para salaf dalam membiasakan mendidik anak-anak 

mereka untuk berbuat jujur dan tidak bohong, adalah kisah Syaikh „Abdul Qādir Al-

Jailanī. Ia berkata, “Semenjak dibesarkan (anak-anak), aku telah membangun urusan di 

atas kejujuran. Demikian pula ketika aku keluar dari Mekkah menuju Baghdad (Irak) 

untuk mencari ilmu, ibuku memberikan bekal sebanyak empat puluh dinar untuk 

mencukupi nafkahku. Ia telah memperingatkan kepadaku untuk berbuat jujur. Ketika 

kami tiba di negeri Hamdan, keluarlah sekelompok perampok menghadang kami, 

mereka merampas harta dari kafilah”. Salah seorang di antara mereka berlalu di 

hadapanku dan bertanya kepadaku, “apa yang engkau bawa?”. Aku menjawab, “empat 

puluh dinar”. Orang itu mengira bahwa aku membohonginya, sehingga ia membiarkan 

aku. Salah seorang laki-laki lainnya melihatku dan bertanya, “apa yang engkau bawa?”.  

Aku memberitahukan kepadanya apa yang ada padaku. Orang itu kemudian 

membawaku kepada pimpinannya, lalu ia bertanya kepadaku dan aku memberitahukan 

apa adanya. Pimpinan perampok itu bertanya kepadaku, “apa yang mendorongmu untuk 

berlaku jujur?”. Aku menjawab, “ibuku telah memperingatkan kepadaku untuk berlaku 

jujur, maka aku takut untuk mengkhianati janji itu”. Pimpinan perampok itu kemudian 

ketakutan, lalu berteriak dan merobek bajunya, kemudian ia berkata, “engkau takut 

mengkhianati janji ibumu, sedangkan aku tidak takut mengkhianati janji Allah SWT.” 

Pimpinan rampok itu lalu memerintahkan untuk mengembalikan apa yang telah mereka 

ambil dari kafilah. Ia berkata, “aku bertobat kepada Allah SWT di atas tanganmu”, dan 

seorang anak buahnya berkata, “engkau pemimpin kami dalam merampok, dan sekarang 

engkau pemimpin kami dalam bertaubat”, maka bertaubatlah mereka seluruhnya berkat 

kejujuran.
46
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Dalam sebuah pepatah dikatakan bahwa „mulutmu harimaumu‟. Pepatah ini 

menunjukkan betapa pentingnya bagi seorang individu untuk memperhatikan 

perkataannya. Orang yang tidak pandai menjaga perrkataannya, berarti ia tengah 

menyemai bencana yang kelak akan dirasakannya di kemudian hari. Seorang muslim 

yang baik akan selalu memperhatikan perkataannya. Ia tidak akan mudah mengumbar 

perkataannya kecuali ia yakin bahwa perkataan itu tidak sia-sia. 

„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān dalam pemikirannya menganjurkan kepada para 

orang tua dan pendidik agar menghindarkan anak-anak mereka dari perbuatan berdusta 

walaupun dalam keadaan bersenda gurau sekalipun. Sebab, hal ini akan berdampak 

kepada anak untuk terbiasa berdusta hingga mereka tumbuh dewasa.  

Di antara disiplin bicara yang perlu ditanamkan para pendidik kepada anak 

adalah anak harus membicarakan sesuatu yang bermanfaat dan harus dibiasakan 

berbicara benar atau jujur. Sebab, kejujuran dapat diibaratkan obat yang memiliki rasa 

pahit di awal, akan tetapi menyehatkan di akhir. Jika para orang tua dan pendidik 

membiarkan mereka untuk selalu berdusta, maka anak akan terbiasa membuat 

kebohongan lainnya.
47

 

Oleh karena itu, para orang tua dan pendidik perlu bijaksana dalam menyikapi 

kesalahan atau kelemahan anak. Jangan sampai orang tua hanya bisa memarahi, 

sehingga anak cenderung untuk berdusta karena takut dimarahi. Jika diperlukan, orang 

tua memuji keberanian anak untuk berkata jujur, meskipun tidak berarti kesalahan 

mereka dibiarkan begitu saja tanpa dikoreksi. Kebijaksanaan orang tua dalam 

mengoreksi ini akan menentukan apakah anak akan mengulangi kesalahan yang sama 

atau tidak. 
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b. Suka Mencuri 

َتَِالَ َةَِفََلَ خََتََمَُالََْاتَِئَيَََْالب ََحََِةٌَيََشَ فََت ََمََُيََىَِو٬ََََبَِذَِالكَََةرَََِاىَِظَََنَْراًَعََطََخَََلَْقَُت ََلَََيََهَِفَََةَِقرَََِالسَ َةرَََُاىَِاَظََمَ أََ
َعََرََت ََت َََلََْو٬ََََمَِلََسَْالََِقَِلََخَْأََبََِقَْلَ خََتََت َََلََْ  ...انَِفََْالَِوَََةَِيَبَرََِْالت َ َىءَِادَِبََىَمََلََب 

َدَْوَ عََت ََي َََلَََْنَْإو٬ََََِوَُنْمَََِةَِيََشَْازََوَََاللََِةَِبََاق ََرََىَمَُلََعَََأَْشََنَْي َََلَََْنَْإََِوَِتِأَََشَْنَََذَُنْمَََُلََفَْالطَ َنَ أَََةَِاىََدََبََِمَِوَْلَُعَْمََالََْنََمَِوََ
َالَِوََمَْالَََلَِكَْأو٬ََََََةَِانََيََازَِوَََةَِقرَََِالسَ وَََشَ ىَالغََلََعَََجَُرُدََْيََسَََ–َكَ شََلَََ–َدََلََالوَََنَ إَِ..َفَََقَِوَْقَُارََُاءَِدََأوَََََةَِانََمََىَالََلََعََ
َ...ََاسَُالنَ َوَِالَِعََفََِءَِوَْسََُنَْمََِذَُيْعََِتََسَْي٬َََوََعَُمََتََجَْمَُالََْوَُنْمَََِرَُي َْجَِتََسَْماًَيََرَِيأَصَُْقَِشَََنَُوَْكَُيَََلَْ؛َبَََقَ حَََيَِْغََبَِ

كَََذََشَِٰ َوَُنْمَََِةََيََشَْاز٬َََوََوَِلّٰلَََِةَِبََق رََََمَُالََْةََدََيْقََِعَََمَْهَِائَِنََب َْأَََسَِوَْفََُن َُاَحَِوَْسَُرِغََْي َََنَْأَََيََْب  رَََمَُالَْوَََاءَِىَالبََلََاماًَعََزَلَََِانََا
َمَْىَُوْرََُصَِبَْي ََُنَْأََ؛َوَََةَِانََيََازَِوَََشَ الغَََبَِبََسََبََِلَُحَِفَْت ََسَْتَوََََةَِقرَََِالسَ َنَِعَََمَُجَِنََْت ََتَِالَ َةَِمََيَْخَِالوَََجَِائَِتََالنََبََِمَْىَُوَْفُ رَِعََْي َََنَْأََ؛َوََ
 48...َةَِامََيََالقََِمََوَْي َََمٍَيْلَِأََََابٍَذََع٬َََوََحٍَاضَِفَََيٍَْصَِمَََنَْمََِيََْفرََِِحََنَْمَُالََْيََْمرََِِجَْمَُلْلَََِاللََِدَ عََاَأََاذََبََِ

 

Adapun kebiasaan suka mencuri, tidak kurang bahayanya dari fenomena suka 

berbohong, fenomena ini tersebar luas di berbagai lapisan masyarakat yang belum 

memiliki moralitas Islam, dan belum terdidik dengan dasar-dasar pendidikan dan iman.  

Sudah menjadi realitas bahwa jika anak sejak masa perkembangannya tidak 

dididik untuk selalu mengingat dan takut kepada Allah SWT serta tidak dibiasakan 

untuk menyampaikan amanat dan menjalankan hak-hak, maka tidak diragukan lagi 

secara bertahap anak itu akan melakukan penipuan, pencurian, dan pengkhianatan. Ia 

akan memakan harta dengan cara yang tidak halal, bahkan akan menjadi seorang 

penjahat yang ditakuti dan dijauhi oleh masyarakat.
49

 

Untuk itu, hendaknya bagi para orang tua dan pendidik untuk menanamkan 

akidah, agar anak-anak selalu mengingat dan takut kepada Allah SWT, menjelaskan 

akibat-akibat buruk yang disebabkan oleh pencurian, penipuan, dan pengkhianatan. para 

orang tua dan pendidik hendaknya juga menerangkan kepada mereka tentang ancaman 

Allah SWT yang akan diberikan kepada orang-orang jahat dan durhaka, seperti tempat 

kembali yang sangat buruk dan siksa yang amat pedih pada hari kiamat.
50

 

 

َةٍَعََتِمََْأَََنَْمََِمَْهَُعََمَََوَُنَوَْرَََاَي ََمََيْفَََِةًَامََتَََةًَبََاق ََرَمَََُمَْىَُدََلََوَْاَأََوَْب َُاقَِرََي ََُلَََْاءَِالبََوَََاتَِهََمَ الََُنََاًَمَِيَْثَِكَََنََ أَََلَِِؤَمََُالََْنََمَِوََ
َفَََدٍَوَْقَُنُ وََََاءٍَيََشَْأوََََ َمَِىََوَْطَُقََت ََلْاَََِمَْهَُن َ أَََدَُلََوَْالَََيََعَِدَْيَََنَْأَََدٍرََ جََمَُبَِ.. َأَََعَِارَِالشَ َنََا َشََُاىََدََىَْأَََو٬َْ ..ََاءَِقََف ََالرَ َدَُحََأَََمَْا
ىَعَِيْبََِالطَََنََمَِ!!َ..َوََقَِيْقََِحَْالتََوَََقَِيْقََِدَْالتَََةََمَ هَِمََُمَْهَُسََفَُن َْاَأََوَْفَُلَ كََيََُنَْأَََنََو٬ََْدََُةَِبََاذَِالكَََمَُاشَِِوََق َْأََاَبَِوَْذَُخََأ٬َََوَََمَْىَُوَْق َُدَ صََ
َدَُلََىَالوََادََمََتََي َََنَْىَأََعَِيْبََِالطَََنََم٬ََِوَََةَِحََيَْضَِالفََوَََامَِهََت َْالََِةَُافََطََََةَِلََطَِالباَََاتَِاءََعََدَْالََِهَِذَِىََٰلََثْمَََِوَِتِقَرَََِسََلََِدََلََالوَََرََرَ ب ََي ََُنَْأََ
َ...َغَِالَِالبَََامَِمََتِىََْال٬ََِوَََقَِيْقََِالدَ َثَِحَْالبَََوَِيَْب  رََمَََُنَْمََِدَْؾَََِلَََْيََْحََِامَِرََجََْالَِحَِ
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َ..َهََي َْلََعَََوَُعَُجَ شََي٬ََُوََةَِقرََََِالسَ لََإََِوَُعَُف ََدَْيَََنَْمَََوَِيْوَََب ََأَََدَِحََأَََنَْمََِدَُلََالوَََدََؾَََِنَْأَََكََلِذَََٰنَْمََِحَُبََق َْلََْاوََ َنَ إِفَََا
51َ..َةَِيَ صَِوَْصَُاللَ وَََافَِرََغََِْالَِياًَحَِادَِهََت ٬َََمَُامَِرََجََْالَِقاًَحَِيرََِْعَََنَُوَْكَُيََسَََ–َكَ شََلََوَََ–َدََلََالوََ

 اتَِصََاقَِالنَ ََيَ دَِاََثَُوَْعَُضََتََاََارَْذََإَََِالٌَمََكَََََالٍَفََطَْيََلََِجََرَْي َََُلَْىََوََ
 

Sangat disayangkan dan memprihatinkan, bahwa banyak di antara para ibu dan 

bapak yang tidak mau memperhatikan secara cermat barang-barang atau uang yang 

dibawa oleh anak-anak mereka. Mereka cukup membenarkan alasan bahwa anak-anak 

itu menemukan barang-barang dan uang di jalanan atau sebagai hadiah dari teman-

teman mereka. Kemudian, para orang tua langsung mempercayai pengakuan anak-anak 

mereka yang berdusta, tanpa melakukan penelitian secara seksama terlebih dahulu. 

Secara alami, anak akan merasa bebas mencuri dengan pengakuan-pengakuan palsu itu. 

Secara alami pula, anak akan terus-menerus berbuat jahat, karena mereka tidak pernah 

mendapatkan pengawasan secara seksama dan perhatian yang sempurna dari para 

pendidiknya.
52

 

Situasi ini akan lebih buruk lagi jika anak menemukan salah seorang dari kedua 

orang tuanya yang mendorong untuk melakukan pencurian. Sehingga tidak diragukan 

lagi bila anak mereka kelak akan menjadi penjahat dan perampok.
53

 

Adakah kesempurnaan yang dapat diharapkan dari anak-anak 

apabila mereka menyusu dari air susu yang kering. 

 

َال٬َََقَََذَِيْفََِنَْالت َََتَُقْوََََاءََاَجََمَ ل٬َََف َََعَِطَْالقَََةَِبَوََْقَُعَُبََِقٍَارَِىَسََلََعَََةَِيَعََِرَْالشَ َمَِاكَِحََمََىَالَْدََحَْإََِتَْمََكََ)َحََ
َيََوَْعَُطََقَْت َََنَْأَََلََب٬ََْق َََوَِتِوََْىَصََلََعَْأََبََِمَْشََُ َلَِوَْعَُطََقَْاََِيَ دََا َنَْمََِةٌَضََيََْب ََاتَِيَََحََحََِةرَِ مََََلََوَ أَََتَْقرََََسَََدَْقََيَ..َف ََمَ أََُانََسََا
َنَِبْاَََِحََبََصَْأَََدَْق٬َََلَََوَِلّٰلَِدََُمَْ:َارَََتَْالََقَوََََتَْدَرَََغَْزَََل٬ََْبَََانَِرََي َْاذََِلََاَإَِهََاعََجََرْإَََِلََ إََِبَْلَُطَْتَََل٬ََََْوََنَِبِنََؤََْت ََُمَْلََاَف ََنََانَِرََي َْجَِ
كََُمَ لَََةَِفََْرَِجََلْلَََِدَرَََغَْيَزََذَِيَالَ مَ أََُانَُسََلََِلََوَْل٬َََف ََلًَجَُرََ  54.قاً(ارَِسَََعَِمََتََجَْمََُالَْحََِتَُنَْا

 

Pernah suatu ketika sebuah Pengadilan Agama menjatuhkan hukuman potong 

tangan kepada seorang pencuri. Ketika sampai waktu pelaksanaan hukuman itu, pencuri 

itu berkata kepada mereka dengan suara yang keras, “Sebelum kalian memotong 

tanganku, potonglah dulu lidah ibuku. Sebab, ketika pertama kali aku mencuri sebutir 

telur dari tetangga, ibuku tidak mencela dan tidak pula menyuruhku untuk 

mengembalikannya kepada tetangga itu. Ia bahkan menyembunyikannya dan berkata, 

„Alḥamdulillah, anakku sekarang telah dewasa‟. Sebab sekiranya tidak karena ucapan 

ibuku yang menyembunyikan kejahatan itu, niscaya aku tidak akan menjadi seorang 

pencuri dalam masyarakat”.
55
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َ َوَالمُ هَاتََِ–وَإلِيَْكُمْ َالباَءِ َالس لَفَِالص الِح٬ََِوَحَِبَ عْضَُالنَمَاذِجَِحَِاََِ–ياَمَعْشَرَ َأبَْ نَاءِ سْتِقَامَةِ
َحِرْصِهِمَْعَلَىَأدََاءَِارقُُوْق٬ََِوَالِْتِزاَمِهِمَْخُلُقَُالَمَانة٬َََِوَمُراَقَ بَتِهِمَْللَِّٰ َوَجَل َحَِالْمُتَ قَل بَِوَالْمَثْ وَى٬ََوَالس ر  وَِعَز 

وَالعَلنَيَِةَِ.

َنَِوَْان َُالقَََيََْعَََعَُيَْطَِتََسَْتَََلَْىَََنَ كَِلََ..َوَََاءَِمََالَْبََِطَُلَََْـَُبََِاللَ َشَ غَََعَُنََناًَفََْوَْان َُقَََوَُنْعََََاللََُيََضَِرَََرَُمََعََُرَُدََصَْأََ
كََُلََعَََضََبِقََْت َََنَْأوَََََفٍَالَِطََََلَ ىكََُرََت َََنَ أََ َ؟َ.ََاشَ غََوَََنٍَائَِخَََلَ ى

َ...َالَِجََمََاَالَْذَََىَٰحََِوَُلََمََعَََلَُمََعَْيَي ََذَِالَ َوََىََُوَُلَََةَِبََاق ََرََمَُالَْوَََاللَِبََِانَُفََْاَ..َالَِذََىََٰنَْمََِزََجََعَْأَََنَُوَْان َُالقََ
حَِمََطَََبَََاللَ َطََلَِتَََْنَْأَََدَُيرَِْتَََُمَ اَ:َالَُهََتِنَََاب َْوَََمَ الََُةَُايََكََحََِةرََُوََْهَُشَْمََالََْةَُصَ يَالقَِكََاَتَُْنَىََُوََ َحَِبَْالرَ َةَِادََيَََزَِعاًَ

َ.َيََْنِمََِؤَْمَُالََْيَِْمَِأَََعَِنَْاَبََِىََرَُكَُذَْتَََةَُنَمََِؤَْمَُالََْتَُنَْالب٬ََِوََ
 56اَ!!َ.انََرََي َََيََْنِمََِؤَْمَُالََْرَُي َْمَِأَََبََرَ ا٬ََف ََانََرََي َََلَََيََْنِمََِؤَْمَُالََْرَُي َْمَِأَََانََكَََنََْ:َإََِمَِحَ فََمَُالََْابَِوََاذََبََِةَُنََب َْالََِد رَََتَ وَََ
 

Bagi orang tua, ada beberapa contoh kebaikan yang dilakukan oleh orang-

orang terdahulu di dalam mendidik anak-anak mereka, melaksanakan hak-hak mereka, 

membiasakan anak-anak mereka agar menjadi orang yang dapat dipercaya, dan 

mendidik mereka agar selalu ingat kepada Allah SWT dalam setiap situasi dan kondisi. 

„Umar r.a. mengeluarkan sebuah undang-undang yang melarang penipuan 

penjualan susu yang dicampur dengan air. Tetapi apakah mata undang-undang itu 

sendiri mengetahui setiap orang yang melanggar, atau menangkap setiap orang yang 

berkhianat dan menipu? Undang-undang itu sangat lemah. Hanya keimanan kepada 

Allah SWT dan selalu ingat kepada Allah SWT. yang akan mampu membuatnya patuh 

terhadap undang-undang itu. 

Ada sebuah kisah antara seorang ibu dengan seorang putrinya. Si ibu ingin 

mencampurkan susu dengan air karena ketamakannya terhadap keuntungan yang besar. 

Sementara itu putrinya yang mukminah itu mengingatkan ibunya akan larangan yang 

telah dikeluarkan oleh Amīrul Mukminīn „Umar bin Khaṭhthāb. Sang anak menjawab 

ibunya dengan kata-kata yang tegas, “Amīrul Mukminīn memang tidak melihat kita, 

tetapi Tuhan dari Amīrul Mukminīn itu melihat kita”.
57

 

 

اعٍَاَرََنَبَََِرََدََاغََْ..َفََةََكَ َمََلََإََِوَُنْعََََاللََُيََضَِرَََابَِطََازَََنَِبََْرَُمََعََُعََمَََتَُجَْرََ:َخَََارٍَنََي َْدََِنَِبََْاللََِدَُبْعََََلََاقَوَََ
َ.َكٌَوَْلََُظََْنَ :َإََِالََق٬َََف ََمَِنََالغَََهَِذَِىََٰنَْمََِاةًََشََنَِعَْيَبَِاعَِاَرََناًَ:َيََحَِتَظَََُْرَُمََعََُوَُلَََالََق٬َََف َََلَِبََاذَََنََمَِ

 .َبَُئَْاَالذَ هََلَُكَْأَََكََدَِيَ سََلََِلَْ:َقََُرَُمََعََُالََقََف ََ
َ؟َ.َاللََُنََيْأَََيَ:َفََاعَِالرَََالََقََف ََ
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َكََتُقََْت ََعَْ:َأَََوَُلَََالََق٬َََوَََوَُقََت ََعَْأوَََََهَُلََوَْمَََنَْمََِاهَُرََت ََاش٬ََْفَََكَِوَْلَُمَْمََالََْعََاَمََدََغَََثَُ َوَُنْعََََاللََُيََضَِرَََرَُمََىَعَُكََبََف ََ
 58.َةرََََِالخَِحََِكََقََتِعََْت َََنَْأَََوَْجَُرْأ٬ََََوَََةَُمََلَِكََلْاََهَِذَِاَىَٰيََن ََْالدَ حَِ



Ada sebuah kisah dari „Abdullāh bin Dinār, Suatu hari, dia keluar bersama 

„Umar bin Khaṭṭhab r.a. menuju Mekkah. Tiba-tiba seorang penggembala turun dari 

gunung menghampiri kami. Umar berkata kepadanya untuk mengujinya, “Hai 

penggembala, juallah satu ekor kambing di antara kambing-kambing itu kepada kami”. 

Penggembala itu berkata, “Saya hanyalah seorang budak”. „Umar berkata kepadanya, 

“Katakanlah kepada tuanmu, bahwa kambing itu dimakan serigala”. Penggembala itu 

bertanya, “Lalu dimana Allah?”. Maka menangislah „Umar r.a. lalu berangkat bersama 

budak itu. Budak itu kemudian dibelinya dari tuannya dan dibebaskannya. „Umar 

berkata kepada budak penggembala itu, “Kalimat ini telah memerdekakanmu di dunia 

dan aku mengharapkan semoga kalimat ini pun akan memerdekakanmu di akhirat”.
59

 

 

Menurut „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān,  para orang tua dan pendidik berkewajiban 

mendidik anaknya dengan menanamkan akidah, agar anak-anak selalu mengingat dan 

takut kepada Allah SWT, serta menjelaskan akibat-akibat buruk yang disebabkan oleh 

pencurian, penipuan, dan pengkhianatan.  

Wendi Zarman mengatakan bahwa jika seseorang berteman dekat dengan 

orang baik, maka dengan sendirinya akan mendorong seseorang menjadi baik pula. 

Demikian juga sebaliknya. Para orang tua dan pendidik hendaknya mengingatkan 

anaknya untuk tidak berteman dekat dengan orang yang banyak berbuat kejelekan. 

Sebab, bila seorang anak berteman dengan mereka, maka sangat memungkinkan anak 

akan terpengaruh dengan perbuatan buruk mereka.
60

 

c. Suka Mencela dan Mencemooh 

َحََِةرَََُشَِتَنََْمَُال٬ََْوَََدَِلََوَْالَََطَِيََْضَُِحََِةَِيََشَ فََت ََمَُالََْرَِاىَِوََالظَََحَِبََق َْأَََنَْاَمَِهََن َ إِفََََمَِائَِتََالشَ وَََابَِبََالسَ َةرَََُاىَِظََاَمَ أََ
َ:َيَِْي ََاسََسََأَََنَِيرََْمََْأَََلََإََِدَُوَْعَُي َََكََلََِذَٰحََِبَُبََالسََ..َوَََمَِلََسَْالََِةَِيَبَرََِْت ٬َََوَََآنَِرَْالقََُيَِدَْىَََنَْعَََةَِفََلَ خََتََمَُالََْاتَِئَيََْالب ََ

َ:َةَُئَيََ السَ َةُوَََدَْالقََُ–َلَُوَ الََ
                                                           
58

 Nāṣhiḥ „Ulwān, at-Tarbiyah al-Aulād, 187-188. 
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َيََمََنََي َْحََِدَُلوََََالَْفََ َوَََابَِبََالسَ وَََشَِحَْالفَََاتَِمََلَِكَََوََِيْوَََب ََأَََنَْمََِعَُمََسَْا َفَََرَِكََنَْمَُالَْوَََةَِمََيْتََِالشَ َاظََفََلْأ٬َََ َنَ إَِ...
كَََاكَِحََيَُسَََ–َكَ شََلَََ–َدََلََالوََ َ...َمَْهَُاظََفََلْأََََادَُدَرََْت َََدَُوَ عََت ََي ٬َََوَََمَْاتَِِمََلَِي

َ.َهرَِِوَْزََوََََلَِوَْالقَََرَِكََنْبَََُِلَ إََِظَُفَ لََت َََي ََل٬َََوَََشٌَاحَِفَََمٌَلََكَََلََ إََِةَِايََهَََالن َ حََِوَُنْمَََِرَُدَُصَْيَََلََفََ
َ:َةَُدََاسَِالفَََةَُطََلَْازََِ–َانَِالثَ 
َوَََعَِارَِلشَ يَلَِقَِلَْيَي َُذَِالَ َدَُلوََََالَْفََ َالفََاَِقََف ر٬ََََُوَََءَِوَْالسَ َاءَِنرَََقََْلََِكَُرَُت َْي ٬ََ َفََادَِسََء َنََقَ لََت ََي َََنَْيَأََهَِيَْدَِالبَََنََمَِ...

ََةَِمََيْتََِالشَ وَََابَِبََالسَ وَََنَِعَْاللَ َةََغََلََُمَْهَُن َْمَِ َالََحََأَََمَْهَُن َْمََِبََسَِتََكَْيَََنَْيَأََعَِيْبََِالطَََنََمَِوََ.. َاتَِادََالعَََحََبََق َْأ٬َََوَََاظَِفََلَْط 
 61.َمَِيْثََِالَََقَِلَُاز٬ََُوََةَِدََاسَِالفَََةَِيَبَرََِْالت َ َنََمََِنَُوَْكَُايََمَََأوََََسَْىَأََلََعَََأَُشََنَْي ٬َََوَََقَِلََخَْالََوََ

 

Kebiasaan suka mencela dan mencemooh merupakan fenomena terburuk yang 

tersebar luas di tengah anak-anak dan dalam lingkungan masyarakat yang jauh dari 

petunjuk Al-Quran dan pendidikan Islam. Ada dua faktor utama yang menimbulkan 

fenomena buruk ini.
62

  

 

„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān  membagi dua faktor utama yang dapat 

menimbulkan fenomena suka mencela, yaitu: 

Pertama, karena teladan yang buruk. Apabila anak selalu mendengar kalimat-

kalimat buruk, celaan, dan kata-kata yang mungkar, maka sudah barang tentu anak itu 

akan mudah meniru kalimat-kalimat itu dan membiasakan diri berkata kotor dengan 

kalimat tersebut. Pada akhirnya, yang keluar dari mulut anak hanyalah kata-kata kotor, 

dan ia tidak berbicara kecuali dengan kata-kata yang keji dan munkar.  

Kedua, karena lingkungan yang rusak. Apabila anak dibiarkan bermain di 

jalanan dan bergaul dengan teman-teman yang nakal dan rusak, maka sangatlah 

mungkin anak akan mempelajari bahasa cacian, celaan, dan penghinaan dari teman-

temannya. Secara alami ia akan mengambil perkataan, kebiasaan, dan akhlak buruk itu, 

serta tumbuh dewasa berdasarkan pendidikan dan moralitas yang sangat buruk. 
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َأََيَْجَََِيََْب  رَََمَُالَْوَََاتَِهََمَ الَُوَََاءَِىَالبََلََعَََبََجََوَََوَِلَ كََُاَذََشَِٰ ..َ َلَِوَْطَُعَْي ََُنَْعاً َحََِةََارََِالصَ َةَوَََدَْالقََُدَِلََوَْلََْا
كََََيَِْبِعََْالت ََوَََظَِفَْاللَ َالَِج٬ََََوَََانَِسََاللَ َبَِيَْذَِهَْت ٬َََوَََابَِطََازََِنَِسَْحَُ ٬ََعَِارَِالشَ َبََعَْلَََمَْىَُوَْب َُنَ ؾَََُنَْأَََمَْهَِيْلَََعَََبَُاَؾََِمََ..
َكََلِذََٰكَََمَْهَِيْلَََعَََبَُؾََِ؛َوَََمَْاتَِِادََعَََنَْمََِاوَْب َُسَِتََكَْي٬َََوَََمَْهَِافَِرََاغََِْنََاَمَِوْرََُث َ أََتََي َََلََت َحَََءَِوَْالسَ َاءََنرََََق ٬ََُوَََارَِرََشَْالَََةََبََحَْصَُوََ
َوَََانَِسََاللَ َاتَِآفَََةََب غََِمََُمَْىَُوْرََُصَِبَْي ََُنَْأََ َحََِةَِاءََذََالبََِةََجََيْتَِن٬َََ َوَََةَِيَ صَِخَْالشَ َمَِيَْطََِتََْ؛ َوَََةَِابََهََمََالََْطَِوَْقَُس٬َُ َةَِارََثَإ٬ََِ
َ.عَِمََتََجَْمَُالََْادَِرََف َْأَََيََْب َََادَِقََحَْال٬َََْوَََاءَِضََغَْالب ََ

٬ََمَِائَِتََالشَ وَََابَِبََالسَ َنََمََِرَُذَ َتََُتَِالَ َثََيَْادَِحََالَََْمَُىَُدََلََوَْاَأََوَْن َُقَ لََي ََُنَْضاًَأََيْأََََيََْب  رَََمَُىَالَْلََعَََبََجََاًَوََيَْخَِأوََََ
َُب َََت َُتَِالَ وََ اَوْرََُث َ أََتََيَ و٬َََََااَبََِوْرََُجَِزََن َْي َََنَْىَأََسََ..َعََمٍَيْلَِأََََابٍَذََع٬َََوَََيٍَْبَِكَََثٍََْإََِنَْمََِيََْانَِعَ اللَ وَََيََْاشَِحَ فََلْلَََِاللََِدَ عََاَأََمَََي 
َ..اهََظَِاعَِوََمََاَوََاتََِهََي َْجَِوَْت ََبَِ

63َ:مَِائَِتََالشَ َنََمََِرَُذََت٬َََْوَََابَِبََالسَ َنَِىَعََهََن ََْت ََتَِالَ َةَِي وََِبََالنَ َثَِيَْادَِحََالَََْضَُعَْب َََمَْكَُيْلََإَوَََِ
 اَ.ؽََُرَُي َْغََمَوََلَِسَْمَُيَوََارَِخََالبََُ((َرٌَفَْكََُوََُالَُتَق٬َََِوَََقٌَوَْسَُفََُمَِلَِسَْمَُالََْابَُبََسََِ)) -
؟ََوَِيَْدََالَِوَََلَُجَُالرَ َنَُعََلَْي َََفََيَْكََََاللََِلََوَْسَُارََيَََلََي٬ََْقََِوَِيَْدََالَِوَََلَُجَُالرَ َنََعََلَْي َََنَْأَََرَِائَِبََلكََاََْبََِكَْأَََنَْمََِنَ إََِ)) -

 .َدََحََْأََيَوََارَِخََالبََُ((َوَُمَ أََُبَ سَُيََف َََوَُمَ أََُبَ سَُي٬َََوَََاهَُبَأََََبَ سَُيََف َََلَِجَُاَالرَ بَأََََلَُجَُالرَ َبَ سَُ:َيَََالََقََ
يَارَِخََالبََُ((َمََن هََََجََاَحَِبَََِيَْوَِهَْي َََالًَاَبََشََََيَْقَِلَْي َُلَََاللََِطَِخَْسََُنَْمََِةَِمََلَِكََالَْبََِمَُلَ كََتَيََلََََدََبَْلعََاََْنَ إوََََِ)) -

. 
 دَ.حََْأََننَوََالسَابَُحََصَْأَََ((َمَْهَِتِنَََسَِلْأََََدَُائَِصَََحََل َإََِمَْهَِىَِوَْجَُوََُىلََعَََارََِالنَ حََِاسَُالنَ َبَ كََيََُلَْىََوَََ)) -
 يذَِمرََِْالت َ َاهَُوَرََََ((َيءَِذَِبَََالَْلََوَََشَِحَِالفََاََْلََوَََانَِلعَ َالَ لََوَََانَِعَ الطَ بََِنَُمَِؤَْمَُالََْسََيْلََََ)) -

 

Bagi para orang tua dan pendidik berkewajiban untuk memberikan teladan 

yang baik kepada anak-anak mereka, baik dalam keindahan berbahasa maupun 

melunakkan lisannya. Di samping itu, wajib mencegah anak-anak agar tidak bermain di 

jalanan dan bergaul dengan teman-teman nakal dan jahat, agar mereka tidak terpengaruh 

oleh kenakalan dan kebiasaan-kebiasaan buruk mereka. Selanjutnya, para pendidik juga 

wajib menjelaskan kepada anak-anak akan akibat yang ditimbulkan dari kecerobohan 

lisan, yakni dapat menghancurkan kepribadian, menjatuhkan harga diri, dan 

menanamkan kebencian serta kedengkian di tengah-tengah masyarakat. Para pendidik 

juga wajib mengajarkan kepada anak-anak hadist yang berisi larangan mencela atau 

mengutuk, dan menjelaskan ancaman berupa dosa dan siksa yang pedih yang 

dipersiapkan oleh Allah SWT untuk orang-orang yang suka menyebarkan kekejian dan 

selalu mencaci-maki, sehingga mereka dapat berhati-hati dan mengambil petunjuk-

petunjuk-Nya.
64
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Berikut ini beberapa hadits Nabi saw. yang berisi larangan untuk mencaci-maki 

dan mencemooh: 

كَُفْرٌَ  سِبَابَُالْمُسْلِمَِفُسُوْق٬ٌََوَقِتَالوُُ

Artinya : “Mencaci orang muslim adalah kefasikan dan membunuhnya adalah 

kekufuran”. (HR. Al-Bukhāri dan Muslim)
65

 

َوَا َالر جُلُ كََيْفََيَ لْعَنُ َالِل َياَرَسُوْلَ َقِيْلَ ٬َ َوَالِدَيْوِ َالر جُلُ َيَ لْعَنَ َأَنْ َالْكَبَائرِِ َأَكْبَِ َمِنْ َإِن  َيَسُب  :َ َ؟َقاَلَ لِدَيْوِ
َأبَََ َأمُ وَُالر جُلَُأبَاََالر جُلَِفَ يَسُب  َأمُ وَُفَ يَسُب   اه٬ََُوَيَسُب 

 

Artinya : “Sesungguhnya dosa yang paling besar adalah seseorang yang mencela kedua 

orang tuanya”. Ditanyakan, “wahai Rasulullah, bagaimana seseorang 

mencela kedua orang tuanya?”. Beliau menjawab, “Seseorang mencela 

bapak orang lain kemudian ia balas mencelanya dengan mencela ibunya”. 

(HR. Al-Bukhāri dan Ahmad)
66

 

 

 جَهَن مََاَحَِلًَيَ هْوِيَْبََِوَإِن َالْعَبْدََليََتَكَل مَُباِلْكَلِمَةَِمِنَْسُخْطَِالِلَلَيُ لْقِيَْشَاََباَ

 

Artinya : “Dan sesungguhnya seorang hamba jika berbicara dengan kalimat yang 

mengundang murka Allah tanpa ragu-ragu, maka ia akan dilemparkan ke 

dalam neraka jahannam”. (HR. Al-Bukhāri)
67

 

َحَصَائِدَُألَْسِنَتِهِمَْ َالن اسَُحَِالن ارَِعَلَىَوُجُوْىِهِمَْإِل   وَىَلَْيكَُب 

Artinya : “Dan adakah yang menjadikan manusia menyungkurkan wajah-wajah mereka 

ke dalam neraka selain ucapan yang dilakukan oleh lisan-lisannya”. (HR. 

Aṣḥābus Sunan dan Aḥmad)
68

 

الْفَاحِشَِوَلََالْبَذِيءَِ  ليَْسََالْمُؤْمِنَُباِلط ع انَِوَلََال لع انَِوَلََ
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Artinya : “Seorang muslim bukanlah orang yang suka mencaci, melaknat, berlaku keji, 

dan tidak juga suka berkata kotor”. (HR. At-Tirmidzī)
69

 

َأََمََفََ َوَََةََلََي َْمَِاذَََْاظََفََلَْالَََْظَُفَ لََت ََي َََيََْحََِدَُلوََََالََْلََجََْا َوَََةََفََي رََِْالطَََةَوَََلَْارََُْاتَِمََلَِكََال٬َْ َأََم٬ََ َيََْحََِوَُنَُسََحَْا
َالظ ريِْفَِيَِْصَِالرَ َقَِطَِنَْمََىَالَْلََعَََبََدَ ؤََي َُ َأََمََ!!..َو٬ََََوَالتَ عْبِيِْ َيََمََنََي َْحََِوَُمرََََكَْا َيََمَََنَُجَِهَْت ََسَْا َنَِعََاللَ َةَِغََلََُنَْمََِوَُعَُمََسَْا
 70.َاسََِالنَ حََِةًَامََش٬َََوَََتَِيََْالب ََحََِةًَانََؿََْرََِنَُوَْكَُيَََوَُن أََََكَ شَََلََ!!..َفَََةَِاءََذََالبَِوَََبَ السََوََ

 

Alangkah indahnya, jika anak berkata dengan kata-kata yang baik dan manis. 

Alangkah baiknya jika anak dididik untuk berbicara dengan logika dan ungkapan yang 

bagus, dan alangkah mulianya jika ia menjauhi cacian dan makian yang pernah 

didengarnya. Jika semua itu dilakukan, maka tidak diragukan lagi bahwa anak akan 

menjadi bunga yang mengharumkan rumah tangga dan pewangi yang harum semerbak 

di masyarakat.
71

 

 

Menurut „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān, para orang tua dan pendidik berkewajiban 

untuk selalu mengingatkan anak untuk tidak mengejek atau mencela temannya. 

Perbuatan tersebut biasa ditemukan dalam pergaulan anak-anak seperti mencela 

penampilan, kecacatan pada tubuh, kecerdasan, cara bicara, dan juga latar belakang 

keluarganya. Perbuatan mencela dan mencemooh  adalah pangkal perselisihan dan 

pertikaian, karena akan menimbulkan sakit hati bagi orang yang dicela. Tidak jarang 

anak-anak berkelahi hanya karena saling mencela dan mencemooh, meskipun pada 

mulanya mereka sebenarnya hanya bercanda. Tidak jarang kebiasaan ini berlangsung 

hingga dewasa.  

Para orang tua dan pendidik perlu secara kreatif mempraktikkan metode 

memuji anak ketika menasehatinya dengan mengucapkan kata-kata yang manis, lemah-

lembut dan santun. Pujian dalam hal ini akan membantu anak untuk mengidentifikasi 

siapa dirinya. Para orang tua dan pendidik hendaknya menjadi pribadi yang 

                                                           
69

 Musa bin ad-Dhohak at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, Juz 7, 246. 
70

 Nāṣhiḥ „Ulwān, at-Tarbiyah al-Aulād, 190. 
71

 Rumi, Pendidikan Anak, 209. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

74 
 

mengagumkan bagi anak mereka terlebih dahulu, agar bisa memberi efek perubahan 

yang kuat kepada anak.
72

 

َي َُجًَذََوَْؼَََُمَْكَُيْلََإَوَََِ َُب ََا كَََمَََي  َوَََابَِطََازََِنَِسَْح٬ََُوَََمَِلََكََالََْبَِدََأَََنَْمََِفَِلََالسَ َدَُلََوَْأَََوَِيْلَََعَََانََا َالَِج٬َََ
َ:َنََوَْمَُلَ كََتََيَ وََََنََوَْث َُدَ حََتََيَي ََضَِامَََالَْحََِدَُلََوَْالَََانََكَََفَََيَْكََََ–َاءَُاَالبََهََي َ أَََ–اَوَْمَُلََعَْت ٬ََُلََِلَِوَْالقََ

َف َََكَِلَِمَٰالََْدَِبْعََََنَِبََْامَِشََىََِامَِيَ َأََحََِةَُيََادَِالبَََتَِطََحََقََ َوَََامَِشَََىَِلََإََِلَُائَِبََالقَََتَِمََدََق٬ََ َعََوَْلَُخََد٬ََ ٬ََوَِيْلَََا
امَشََىََِيَُْعَََتَْعََق ََوََاما٬ًََوََشََىَِاَوَْاب َُى٬َََوَََمََوَْالقَََمََجََحَْأ٬َََفَََةًَنََسَََةرََََشَْعَََعََبرََْأََََهرَُُمََْعَُوَََ((َبٍَيْبََِحَََنَِبََْاسَِوَرََْدََِ))َمَْهَِيْفَِوَََ
؟!.ََانَُيََب ََْالصَ ت ٬ََحَََلََصََوَََلَ إََِلََ إََِلََصَِيَََنَْأَََدٌَحََأَََاءَُشََاَيََ:َمَََوَِبَِاجَِرَََِالََق٬َََف َََهرََُغَََصََتََاسَْفَََ((َاسَْوَرََْدََِ))ىَلََعََ
َءَِلََؤَُىََٰنَ إ٬َََِوََنَِفرَََ شَََدَْقََلََئاًَوََيَْشَََكََبََِلَ َـَََُلََْلَِوَْخَُدََُنَ :َإََِيََْنِمََِؤَْمَُالََْرََي َْمَِاَأََيَََالََق٬َََف َََهَُدَُيرَِْيَََُوَُن أََََ((َاسَْوَرََْدََِ))َمََلَِعََف ََ
َالََق٬َََف َََهرََِِشَْنَبَََِاِلَ َمَُلََالكَََفَُرَعََْي ََُل٬َََوَََيَ طَََتََوَْكَُالسَ ٬َوَََرٌَشَْنَََمََلََالكَََنَ إ٬ََِوَََوَُنَوََْاَدَُوَْمَُجََحَْأَََرٍَمَْاَلََِوَْمَُدََقَََمَِوَْالقََ
َلََنَأََََلَََرَْشَُانَْ:َفَََامَُشََىَِ َأََيَََالََق٬َََف َََوَُمَُلََكَََوََُبََجََعَْأََ!!..َوَََكََا َأَََيََْنِمََِؤَْمَُالََْرََي َْمَِا َثََنََت َْاب ََصََ: َةٌَنََسََ:َفَََيََْنَِسََِثََلََا
َوَََمَُحَْالشَ َتَِابََذََأََ َوَََمَُحَْاللَ َتَِلََكََأَََةٌَنََس٬ََ َوَََمَُظَْالعَََتَِقَ ن َََةٌَنََس٬ََ َإََِالٍَوََمَْأَََلَُوَْضَُفََُمَْكَُيََدَِيََْأََحَِ؛ َوَِلّٰلَََِتَْانََكََََنَْ:
َاَ.شََََيََْقَِحَِتََسَْمَُالََْاللََِادَِبََىَعَِلََاَعََىََوَْقُ رَ فَََف ََ

َ؟َمَْهَُن َْاَعََهََنَ وََْسَُبَِتَََْمََلََعََف َََاللََِادَِبَعََِلََِتَْانََكَََنََْإوَََِ
َ.َيََْنَِسَِحَْمَُالََْرَُجَْأَََعَُيَْضَِيََل٬َََوَََيََْقَِدَ صََتََمَُيَالَْزَِؾَََْاللَََنَ إِفَََََمَْهَِيْلَََاَعََاَبََِوَْق َُدَ صََتََف َََمَْكَُلَََتَْانََكَََنََْإوَََِ
َ.َوَِبََِلَ إََِدَِسََجََلْلَََِاةََيََح٬ََََلَََدَِسََاذَََنََمََِحَِوَْالرَ كَََةََِيَعََْالرَ َنََمََِالََِالوَََنَ :َأَََيََْنِمََِؤَْمَُالََْرََي َْمَِأََاَيَََمَْلََاعَْوََ
َفٍَلْأََََةََائََمََِوَِتِيََدَََِباََحََِمََسَ قََي ََُنَْأَََرََمََأََرا٬ًََوََذَْعََُثَِلََالثَََنََمََِةٍَدََاحََِوََحََِمَُلََالغََُكََرََاَت ََ:َمَََامَُشََىََِالََقََف ََ

َ.َمٍَىََرَْدََِفَِلْأََََةَِائََبََِِاسَْوَرََْدَِلََِرََمََأََ.َوَََمٍَىََرْدََِ
َرَُي َْمَِأَََوَِبََِمَْشَََُرََمََاَأََمَََزََجَِعَْي ََُنَْأَََهرَََُكََْأََنَ إََِفََتَِيََادَِبَََلَِىَْأَََةَِيََطَِعََْأََلََاَإَِىََدََدََرْاََََيََْنِمََِؤَْمَُالََْرََي َْمَِاَأََيَََ: الََقََف ََ

َلََمََ:َفَََالََقََ؛َف َََمَْهَِتَِايََفََكََِنََْعَََيََْنِمََِؤَْمَُالَْ َلَِىََرَُكَُذَْتَََةٍَاجََحَََنَْمََِكََا َةَِامََعَََنََوَْدََُةٍَاجََحَََنََْمَِالَِ:َمََالََ؟َقَََكََسَِفَْن ََا
73ََ!.َيََْمَِلَِسَْمَُالَْ

 

Ada sebuah contoh tentang kisah anak-anak terdahulu, bagaimana mereka 

berbicara dengan tutur kata yang baik. Pada masa Khalifah Hisyām bin „Abdul Malik, 

tibalah musim kemarau, kemudian berdatanganlah berbagai suku bangsa kepadanya. Di 

antara mereka adalah Dirwas bin Habib yang berusia empat belas tahun, lalu kaum itu 

mundur memberikan hormat kepada Hisyām. Mata Hisyām tertuju kepada Dirwas, lalu 

ia memandangnya sekilas dan berkata kepada ajudannya, “Siapa pun yang ingin 

menghadapku pasti akan diterima, walau anak-anak kecil sekali pun”. Dirwas 

mengetahui bahwa anak kecil yang dimaksud adalah dirinya. Dirwas kemudian berkata, 
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“Wahai Amīrul Mukminīn, aku datang bukan untuk merusakmu, tapi untuk misi yang 

mulia. Sesungguhnya mereka ini datang untuk sesuatu urusan yang tidak ingin mereka 

ungkapkan, padahal harus diungkapkan”. Hisyām berkata, “Katakanlah, jika kamu tidak 

keberatan”. Kata-kata itu telah menakjubkan Dirwas, kemudian ia berkata, “Wahai 

Amīrul Mukminīn, kami telah ditimpa musibah (paceklik) selama tiga tahun, satu tahun 

lemak kami mencair, satu tahun daging kami dimakan dan satu tahun lagi tulang kami 

bersih. Sementara engkau mempunyai kelebihan harta. Jika harta itu milik Allah SWT, 

bagikanlah harta itu kepada hamba-hamba Allah SWT yang berhak menerimanya. Jika 

harta itu milik hamba-hamba Allah SWT, maka atas dasar apa engkau menyimpannya? 

Jika harta itu milik anda, maka sedekahkanlah kepada mereka. Mengingat, Allah SWT 

akan memberikan pahala kepada orang-orang yang bersedekah, dan tidak akan 

menghilangkan pahala orang-orang yang berbuat kebaikan. Ketahuilah wahai Amīrul 

Mukminīn, sesungguhnya perumpamaan pemerintahan dengan rakyatnya itu bagaikan 

ruh dengan jasad. Jasad tidak akan hidup tanpa adanya ruh”. Hisyām berkata, “Ketiga 

hal yang diungkapkan anak itu semuanya benar, berikan seratus ribu dirham kepada 

penduduk gurun, dan berikan seratus ribu dirham lainnya kepada Dirwas”. Dirwas 

berkata, “Wahai Amīrul Mukminīn, berikanlah kepada penduduk gurunku. Aku tidak 

mau jika perintah Amīrul Mukminīn itu tidak dapat mencukupi mereka”. Hisyām 

berkata, “Apakah yang engkau kehendaki?” Dirwas berkata, “Aku tidak menghendaki 

kecuali sesuai dengan yang dikehendaki kaum muslimin pada umumnya”.
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d. Kenakalan dan Penyimpangan 

َحََِمَْاتَِِنََبَ وََََيََْمَِلَِسَْمَُالََْدَِلََوَْأَََيََْب َََتَُشَِفََْت ََتَِالَ َرَِاىَِوََالظَ َحَِبََق َْأَََنَْمََِيََهَِفَََلَِلََغَِْالَِْوَََةَِعََوَْي َُمَُالََْةرَََُاىَِاَظََمَ أََ
َاَْذََىَٰ َي َُذَِالَ َرَِصَْلعََا َفَََنََيرََِْشَْالعََِنَِرْقَََالَْبََِبَُقَ لََي َأََمََثُيََْح٬ََ َمَِيَْثَِكََََدَُتَََِرَُظََالنَ َتَِلََجََا َابَِبََالشَ وَََيََْقَِاىَِرََمَُالََْنََاً
َنَْمََِعٍَادِرََََنََوَْدََُةَِيََاحَِبََالَِْوَََادَِسََالفَََارَِيَ َت ََاَحَِوَْطَُرََاػََْوََى٬ََمََعَْالَََْدَِيْلََِقَْالت َ َاءََرََاَوََوَْاق َُسََنْاَََِدَْ..َقََاتَِابََالشَ وَََاتَِقََاىَِرََمَُالَْوََ
كََََيٍَْمَِضَََنَْمََِعٍَازِوََََوَْأَََنٍَيْدََِ اَذََإَِ...َفَََةٍَمرَََ ضَََُةٍَذَ لوَََََةٍَطََابَِىَََةٍوَََهَْشََوَََةٍَلََائَِزَََةٍَعََتِمَََُنَْعَََةٌَارََبَعَََِمَْىَِرِوََ صَََتََحََِاةََيََارَََْنَ أََ..
 75َ!!َ..َمَُلََاَالسَ يََن َْىَالدَ لََعََذاَف ََىََٰمَْهَُات ََافََمََ

 

Adapun kenakalan dan penyimpangan merupakan fenomena terburuk yang 

tersebar di kalangan muda-mudi muslim pada zaman yang dinamakan dengan abad  ke 

dua puluh sekarang ini. Kemana pun mata memandang, maka akan tampak para remaja 

putra maupun putri, telah tersesat oleh taklid buta (ikut-ikutan). Mereka mengikuti 

kesesatan dan menghalalkan segala cara tanpa kendali, baik dari agama atau naluri 

sanubarinya. Menurut mereka, seakan-akan hidup ini merupakan kesenangan, kelezatan, 

dan hawa nafsu yang semuanya merupakan masalah yang diharamkan. Jika mereka 

meninggalkan semua perbuatan ini, maka akan selamatlah dunia ini dari kerusakan.
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َالعَُوَِذَََضَُعَْب َََنَ ظَََدَْقَوَََ َوَََنَِاجَِمََالََْصَِقَْالرَ بََِضَِوَْهَُالن ََُةََآيَََنَ أَََةَِغََارَِالفَََلَِوَْقَُي َمَِدَ قََالت َََةََمََلََع٬ََ
َمَِوَْمزَََُهََن َْاََِدَْقَََءَِلََؤَُهَٰى٬ََف ََمََعَْالَََْدَِيْلََِقَْالت ََبََِدَِيَْدَِجَْالتَََاسََيَقََْم٬ََِوَََنَِائَِالشَ َطَِلََتَِخَْالَِْبَِ َمَِوَْمزَََُهََان ٬ََْوَََمَْهَِسَِوَْفَُن ََُنَْا َنَْا
َ.َادَِهََاذَِوَََاحَِفَ الكََُنَِيَْادَِيَََمَِاَحَِوَْمزََُِهََن َْي َََنَْأَََلََبَْق َََمَْتَِِادََرَإَوََََِمَْاتَِِيََصَِخَْشَََاتَِوََذََ

َوَِتِيَََشََْمَِحََِعََلَ خََتََي َََنَْأ٬َََوَََهرَِِهَََظََْمََحََِسََفََن ََخََتََي َََنَْأَََلَ اََِاةَِيَََارََحََِمَْىََُوَُلَََسََيْلََََءَِلََؤَُىََٰنَْمََِدَُاحَِىَالوََرََت ََف ََ
٬ََوََهََمَِدََقَََدََنْعَََِوَِتِلَوَََْجَُرََُحََبََذَْيَلَََِوَِلِثَْمَََِةَِطََاقَِسَََنَْعَََثََحََبَْي َََنَْأ٬َََوَََوَِقَِطَِنََْمََحََِعََيَ مََتََي َََنَْأ٬َََوََ َحََِوَُتُيَََصَِخَْشَََلََتُقََْي ََا
َافَِطََمََالََْةَِايَََنََِحََِعََقََي َََت َ...َحَََةٍَعََوَْي ََُمَُلََإََِةٍَعََوَْي َُمََُنَْم٬ََِوَََادٍَسَََفََلََإََِادٍَسََفَََنَْمََِرَُي َْسَِاَيََذََكََىََاَ..َوََهََي َْلَإَََِدَِدَ وََالت َ 
77َ.َوَُكَُلََىََوَََهَُارَُمََاَدَِهََي ََْفَِتَِالَ َةَِيََاوََِاشََحَِ

 

Sementara orang yang tidak berakal sehat mengira bahwa di antara tanda 

kemajuan itu adalah tarian erotis dan pergaulan bebas. Sementara tolak ukur 

pembaharuan dan pembangunan adalah taklid buta. Mereka telah kalah dalam 

mempertahankan diri, kepribadian, dan kehendak sebelum maju di medan perjuangan 

dan jihad.
78

  

Karenanya, salah seorang dari mereka terlihat tidak lagi mempunyai perhatian 

dalam hidupnya selain dari gaya dalam berpenampilan dan berjalannya, berlagak dalam 

berbicara dan mencari hal-hal yang akan menghilangkan sifat-sifat kejantanan dan 

membunuh kepribadiannya karena menyukainya. Seterusnya ia berjalan dari satu 

kerusakan menuju kerusakan lainnya, hingga akhirnya ia jatuh ke dalam jurang 

"Hāwiyah" di mana di dalamnya ia temukan kehancuran dan kebinasaannya.
79

 

 

Adapun fenomena kenakalan dan penyimpangan merupakan fenomena 

terburuk yang biasa dialami para remaja masa kini. Para orang tua dan pendidik 

hendaknya menanamkan batas-batas pergaulan antara anak laki-laki dan perempuan 

sejak mereka kecil. Orang tua sejak awal sebaiknya sudah menanamkan kepada anak-

anak bahwa teman anak laki-laki adalah anak laki-laki juga, dan teman anak perempuan 

adalah anak perempuan juga. Ini bukan berarti bahwa interaksi anak laki-laki dengan 

anak perempuan ditutup sepenuhnya, tetapi dibatasi pada tingkatan yang aman, 

sehingga mereka tidak bergaul terlalu dekat. Dengan demikian, diharapkan dalam 
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perkembangannya menuju dewasa, terdapat rasa malu dan segan jika bergaul terlalu 

dekat dengan orang-orang berbeda jenis.
80

 

Rasūlullāh telah menjelaskan bagi para orang tua, wali, dan para pendidik akan 

metode ilmiah dan dasar-dasar yang benar dalam pendidikan anak agar anak berakhlak 

yang lurus dan berkepribadian Islami. Diantara cara atau manhaj tersebut adalah sebagai 

berikut: 

ىمََعَْالَََْدَِيْلََِقَْالت َ التشبوَوَََنََمََِرَُي َْذَِحَْالتَ  .1  (Menghindarkan anak dari perilaku ikut-ikutan atau taqlid 

buta). 

 

Taklid buta (ikut-ikutan) termasuk bagian dari perbuatan akhlak yang perlu 

dihindari oleh umat Islam (taklid buta berarti meniru dengan tidak mengetahui dasar 

hukumnya). Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abū Daūd dikatakan: 

مَْهَُن َْمََِوََهَُف َََمٍَوَْقََبََِوََبَ شََتَََنَْمََ  
 

Artinya: “Barang siapa menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk dari golongan 

mereka”. (HR. Abū Daūd)
81

 

َنََسََحَْأَََنَْإ٬ََِاسَِالنَ َعََاَمََنَأ٬ََََةًَعََمَ إََِمَْكَُدَُحََأَََنَْكَُيَََلَََ)):ََمَُلََالسَ وَََةَُلََالصَ َوَِيْلَََعَََوَُنَْيَعََذَِيْمَرََِْىَالت َ وَرَََ
َأََوَْاءَُسََأَََنَْإَِ.َوََتَُنَْسََحَْأَََاسَُالنَ  َأََوَْن َُطَ وَََنَْكَِلو٬َََََتَُأَْسََا َأََوَْاءَُسََأَََنَْإو٬ََََِاوَْن َُسَِتََُْنَْأَََاسَُالنَ َنََسََحَْأَََنَْإََِمَْكَُسََفَُن َْا َنَْا
 َ((َمَْهَُت ََاءََسََاَإَِوَْب َُنِتَََتََْ

 

Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzī, Rasūlullāh saw. bersabda: “Janganlah 

salah seorang dari kalian menjadi orang yang tak berpendirian dan berkata, „Aku ini 

bersama orang lain. Apabila mereka itu baik, maka aku akan baik, dan apabila mereka 

buruk maka aku akan buruk‟. Akan tetapi, teguhkanlah diri kalian sendiri. Jika manusia 

baik maka engkau juga harus baik dan jika manusia buruk maka engkau hendaknya 

menjauhi keburukannya”. (HR. At-Tirmidzī)
82
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 Zarman, Ternyata Mendidik Anak, 117. 
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 Abu Daud Sulaiman, Sunan Abu Daud, Juz 11, 48. 
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 Musa bin ad-Dhohak at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, Juz 6, 271. 
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َ:َعَُدَْاَنََمََيْفَِوََََبَِانَِجََالَََدَِنْعَََِنَْمََِذَُخَُأَْاَنََمََيْفَََِنَِيرََْمََْأَََيََْب َََزََي َ تََََنَْأَََ-ىءَُارَِقََالَْاَهََي َ أَََ-كََيْلَََعََوََ
٬َاءَِيزََِيََْلفَِا٬ََْوََةَِسََدََنَْاش٬َََْوََبَ الطَ َمَِلَْعَِكَََةََُعََافَِالنَ َةَُارََضََار٬َََوََدَِيْفََِمَُمَالَْلَْلعَِاََْادَُدََمَْتَِاسََْكََلِذََٰ:َوَََاذوازََُ-لَُوَ لََاَْ

َوََاءَِيََمَِيَْلكَِاوَََْ َوََبَِرَْرََاََْلَِائَِسََو٬ََ َوََةَِادََمََالََْقَِائَِقََح٬ََ َمَِىََيَِْغََ...وََةرََِ الذَ َارَِرََسَْأ٬ََ اَنََِوَْكََلََِةَِعََافَِالنَ َمَِوَْلَُعَُوَََاتَِارََضََرََاََْنََا
كََُلََعَََةٌَضََيرَِْفََََمَِلَْلعَِاََْبَُلََطََ)):ََوَْاجََمَََنَُابََْاهَُوََاَرََمََيْفَََِمَُلََالسَ وَََةَُلََالصَ َوَِيْلَََعَََوَِلوََِْق َََمَِوَْهَُفََْمََحََِلَُخَُدَْتََ ؛ََ((َمٍَلَِسَْمََُلَ ى
اَىََدََجََاَوََذََإ٬ََِفََمٍَيَْكَِحَََلَ كََُةََُلَرَضَََةَُمََكَْرَِاََْ)):ََيَْاعَِضََلقََاوََََْيَْرَِكََسَْلعََاوََََْيَْذَِمرََِْالت َ َاهَُوََاَرََمََيْفَََِص.مَوَِلوََِْق َََنَِوَْمَُضََْمََحَِوََ
ََارَكََوَتَ عَالََ:َََعُمُوْمَِقَ وْلوَِِتَ بَََح٬ََِوَََ((اَبَََِقَ حََأَََوََهَُف ََ

﴾...سْتَطعَْتُمَم نَقُ و ةٍَٱاَشَمَُم اَوَأعَِد وَْ﴿  
(٠ٓ)سورةَالنفال:  

َوَََيَُْرَِحَْالتَ َ-انَِالثَ  َوََكَِوَْلَُالسَ َدَِيْلََِقََْت ََحََِكََلِذََٰ: َوََقَِلََخَْال٬ََْ َوََاتَِادََلعََا٬َْ َوََدَِيَْالَِقََالت ٬ََ َرَِاىَِظََمََالََْعَِمََيَْج٬َِ
َوََن عََََةَِيَبَِنَََجَْالََ َوََنَتَِمََ أََُصَِائَِصََزَََِةَِيََافَِنََمَُالََْاعَِضََوَْالََا٬ َت َُنََِوَْكََا...لَِنَقََِلََخَْأَََاتَِمََوَ قََمَُا٬ َإَِدَ ؤََا ٬َاتَِالذَ َانَِدََقََْف ََلََي
83َََََََ.قَِلََخَْالََْوَََةَِلََي َْضَِالفَََةَِسََكَِنَْن ٬ََُوََةَِادََرََالَِْوَََحَِوَْالرَ َةَِفََْزَِى٬َََوََةَِيَ صَِخَْالشَ َانَِبَوََْذََوََ

 

Menurut „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān, hendaklah seorang muslim melakukan 

seleksi terhadap apa yang boleh diambil dari orang asing, dan apa pula yang harus 

ditinggalkan.: 

Pertama, yang diperbolehkan. Yaitu mengambil ilmu yang bermanfaat, misalnya 

ilmu kedokteran, arsitektur, kimia, peralatan perang, rahasia-rahasia atom, dan lainnya 

dari cabang-cabang ilmu yang bermanfaat. Sebab, perkara tersebut masuk ke dalam apa 

yang beliau sabdakan, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Mājah. 

((طلََبَُالْعِلْمَِفَريِْضَةٌَعَلَىكَُل َمُسْلِمٍَ))  

Artinya: “Mencari ilmu itu diwajibkan atas setiap muslim”. (HR. Ibnu Mājah)
84

 

Serta yang termasuk dalam kandungan sabda Rasūlullāh saw. yang diriwayatkan 

oleh at-Tirmidzī, al-„Askarī, dan al-Qadhā‟i: 

                                                           
83

 Nāṣhiḥ „Ulwān, at-Tarbiyah al-Aulād, 193. 
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 Ibnu Majjah Abu Abdullah, Sunan Ibnu Majjah, Juz 1, 260. 
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َبِاَََ)) كَُل َحَكِيْم٬ٍَفإَِذَاَوَجَدَىَاَفَ هُوََأَحَق  ((اْرِكْمَةَُضَرلَةُ  

Artinya: “Al-Hikmah (ilmu pengetahuan) adalah barang yang hilang dari seorang yang 

bijak, maka barang siapa menemukannya maka dialah yang berhak 

memilikinya”.(HR. At-Tirmidzī)
85

 

Kedua, yang diharamkan. Yaitu pada tindakan yang mengikuti perilakunya, 

akhlaknya, kebiasaan-kebiasaannya, meniru semua bentuk penampilannya yang asing 

yang bisa menghilangkan ciri khas umat Islam. Karena perbuatan-perbuatan itu 

membawa kepada hilangnya citra diri, kepribadian dan hancurnya ruhiyah dan iradah 

serta mengurangi kemuliaan akhlak umat Islam. 

مَِعَ ن ََالن  هْيَُعَنَِاْلِسْتِغْراَقَِحَِالت َ َ .2 (Mencegahnya agar tidak tenggelam dalam kesenangan). 

َادََبَعَََِنَ إِفََََمََعَ ن ََالت َ وَََمَْاكَُي إَََِ))ا:َعًَوَْفُ رَْمََََوَُنَْعَََاللََُيََضَِلَرََبََجَََنَِبَْاذَِعََمََُنَْمَعََيْعَََن ََُوَْب َُأََدَوََحََْأَََامَُمََلَِىَاَْوَرََوَََ

.((َيََْمَِعَ ن ََت ََمَُالَْاَبَِوَْسَُيْلََََاللَِ

Imam Aḥmad dan Abu Nu‟aim meriwayatkan dari Mu‟adz bin Jabal r.a secara 

marfu‟: “Janganlah kamu bermewah-mewahan karena sesungguhnya hamba-hamba 

Allah itu bukanlah yang suka bermewah-mewahan”. (HR. Aḥmad)
86

 

 

َوََاتَِبَيََ الطَ وَََذَِلََمَََالَْحََِدَُائَِالزَ َاقَُرَغََْتَِسَْالََِْوََىََُمَِعَ ن ََالت َ بََِدَُوَْصَُقَْمََالَْوََ َمَِيْعَََِالنََحََِمَُائَِالدَََبَُلَ قََالت َ ٬
َحََِقٌَلََزَِان٬ََْوََادَِهََاذَِوَََةِوَََعَْالدَ َبَِاجَِوَََنَْعَََسَُاعََقََت ٬َََوََةَِاحََر لَلََِدٍَلََخَْإََِنَْمََِةرَََِاىَِالظَََهَِذََِىَٰاَحَِىَمََفَََْـََلََ...وََفَِرََالت ََوََ
87َ.اضََرَمََْالََْوَََامََقََسَْيَالََْشََفَْت ََلََِبٌَبََس٬َََوََلَِلََغَِْالَِْوَََةَِعََوَْي َُمَُالََْاتَِاىََتَمَََ

  

Maksud bersenang-senang disini adalah tenggelam dan larut dalam kelezatan 

dan kesenangan, dan selalu berada di dalam kenikmatan dan kemewahan. Hal ini akan 
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berakibat melalaikan dan melemahkan aktivitas dakwah dan jihad. Selain itu juga bisa 

membuat si pelaku tergelincir ke dalam kesesatan dan penyimpangan.
88

  

 

„Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān menekankan kepada para orang tua dan pendidik agar 

mendidik anak mereka untuk tidak terlalu larut dalam kesenangan dan kemewahan. 

Anak-anak perlu dididik untuk tidak membatasi diri hanya bergaul dengan anak-anak 

dari keluarga kaya saja. Mereka juga perlu bergaul dengan orang miskin dan orang-

orang yang memiliki karakter yang baik. Hal ini berimplikasi menumbuhkan perasaan 

syukur kepada Allah dan merasa malu bila melakukan perbuatan bermewah-mewahan. 

Selain itu, dapat menumbuhkan kasih sayang kepada sesama manusia, sehingga 

menggerakkan anak tersebut untuk mau membantu orang-orang miskin. 

َاْزلَِيْعَِ .3  Melarangnya mendengar musik dan nyanyian) الن  هْيَُعَنَِاْلِسْتِمَاعَِإِلََالْمُوْسِيْقِىَوَالْغِنَاءِ

porno). 

َوََبَنََْنَحََدَبَْحََْأَََامَُمََلَِىَاَْوَرَََ َوََيْنََِنَمََدَبَْحََْأََل٬ َاللََُصَل ىَاللََِلَِوَْسَُرَََنَْةَعََامََسَََأَُبَِنَأََثَبَْارَِارََْع٬
٬َفََازَِعََمََال٬ََْوََرََي َْامَِزََمََالََْقََضََْأَََنََْأََنَِرََمََأ٬َََوََيََْمَِالََعََلَْىَلَِدًَىََوَََةًَحَََْرََنَِثَعَََب َََلَ جََوَََزَ عَََاللَََنَ إََِ)):َالََقَََوَُن أَََعَلَيْوَِوسَل مََ

 .((َةَِي لََِاىَِذَََاَْحََِدَُبَعَََْت َُلتَِا ََانََثَوََْلََا٬ََْوََرََوَْمَُازَُْوََ
 

Diriwayatkan oleh Imam Aḥmad bin Hanbal, Aḥmad bin Mani‟, dan al-Harits 

bin Abi Usamah bahwa Rasūlullāh saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah „Azza wa Jalla 

telah mengutusku sebagai rahmat dan sebagai petunjuk alam semesta. Dia juga 

memerintahkanku untuk menghilangkan seruling-seruling, alat-alat musik, minuman 

keras, dan patung-patung yang disembah pada zaman jahiliyyah”. (HR. Aḥmad)
89

 

 

ََالََقَََص.مَوَُن أََََمَْىَِيَِْغََوَََوَْاجََنَمََابَْدَوََحََْأََيَوََارَِخََلبَُىَاَْوَرََوَََ َنََوَْلَ حَِتََسَْيَََامٌَوََق ََْأََتَِمَ َأَُحََِنَ نَوََْكَُيَلَََِ)):
َ.((َفََازَِعََمََال٬ََْوََرََوَْمَُاز٬ََُْوََرََي رََِْار٬َََْوََرَ رَِاَْ

 

Diriwayatkan oleh al-Bukhāri, Aḥmad, Ibnu Mājah, dan selainnya bahwa Nabi 

saw. bersabda: “Akan lahir dari kalangan umatku sekelompok manusia yang 
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menghalalkan zina, sutra, khamr, dan alat-alat musik”. (HR. al-Bukhāri, Aḥmad, Ibnu 

Mājah, dan selainnya)
90

 

َ)):َالََقَََوَُنْعََََاللََُيََضَِرَََكٍَالَِمَََنَِبََْسَِنَأََََنَْعَََوَِيَْالَِمَََأََحََِيَْرَِصَْصَََنَُاب٬ََْوََوََِِـْارََِتََحََِرَْاكَِسََعَََنَُىَابَْوَرََوَََ
َ.((َةَِامََيَقََِالََْمََوَْي َََكَُنَُلاََْوَِيَْن ََذََُأَُحََِاللََُبَ اَصََهََن َْمََِعَُمَِتََسَْيَََةٍَنََي َْىَق ََلََعَََدََعََق َََنَْمََ
 

Diriwayatkan oleh Ibnu „Asakir di dalam tarikhnya dan Ibnu Shashri di dalam 

amalnya dari hadits Anas bin Malik r.a, ia berkata: “Barang siapa yang duduk 

mendengarkan suara biduanita, maka Allah akan menuangkan air timah panas ke dalam 

telinganya pada hari kiamat”. (HR. Aḥmad)
91

 

َعََمََتََاسََْنَِمَََ)):ََالََقَََمََلَ سََوَََوَِيْلَََعَََىَاللَُلَ صَََبَِ النَ َنَ أَََوَُنْعََََاللََُيََضَِىَرََسََوََْمَُبَِأَََنَْيَعََذَِمرََِْىَالت َ وَرََوَََ
َ.((َةَِنَ ذَََاَْحََِيََْي َ انَِحََوَْالرَ َتَِوََْصََلََإََِعََمَِتََسَْيَََنَْأَََوَُلَََنَْذََؤَْي ََُلَََْاءٍَنَغَََِتَِوََْصََلََإَِ
 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzī dari hadits Abu Mūsa al-„Asy‟ari r.a bahwa 

Rasūlullāh saw. bersabda: “Barang siapa yang gemar mendengarkan suara nyanyian, 

maka ia tidak akan diizinkan mendengarkan suara ar-ruhaniyyin di surga”. (HR. At-

Tirmidzī)
92

 

كََُلََىَعََفَََْـََلََوََ َقَِلََخَْىَأََلََعَََرٍَثَأََََنَْمََِاتَِمرَََ حََمَُالََْهَِذََِىَٰلََإََِاعَِمََتَِسََْالَِاَحَِمَََةرٍَََي َْصَِبَوََََلٍَقَْيَعََذََِلَ ى
َ!!.َاتَِذَ لََمََالَْوَََاتَِوََهََالشَ َاتَِاىََتَََمََحََِوَِقَِلََزِنَْاَََِنَْم٬ََِوََرَِكََنَْمَُالَْوَََرَِوَْجَُالفَُوَََلَِىَُرَََالت ََلََإََِهرََِ جَََنَْم٬ََِوََدَِلََالوََ

َاءَُالبَََنََوَْكَُي٬َََلَِنَِّوَْي َُلفزَِالتَ َازَِهََاذََِْاءَِنَتَََِاقَْحََِمَِلََسَْالََِْمَِكَْحََُنَْعَََةًَمََلَِكَََرَََكَُذَْنَََنَْأَََةَِبََاسَِنََمََُالَْحََِدَ َبَُلََوََ
 :َوَِفَِْرَِتَََْوَْأَََوَِلَ حََِرَِمََْأََحََِمٍَلَْىَعَِلََعََو٬َََمَْىَِرِمََْأَََنَْىَمَِدًَىَُوَََةٍَنََي َ ىَب ََلََعََ

اَىََيَِْغََوَََ..لٍَيَْجَِسَْتَََةَِآل٬َََوََنٍَوَْي زَُِفََِلْت٬َََِوََاعٍَيََذَْمََِنَْمََِةَِيَمََِلََعَْالََِلَِائَِسََالوَََهَِذَِىََٰاعََتََِاخََْنَ أَََوَِيْفَََِكَ شَََاَلََظَِ 
َحََِةَُيََادَِمََالََْةَُارََضََارَََوَُتَْجََتََن َْاَأََمَََمَِظََعَْأَََنَْمََِل٬ََْبََثَِيَْدَِارَََرَِصََْالعََيَحَِرَِشََالبَََلَُقَْالعَََوَِيْلََإَََِلََصََاَوََقىَمََأرََْنَْمَََدَ عَُت ََ
َوََرَِاضَِارَََتَِقَْالوََ َسَِهََن َ إَِ؛ َتََُنَِيَْدَ حَََوَْذََُحٌَلََا َوََيَِْخََلْلَََِلَُمََعَْت ََسَْ: َوََرَ لشَ لََِلَُمََعَْت ََسَْت٬َُ َهَِذَِىََٰنَ أَََانَِنََث َْاََِفَُلِتََََـََْل٬ََ
َقَِلََخَْالَََمَِيْعََِدَْت٬َََوََةَِيَمََِلََسَْالََِةَِدََيْقََِالعَََتَِيْبَِثََْت ٬َََوََمَِلَْالعََِشْرَِن٬َََوََيََِْازََْحََِتَْمََدََخَْتََاسََْنَ إََِةرَََوََْكَُذَْمََالََْاتَِاعََتََِخَْالَِ
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َوََوََِِـْارَِتَوََََهَِادَِصََْأََبََِرَِاضَِارَََلَِيَْاذَََطَِبر٬ََََْوََةَِلََاضَِالفََ َحَِهََحَُلَُصَْايَََمََلََإََِةَِمَ الََُوَِيَْجَِوَْت ٬ََ َوََهََنِيَْدَََِرَِوَْمََُأَُا َفََااىََيََن َْدَُا َلََ..
َإَِمَ أََا..َهََي َْلَإَََِاعَِمََتَِسَْالَِا٬َوََهََن َْمََِةَِادََفََتَِسَْلَِاا٬َوََاشََِمََعَْتَِاسَْاَوََهََائَِنَتَِقََْاََِازَِوَََجََحََِانَِنََث َْاََِفَُلِتََََْـَ َخَِيَْسَِرَْت ََلََِتَْلََمَِعَْت َُاَاسَْذََا
َوََافَِرََغَِْالَِْوَََادَِسََالفََ َوََلَِلََغَِْالَِْوَََةَِعََوَْي َُمَُالََْرَِشَْن٬ََ َفََمَِلََسَْالََِيَِْغَََقَِيرَََِْطََلََإََِرَِاضَِارَََلَِيَْاذَََْلَِيْوََِت٬ََْ َكَ شََيَََلََ..
 93ا.هََي َْلَإَََِعَُمَِتََسَْيَََنَْمَََرََزَوََوَََا٬َهََائَِنَتََِاقََْثَِْإَِا٬َوََاشََِمََعَْتَِاسََْةَِمرَََْبََُِرَِالخََِمَِوَْلي ََاوََََْاللَِبََِنَُمَِؤَْي ََُفٌَصَِنْمَََُلٌَاقَِعََ

 

Setiap orang yang berpikir sehat tentu tidak akan meragukan lagi, bahwa 

mendengarkan suara-suara yang diharamkan ini mempunyai pengaruh terhadap akhlak 

anak, dan dapat mendorong untuk berbuat kejahatan serta bersenang-senang dengan 

hawa nafsu. Selain hal-hal tersebut, tidak diragukan lagi, bahwa penemuan berbagai 

media penerangan dan hiburan seperti radio, televisi, tape recorder, dan lainnya dianggap 

sebagai hasil penemuan manusia yang paling tinggi di zaman modern saat ini, bahkan 

dipandang sebagai hasil budaya materialis terbesar pada masa sekarang.
94

 

Berbagai media ini mempunyai dua fungsi, yaitu dipergunakan untuk kebaikan 

dan kejahatan. Jika penemuan-penemuan tersebut dipergunakan untuk kebaikan, maka 

dapat menyebarkan ilmu pengetahuan, meneguhkan akidah Islamiyah, mengokohkan 

akhlak yang mulia, menghubungkan generasi kini dan sejarahnya yang terdahulu, dan 

mengarahkan umat kepada hal-hal yang baik di dunia maupun di akhirat; maka tidak 

seorang pun yang menyangkal akan kebolehan mempergunakan alat-alat itu dan 

mendengarkannya. Jika media-media itu dipergunakan untuk menambah kerusakan, 

menyebarkan penyimpangan, dan mengarahkan generasi kini menuju jalan yang 

bertentangan dengan Islam, maka setiap orang yang berakal, beriman kepada Allah SWT 

dan hari akhir tentu tidak ragu-ragu lagi untuk mengharamkan penggunaannya, dan 

menilai orang yang mendengarkannya adalah berdosa.
95

 

 

٬َفَِرََالشَ َرَِدَََىََلََيَإَِمرََِْت َََجَِامَِرََالب َََهَِذَِىََٰرََث ََكَْأَََنَ أَََدَُ..َعََِانَدََِلََِبَِحََِنَِوَْي زَُِفََِلَِالتَ َجََامَِرََاَب ََنَعََُب ََتَْت َََوَْلَََنَُغََْوََ
َوََنََازََِوََغَََْوٍَجَ وََتَ وَََ َوََنَّٰالزَ ا َوََةَِيََاحَِبََالَِْوَََطَِلََتَِخَْالَِْوَََرَِوَْفَُىَالسَ لََعَََعَُجََشَْت٬ََ َوََةَِيََاعَِمََتَِجَْالََِدَِاسَِفََمََال٬َْ َنَْمََِلٌَيْلَِقَََ..
َوََمَِلََْالعَِلََإََِفَُدََهَْاي َُمَََوَِاصَِِرََب ََ َوََيََِْازََلََإََِوَُجَ وََي ٬َُ كَََذََإَِ.. َوََنَِوَْي زَُِفََِلَِالتَ َاءََنَتََِاقََْنَ إِفََََكََلِذََٰكََََرَُمَْالَََانََا ٬َوَِيْلََاَََِرََظََالنَ ٬
َ.ثَِْالََِْمَِظََعَْأ٬َََوََامَِرََارَََبََِكَْأَََنَْمََِدَُع٬ََِيََةَِيََالَِارَََوَِاصَِِرَََب ََلََإََِاعََمََتَِسَْالَِوََ

َ:َكََلَِىَذَٰلََعَََلَُيْلََِالدَ َمَُكَُيْلََإَوَََِ
َأََلََعَََرَِوَْصَُالعََُلَ كَََُحََِنََوَْدَُهَِتََجَْمَُالََْةَُمَ ئَِالََْوَََاءَُمََلََالعََُعََجََْأََ .أ :ََةٌَسََيَخََْمَِلََسَْالََِعَِيرََِْشَْالتَ َدََاصَِقََمَََنَ ى

َاءََاجََمَََلَ كََُنََ اَ:َإَِوَْالَُق٬َََوََالَِمََالََْظَُفَْح٬ََِوََسَِفَْالن َ َظَُفَْح٬ََِوََبَِسََالنَ َظَُفَْح٬ََِوََلَِقَْالعَََظَُفَْح٬ََِوََنَِيَْالدَ َظَُفَْحَِ
٬َسَِمَْازَََاتَِي لََِالكََُهَِذَِىََٰظَِفََْحَِلََيَإَِمرََِْت َََةٍَيَوََِبََن َََثََيَْادَِحََأ٬َََوَََةٍَيََآنَِرَْق ََُاتٍَآيَََنَْمََِةَِيَمََِلَِسَْالََِةَِعََي رَََِْالشَ حَِ
َوََةٍَنََاجَِمَََانٍَغََأَََنَْمََِةَِيََالَِارَََنَِوَْي زَُِفََِلَِالتَ َجََامَِرََب َََرََث ََكَْأَََنَ أَََارٍَبَتََِاعَْبِوَََ َوََةٍَعََي َْلَِخَََاتٍَيَلَِيَْثَِت٬َََْ ٬َةرٍَََي َْثِمََََاتٍَايََعََد٬ََ
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َوَُن إََِ...َفََاءَِشََحَْالفَََوََنَّٰىَالزَ لََعَََعََيَْجَِشَْالت٬َََوََضَِرَْالعَََاعََيََض٬ََِوََفَِرََالشَ َرََدََىَََفَُدَِهَْت ََسَْ..َتََةٍَدََاسَِفَََمٍَلََفَْأوََََ
َوََهََي َْلَإَََِرََظََالنَََعَُرَْالشَ َمَرََ ؿَََُنَْأَََدَِكَ ؤَمََُالََْنََمَِ َرَِِشََََاعََمََتَِسَْالَِا٬ َمَرََ ؿَََُنََْأََالَِالتَ بِو٬ََََضَِرََالعََوَََبَِسََالنَ َظَِفَْا
 .اعَِمََالسَ وَََرَِظَََالنَ لََإََِةٌَلََي َْسَِوَََوَُن أََََارَِبَتََِاعَْبََِازَِهََاذََِاءََنَتََِاقَْ
َىَاللَُلَ صَََاللََِلََوَْسَُرَََنَ أَََوَُنْعََََاللََُىََضَِرَََيَِرَِدَْازََُدَِيْعَََِسََبَِأَََنََْعََنَِطَْقَُارَُالدََوَوََاجََمَََنَُابَْوَََكَُالَِىَمََوَرَََ .ب

ََالََقَََمََلَ سََوَََوَِيْلَََعََ َ((َارََرََضَِلََوَََرََرََضََلَََ)): َي َُنَِوَْي زَُِفََِلَِالتَ َرَِباََتَِاعَْبِو٬َََ َةَِعََوَْي َُمَُالََْلََإََِوَِاصَِِرَََب ََحََِوَُجَ و٬ََ
َمَِلَِسَْمَُىَالَْلََعَََمُرََ ؿَََُوَُن إَِفََََ-َدٌَاىَِشََمَََوََاَىَُمََكََََ-َةِوَََهَْالشَ وَََةزَََِي رََِْالغَََنََامَِوََكَََعََِمَِتََجَْمََُالَْحََِرَُي َْثِي٬َََُوََلَِلََغَِْالَِْوََ
لَِطَْقََاَوََهََتَِحَ صَِاَوََهََقَِلََخَْأوَََََةرَََِسَْالََُةَِدََيْقََِىَعََلََاَعََاظًَفَ ٬َحَُوَُتَيََْب َََوَُلََخَِدَْي٬ََُوََوَُيَتَََِشَْيَََنَْأََ َتَِالَ َارَِرََضَْالَََرَِابَِدََعاًَ
 ((.َارََرََضَِلََوَََرََرََضََلَََ))َثَِيَْدَِرَََِقاًَيْبََِطَْت٬َََوََوَُنْعََََمَُجَِنَْت ََ
٬َعَِيْلََِازَََاءَِنََالغ٬ََِوََفَِازَِعََمََالَْبََِةٌَبَوََْحَُصَْمَََنَِوَْي زَُِفََِلَِالتَ َةَِاشََىَشََلََعَََضَُرَِعََْت ََتَِالَ َةَِيَهََِيْفَرََِْالت ََُجَِامَِرََالب َََرََث ََكَْأَََنَ إَِ .ت

َوََفَِشَ كََالتََوَََةَِعََلََازََبََِبَِوَْحَُصَْمََالََْصَِقَْالرَ وََ َسََمََكََََ-ةٌَم رَََضََُْرََوَْمَُالََُْهَِذَِىََٰنَ أَََارٍَبَتََِاعَْبَِ. َ-اهََان َُيََب َََقََبََا
َُب ََتَيَََف ََ َأََنرَََْكََاذََمَََةَِل دََِأَََنَْمََِي  َيََمََلََِمرٌََ ضَََُنَِوَْي زَُِفََِلَِالتَ َاءََنَتََِاقََْنَ ا َفٍَازَِعََمَََنَْمََِةَِيَهََِيْفَرََِْالت َََجَُامَِرََالب َََبَُحََصَْا
َوََقَِيَْسَِوَْمَُوََ َوََعٍَيَ مََتَمَََُنٍَاجَِمَََاءٍَنَغََِى٬ اََمرًََ ضَََُجَِامَِرََالب َََهَِاذَِشَََِرَُظََالنَََانََكَََالَِالتََبِوََََةرٍَََاعَِدَََةرٍَََجَِافَََاتٍَصََقر٬ََََ
96ََ.قَِلََخَْالََوَََةَِيَبَرََِْالت َ َمَِائَِعََدَََضَِيْوََِقََْت ََحََِيٍَْبَِكَََرٍََطََخَََنَْاَمَِاَشَََمََلََِكََلِذََٰكََ

 
Apabila seseorang aktif mengikuti acara-acara televisi di beberapa negara, maka 

akan terlihat bahwa kebanyakan acara-acara itu banyak yang mengarah pada 

penghancuran kemuliaan, perilaku cabul, perzinaan dan merangsang timbulnya 

pergaulan bebas, penghalalan segala yang haram dan merusak kehidupan sosial yang 

lain. Sedikit sekali diantara acara-acaranya yang mengarah pada ilmu pengetahuan dan 

kebaikan. Jika demikian keadaannya, maka menikmati televisi, menyaksikannya, dan 

mendengarkan acara-acara yang disuguhkannya termasuk keharaman dan dosa yang 

besar.
97

  

Adapun dalil-dalil dalam masalah ini di antaranya:
98

 

a. Para ulama dan imam mujtahid pada setiap masa telah bersepakat bahwa tujuan 

pensyariatan dalam Islam ada lima, yaitu menjaga agama, menjaga akal, menjaga 

keturunan, menjaga jiwa, dan menjaga harta. Mereka mengatakan bahwa semua 

yang terkandung dalam syariat Islam berupa ayat-ayat al-Qur‟an maupun hadits nabi 

saw. semuanya mengarah pencapaian lima tujuan di atas. Oleh karena itu, mayoritas 

acara yang disuguhkan oleh televisi saat ini berisikan nyanyian-nyanyian cabul, 

drama-dama porno, propaganda-propaganda menyesatkan, dan film-film porno yang 

menjurus kepada perusakan kemuliaan, menghilangkan kehormatan, ajakan kepada 

zina, dan perbuatan keji. Maka sudah dipastikan bahwa syariat mengharamkan 

melihat dan mendengarkannya dalam rangka menjaga nasab dan kehormatan. 

                                                           
96

 Nāṣhiḥ „Ulwān, at-Tarbiyah al-Aulād, 195-196. 
97

 Rumi, Pendidikan Anak, 217. 
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 Arif Rahman, Pendidikan Anak, 147. 
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Agama juga mengharamkan menggunakan peralatan atau media elektronik karena 

dinilai sebagai sarana untuk melihat dan mendengarkan sesuatu yang diharamkan. 

b. Imam Malik, Ibnu Mājah, dan ad-Dāruquthni meriwayatkan dari Abu Sa‟id al-

Khudri r.a bahwa Rasūlullāh saw. bersabda:  

 ((َارََرََضَِلََوَََرََرََضََلَََ))

Artinya: “Janganlah melakukan tindakan yang membahayakan diri sendiri maupun 

orang lain”. (HR. Ibnu Mājah)
99

 

Berdasarkan hadits tersebut, dapat dinilai bahwa televisi memuat program dan acara 

yang dapat memacu timbulnya kenakalan dan penyimpangan moral, serta dapat 

mempengaruhi gejolak syahwat masyarakat. Dengan demikian, diharamkan bagi 

seorang muslim untuk membelinya dan memasukkan ke dalam rumahnya, demi 

menjaga akidah dan akhlak keluarga, kesehatan mereka, serta memutus bahaya-

bahaya yang ditimbulkannya. Hal ini sebagai perwujudan dari hadits Nabi di atas. 

c. Sesungguhnya acara-acara yang ditayangkan oleh televisi banyak yang disertai 

dengan alunan musik, lagu-lagu cabul, dan tarian yang disertai dengan pornoaksi 

(tarian erotis). Perkara-perkara ini jelas dinilai keharamannya (sebagaimana yang 

telah dijelaskan sebelumnya), berdasarkan dalil-dalil yang telah disebutkan sudah 

jelas bahwa televisi itu diharamkan karena acara-acara yang ditayangkannya diiringi 

musik dan tarian-tarian. Sebagaimana halnya melihat acara-acara yang diharamkan 

tersebut karena di dalamnya terdapat bahaya yang besar yang mengancam tegaknya 

pilar-pilar pendidikan dan akhlak. 

 

Di zaman modern ini, konsep-konsep pergaulan dan budaya dari negara Barat 

sudah merasuk ke dalam pikiran anak-anak. Konsep-konsep tersebut harus dapat 

diminimalisir oleh para orang tua yang salah satunya adalah dengan cara menyeleksi 

bacaan dan tontonan mereka. Karena pada saat ini tidak sedikit di dalam komik dan film 

kartun terdapat banyak ditemukan gambar-gambar yang vulgar serta dialog-dialog 

orang dewasa dan kasar. 

Lagu-lagu yang populer saat ini juga perlu mendapat perhatian. Saat ini, lagu-

lagu yang beredar nyaris seragam, semua berisikan cinta. Lagu-lagu seperti ini jelas 

merusak, karena mendorong kepada pergaulan bebas. Meskipun hanya lagu, akan tetapi 

lama-lama syair tersebut akan membentuk pola pikir. Maka tidaklah mengherankan bila 

remaja saat ini senang sekali membicarakan tentang cinta dan pacaran. 
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 Ibnu Majah Abu Abdullah Muhammad, Sunan Ibnu Majah, Juz 14, 233. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

85 
 

Oleh karena itu, menurut „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān orang tua perlu 

memperhatikan lagu-lagu apa yang anak-anak mereka senangi atau yang sering mereka 

dendangkan. Jika perlu, orang tua menegur dan menasehati mereka jika menyanyikan 

lagu-lagu cinta yang melenakan. 

Selain itu, menurut „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān para orang tua yang peduli 

dengan perkembangan anaknya, biasanya akan melakukan kontrol yang ketat terhadap 

kegiatan menonton anaknya. Misalnya, dengan memberikan batasan waktu menonton 

anak. Meski demikian, tidak semua acara di televisi merusak. Ada banyak acara yang 

masih bernilai positif bagi perkembangan dan pengetahuan anak. Namun, acara-acara 

yang paling digemari bagi anak-anak seringkali merupakan acara-acara yang 

bermasalah. Oleh karena itu, pengaturan waktu menonton anak merupakan hal penting 

dalam pendidikan keluarga. 

اءَِالن  هْيَُعَنَِالتخنثَوَالتشبوَباِلن سََ .4   (Melarangnya bergaya dan berlagak seperti wanita). 

اََ:َمَََالََقََف َََرٍَعَْشََِنَْمََِةًَبَ كََُجَََرَخََْأََا٬َوََنََب ََطَْخ٬َََفََةََنََي َْدَِمََالََْةَُيََاوَِعََمََُمََدََ:َقَََالََقَََبَِيَ سََمَُالََْنَِبََْدَِيْعََِسَََنَْعَََيَِْحََيَْحََِالصَ حَِ
َرَسُوْلََالِلَدَُوَْهَُي ََالَلَ إََِوَُلَُعََفَْي َََدًاحََأَََنَ أَََىرَأََََتَُنَْكَُ َرََآخَََظٍَفََْلََحَِ.َوََرََوَْالزَ َاهَُمَ سََفَََوَُغََلََصَل ىَاللَُعَلَيْوَِوَسَل مََب ٬َََإِن 
َالنَ ءٍَوَْسََُىَ زََِمَْتَُث َْدََحَْأَََدَْقَََمَْكَُن إََِ)):ََمٍَوَْي َََاتََذَََالََقَََوَُنَْالُلَعَََيََضَِرَََةََيََاوَِعََمََُنَ :َإََِمٍَلَِسَْمَُلَِ لُلَعَلَيْوَِصَل ىَاَبَِ ٬َوَإِن 

َ.((َرَِوَْالزَ َنَِىَعََهََوَسَل مََن ََ
 

Disebutkan di dalam Shahihain bahwa Sa‟id Ibnu al-Musayyib berkata, 

“Muawwiyah r.a datang ke Madinah dan berkhotbah kepada kami. Ia kemudian 

mengeluarkan sebuah kubbah
100

 dari rambut asli lalu berkata, „Aku belum pernah 

melihat seseorang melakukannya kecuali orang Yahudi‟. Sesungguhnya Rasūlullāh saw. 

telah menyampaikannya (hukumnya) dan menamakannya dengan zûr (tipuan)”. (HR. Al-

Bukhāri dan Muslim)
101
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 Rambut yang disambung satu sama lain. Ini adalah rambut pasangan yang dipakaikan oleh kaum laki-laki atau 

wanita di kepala mereka. Hari ini dikenal dengan sebutan wig/sanggul. 
101

 Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 14, 32. 
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Di dalam lafal Imam Muslim bahwa Mu‟awwiyah r.a pada suatu hari berkata, 

“Sesungguhnya kalian telah menciptakan model pakaian yang buruk, dan sesungguhnya 

Nabi saw. telah melarang perbuatan zûr (tipuan)”. (HR. Muslim)
102

 

 

ََنَ أَََاسٍَب عََََنَِابََْنَْيَعََذَِمرََِْالت َ وَََدََاوَُدَََوَْب َُأََيَوََارَِخََىَالبَُوَرََوَََ َالِل َقََرَسُوْلَ َوَسَل مَ َعَلَيْوِ َالََصَل ىَالُل َاللََُنََعََلَََ)):
َااللََُنََعََلَََ)):ََوَْاجََمَََنَِابَْوَََدََاوَُدَََبَِأوَََََدََحََْأَََدََنْعَََِظٍَفََْلََحَِ.َوََ((َاءَِسََالنَ َنََمََِتَِلََجَ رََت ََمَُال٬ََْوََالَِجََالرَ َنََمََِيََْثِنََ خََمَُالَْ
َ.((اءَِسََالنَ بََِالَِجََالرَ َنََمََِيََْهَِبَ شََتََمَُال٬ََْوََالَِجََالرَ بََِاءَِسََالنَ َنََمََِاتَِهََب َ شََتََمَُالَْ

 

Diriwayatkan oleh al-Bukhāri, Abū Daūd, dan at-Tirmidzī dari Ibnu Abbas r.a 

bahwa Rasūlullāh saw. bersabda: “Allah melaknat laki-laki yang berpenampilan seperti 

wanita dan melaknat wanita yang berpenampilan seperti laki-laki”. (HR. al-Bukhāri, 

Abū Daūd, dan at-Tirmidzī)
103

 

Dalam riwayat yang lain oleh Imam Aḥmad, Abū Daūd, dan Ibnu Mājah: “Allah 

melaknat wanita yang menyerupai laki-laki dan melaknat laki-laki yang menyerupai 

wanita”. (HR. Aḥmad, Abū Daūd, dan Ibnu Mājah)
104

 

 

َرَسُوْلََالِلَرأَيَْتَُ:ََالََقَََوَُنْعََََاللََُىََضَِرَََيَ لَِعَََنَْعَََنٍَسََحَََادٍَنََإسَْدَبَِاوَُدَََوَْب َُىَأََوَرََوَََ َوَسَل مَ َذََخََأََصَل ىَالُلَعَلَيْوِ
ََِِحََِوَُلََعََجََباًَفََىََذََوَََوَِنِيَََْفََِحََِوَُلََعََجََفَََراًَيرََِْحََ َ.((َتَِمَ أََُرَِوَْكَُىَذَُلََعَََامٌَرََحَََنَِيَْذََىََٰنَ إََِ)):ََالََقَََثَُ َوَِالََِ

 

Diriwayatkan oleh Abū Daūd dengan sanad yang shahih bahwa Alī bin Abi 

Ṭhālib r.a berkata, “Aku melihat Rasūlullāh saw. mengambil selembar kain sutra 

kemudian diletakkan di tangan kanannya dan mengambil emas kemudian diletakkan di 

tangan kirinya. Beliau lalu bersabda: “Sesungguhnya dua barang ini (sutra dan emas) 

haram atas kaum laki-laki dari umatku”. (HR. Abū Daūd)
105

 

 

َوَسَل مََقََرَسُوْلََالِلََنَ أَََوَُنْعََََاللََُىََضَِىَرََرِعَََشَْىَالََسََوََْمَُبَِأَََنَْيَعََذَِمرََِْىَالت َ وَرََوَََ حُر مَََ)):ََالََصَل ىَالُلَعَلَيْوِ
َ((.مَْهَِاثَِنََلََِِلَ حََأ٬َََوََتَِمَ أََُرَِوَْكَُىَذَُلََعَََبَِىََالذَ وَََرَِيرََِْارَََاسَُبَلََِ

 

Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzī dari hadits Abu Mūsa al-„Asy‟ari r.a bahwa 

Rasūlullāh saw. bersabda: “Diharamkan memakai kain sutra dan emas atas laki-laki dari 

umatku dan dihalalkan atas wanitanya”. (HR. At-Tirmidzī)
106
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 Muslim bin Hujjaj, Jami’ as-Sahih Mulim, Juz 28, 143. 
103

 Lihat, Shahih al-Bukhari, Bab Nafiy Ahlu al-Ma’ashi wal Mukhannitsin, 14: 24; Sunan Abu Daud, Bab fi Libasi 

an-Nisaa’, 3: 576; Sunan at-Tirmidzi, Bab Ma Ja a fi al-Mutasyabbihat bi ar-Rijali min an-Nisaa’, 2: 709. 
104

 Lihat, Sunan Abu Daud, Bab fi Libasi an-Nisaa’, 3: 576; Musnad Al-Imam Ahmad, Bab Bidayatu Musnad 

Abdullah bin ‘Abbas, 2: 901; Sunan Ibnu Majah, Bab fi al-Mukhannitsin, 18: 93. 
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 Abu Daud Sulaiman, Sunan Abu Daud, Juz 11, 80. 
106

 Musa bin ad-Dhohak at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, Juz 16, 42. 
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َوََارَُعََت ََسَْمَُالََْرَُعَْالشَ َعََضََوََف ََ َوََرَِيرََِْارََوَََبَِىََالذَ َسََبِل٬َََ َوََالَِجََالرَ بََِاءَِسََالنَ َوَُبَ شََت٬ََ َوََاءَِسََالنَ بََِالَِجََالرَ َوَُبَ شََت٬ََ َجَُوْرََُخ٬َُ
كََُاتٍَيََارَِعَََاتٍَيََاسَِكََََاءَِسََالنَ  َوََةَِعََوَْي َُمَُالَْوَََثَِنَ خََالتَََرَِاىَِظََمَََنَْمََِكََلِذَََٰلَ .. َوََةَِلوَََْجَُلرَ لََِلٌَتَْق َََكََلِذَََٰلَ ك٬َُ َانٌَهََتَِام٬َْ
َوََةَِيَ صَِخَْلشَ لَِ َبََقَِلََخَْالََوَََةَِلََي َْضَِلفََلََِءَِلََعَََْةَُنَعََْط٬ََ َلَِجَََل٬َْ َوََرٌَاجَِفَََلَِلََغََِْاَِلََإََِةَِمَ لَُر  َوََةٌَتَوََْقَُظَََْةٌَيََاحَِبَإ٬ََِ َعٌَفَْد٬ََ
 107.قَِلََخَْالَََىءَُاوَِسََم٬ََُوََةَِعََوَْي َُمَُالَْوَََادَِسََالفَََوَُغَََْابَِبََالشَ وَََيََْقَِاىَِرََمَُالَْبَِ
 

Dengan demikian, maka memakai wig (rambut palsu), memakai emas dan sutra 

bagi kaum lelaki, dan penyerupaan lelaki oleh wanita atau penyerupaan wanita oleh 

lelaki, serta keluarnya wanita dari rumah dalam keadaan berpakaian tapi seperti 

telanjang, semuanya itu merupakan penyimpangan, dan semua itu dapat membunuh 

kejantanan, merendahkan kepribadian, menghancurkan keutamaan, dan akhlak, bahkan 

dapat menarik umat untuk melakukan tindakan tidak bermoral, penghalalan segala cara 

yang keji, dan mendorong para pemuda untuk melakukan kerusakan, kenakalan, dan 

akhlak yang tercela.
108

 

 

Menurut „Abdullāh Nāṣhiḥ „Ulwān, para orang tua dan pendidik hendaknya 

menghindarkan anak-anak mereka dari penampilan yang menyerupai lawan jenis. Para 

orang tua dan pendidik harus memberikan perhatian dan mengingatkan kepada anak-

anaknya tentang tata cara berpenampilan dan berpakaian yang baik dan benar sesuai 

syari‟at Islam. 

Laki-laki yang berpenampilan dan berpakaian seperti wanita ataupun 

sebaliknya, sangat jelas tidak berpegang pada ajaran agama Islam. Oleh karena itu, para 

orang tua dan pendidik tidak membiarkan anak-anak mereka berpakaian seperti lawan 

jenisnya karena menyangkut identitas yang akan membentuk kepribadian mereka. 

C. Relevansi Pendidikan Akhlak Pada Anak Perspektif ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān 

Pada Konteks Kekinian 

Akhlak merupakan problematika yang tetap hidup, selalu dibicarakan dan 

dialami semua manusia, baik dari kalangan awam maupun modern. Hanya saja, karena 
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 Nāṣhiḥ „Ulwān, at-Tarbiyah al-Aulād, 197. 
108

 Rumi, Pendidikan Anak, 220. 
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minimnya ilmu pengetahuan yang dimiliki seseorang, maka cara mendidik akhlak 

kepada anaknya pun terkadang salah. 

Ketika melakukan refleksi ke masa lampau, dimana pada zaman Nabi 

Muḥammad saw., orang muslim baik dari kalangan laki-laki maupun perempuan tidak 

pernah malu untuk bertanya kepada Nabi tentang segala permasalahan yang mereka 

hadapi, termasuk masalah-masalah yang berkaitan dengan ajaran dan hukum-hukum 

akhlak. Kenyataan bahwa pada saat itu kaum muslimin dan muslimat tidak segan-segan 

bertanya dan mencontoh perbuatan Nabi secara langsung untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh pedoman atau 

tuntunan yang tepat sesuai dengan jalan yang benar yang disyariatkan oleh agama 

Islam. 

Pada masa sekarang, dimana pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi telah mengantarkan manusia pada degradasi akhlak. Tantangan akhlak yang 

dihadapi oleh generasi Islam saat ini sangat banyak dan beraneka ragam. Diantaranya 

ada yang berupa adat istiadat, pengaruh budaya asing, pengaruh media massa, undang-

undang, dan ada pula yang datang dari diri sendiri. Oleh sebab itu, diperlukan adanya 

usaha-usaha memberikan pendidikan akhlak yang baik dan benar. 

Pendidikan akhlak yang baik dan benar sangat penting diajarkan kepada anak-

anak sesuai dengan perkembangan umur mereka baik oleh orang tua mereka maupun 

guru-guru agama mereka di sekolah. Namun, pendidikan akhlak tersebut harus 

diajarkan sesuai dengan syariat Islam, sehingga anak akan mendapatkan pengetahuan 

tentang akhlak yang baik dan benar dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Sedangkan selama ini, yang banyak diterima oleh anak-anak adalah pendidikan 

akhlak yang berkiblat pada negara Barat yang sama sekali jauh dari nilai-nilai agama, 

baik itu berupa gaya hidup bebas artis ke barat-baratan, trend fashion pakaian mereka, 

film-film vulgar ala Barat, dan gambar-gambar porno baik di media cetak maupun 

internet. Hal ini diperoleh dengan anggapan masyarakat pada umumnya bahwa apa yang 

datang dari Barat itu selalu baik dan menjadi standar hidup modern, dan memandang 

ketinggalan zaman atau bahkan jelek bila itu berasal dari budaya bangsa sendiri. 

Untuk menyelamatkan manusia dari problematika di era modern, perlu 

intensitas pendidikan akhlak yang ditanamkan sejak dini kepada anak-anak. Untuk itu 

yang diperlukan adalah akhlak yang bersumber pada Al-Quran dan al-Sunnah. Terkait 

dengan ini, apabila konsep pendidikan akhlak yang dikemukakan oleh „Abdullāh 

Nāṣhiḥ „Ulwān ditanamkan kepada anak sejak dini atau sejak masa kanak-kanak (sesuai 

dengan usianya), maka akan dapat menghindarkan diri anak jika dewasa nanti dari 

terkena sikap disintegrasi ilmu, karena ilmu pengetahuan yang dimiliki didasari dengan 

akhlak. Ajaran akhlak semacam ini juga akan menjaga manusia dari sikap dan 

perbuatan menyalahgunakan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pendidikan akhlak ala Barat yang dikatakan modern dengan segala dampaknya, 

sangatlah tidak relevan dengan konteks kekinian untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan akhlak yang terjadi. Karena bertentangan dengan nilai-nilai susila atau 

akhlak, sehingga pada akhirnya akan memperparah keadaan. 

Sedangkan konsep pendidikan akhlak yang ditawarkan oleh „Abdullāh Nāṣhiḥ 

„Ulwān sangat relevan dengan inti semangat dari ajaran Islam itu sendiri yang tidak 

mengabaikan satu aspek pun dari dunia pendidikan. Karena ia memusatkan metodenya 
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kepada budaya dan kultur yang berlandaskan Islam (bersumber pada al-Qur‟an dan 

Hadist), dan berbagai pengalaman kaum muslimin terdahulu dan dewasa ini, yang mana 

sangatlah kental dengan nilai-nilai agama dan akhlak yang baik. Sehingga konsepnya 

relevan untuk meminimalisir merosotnya nilai-nilai akhlak yang banyak terjadi di masa 

kini. Hanya saja, ia tidak memaparkan pembagian akhlak sesuai dengan ruang 

lingkupnya yang tepat sesuai konteks kekinian. Sehingga nantinya akan selalu relevan 

bila diterapkan dalam konteks manapun. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian terhadap kitab al-Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām 

tentang pendidikan akhlak pada anak perspektif ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam pendidikan akhlak anak kepada Allah SWT, ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān 

menekankan kepada para pendidik terutama orang tua, untuk mendidik anaknya agar 

selalu ingat, pasrah dan meminta pertolongan kepada Allah dalam kondisi apapun 

(sembunyi atau terang-terangan), memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, rajin 

menjalankan ibadah, muraqabah kepada Allah, dan mempunyai akhlak mulia. Akan 

tetapi, dalam hal ini ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān tidak mengklasifikasikan beberapa 

macam-macam akhlak kepada Allah SWT secara khusus.  

2. Dalam pendidikan akhlak kepada sesama manusia, ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān 

menekankan kepada para pendidik terutama orang tua, untuk mendidik anaknya agar 

menjauhi sifat berdusta, mencuri, mencela orang lain, melakukan penyimpangan dan 

kenakalan, taklid buta, mendengarkan nyanyian porno, menyaksikan tarian erotis, terlalu 

larut dalam kesenangan, dan berlagak menyerupai wanita maupun laki-laki. Akan tetapi, 

dalam hal ini ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān tidak mengklasifikasikan dan menambahkan 

pendidikan akhlak kepada sesama manusia dengan pendidikan akhlak terhadap orang 

tua, kaum kerabat, tetangga, dan masyarakat. 

3. Konsep pendidikan akhlak yang ditawarkan oleh ‘Abdullāh Nāṣhiḥ ‘Ulwān sangat 

relevan dengan inti semangat dari ajaran Islam itu sendiri yang tidak mengabaikan satu 
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aspek pun dari dunia pendidikan. Karena ia memusatkan metodenya kepada budaya dan 

kultur yang berlandaskan Islam (bersumber pada al-Qur’an dan Hadist), dan berbagai 

pengalaman kaum muslimin terdahulu dan dewasa ini. Namun, ia tidak memaparkan 

pembagian akhlak sesuai dengan ruang lingkupnya yang tepat sesuai konteks kekinian. 

Sehingga nantinya akan selalu relevan bila diterapkan dalam konteks manapun.  

B. KRITIK DAN SARAN 

Pada poin terakhir ini, setelah membaca dan meneliti term-term yang berkaitan 

dengan judul penelitian, perlu kiranya penulis memberikan beberapa saran yang nantinya 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan.  

Kepada para pendidik hendaknya tetap mengedepankan pendidikan akhlak dalam 

masa-masa mendidik anak melalui pendekatan religius. Tetapi dalam hal yang lain tetap 

dapat mengambil budaya modern yang lebih baik melalui proses pemilahan filter dengan 

berpegang pada akhlak-akhlak islami sehingga mencapai tujuan pendidikan sebagai manusia 

dengan intelektual tinggi yang diimbangi oleh kecerdasan ruhaniahnya. 

Kepada penyelenggara pendidikan hendaknya mengkaji ulang pendidikannya 

dengan tidak melupakan pembelajaran dalam segi pembentukan akhlakul karimah, 

bagaimanapun pesatnya teknologi yang akan dikuasai tanpa akhlak yang bagus yang 

dimiliki oleh anak bangsa, maka hal tersebut akan menjadi sia-sia tak bermanfaat.  

Kepada para pembaca, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi 

untuk bahan bacaan dan memberikan faedah yang sebesar-besarnya.  

Akhirnya, hanya puji dan syukur yang patut penulis ungkapkan kepada Allah SWT 

yang telah menganugerahkan berbagai macam kenikmatan sehingga tulisan ini dapat 

terselesaikan. Walaupun tentu di dalamnya masih terdapat kekurangan dikarenakan 
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keterbatasan dan kelemahan penulis. Penulis berharap, semoga karya ini dapat memberikan 

sumbangsih dalam khazanah keilmuan Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Amin. 
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KATA PENGANTAR 

حِيمِ  هِ ٱلسه حْم َٰ ِ ٱلسه  بسِْمِ ٱللَّه

دِيد ٌۭ )إبساهيم:  ابىِ ل ش  ر  ف سْتمُْ إنِه ع  ل ئِه ك  وهكُمْ ۖ و  سْتمُْ لَ  شِيد  ك  بُّكُمْ ل ئهِ ش  إذِْ ت أ ذهن  ز  (۷و   

Artinya: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan: Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 

mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". (QS. Ibrahim: 

7) 

Sikap sederhana seorang muslim di kala kaya dan lapang ialah bersyukur kepada Allah 

SWT. dan jika ia dalam keterpurukan ia tetap bersabar kepada-Nya. Segenap puji syukur atas-

Nya, karena memang Dialah pemilik segala tahmid. Alhamdulillah yang telah mengaruniakan 

nikmat kepadaku setelah kefakiran. Yang telah membuatku sehat setelah sakit. Yang telah 

menguatkanku setelah lemah. Yang telah memudahkanku setelah kesusahan. Dan alhamdulillah 

yang dengan rahmat-Nya, proses dan pelaksanaan penulisan skripsi ini dapat berjalan dengan 

lancar dan dapat diselesaikan. 

Muhammad Rasulullah, beliau yang telah menghadirkan gemerlap-gemerlap cahaya 

dunia yang dulu sempat suram. Beliau ajarkan Islam untuk meniti kebenaran dalam kehidupan. 

Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan atasnya, sahabat-sahabatnya, dan para 

kerabatnya. 

Diselesaikannya penulisan skripsi ini, berkat motivasi dan inspirasi orang-orang yang 

selalu meluangkan waktunya untuk menyumbangkan ide-ide yang sangat bermanfaat. 

Kesuksesan ini dapat penulis peroleh karena dukungan banyak pihak. Oleh karena itu, penulis 

menyadari dan menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada: 
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1. Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM., selaku Rektor IAIN Jember yang telah 

memberikan kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu di Institut Agama Negeri 

Islam Jember. 

2. Dr. H. Abdullah, S.Ag., M.HI., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

IAIN Jember yang telah memberikan izin dan kesempatan untuk melaksanakan 

penelitian. 

3. Dr. H. Mundir, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan IAIN Jember yang telah memberikan kesempatan untuk melaksanakan 

penelitian. 

4. H. Mursalim, M.Ag., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Jember yang telah memberikan kesempatan untuk 

melaksanakan penelitian. 

5. Drs. H. Mahrus, M.Pd.I., selaku dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu dan 

tenaganya dalam membimbing penulis dalam penulisan skripsi ini. 

6. Dr. H. Moh. Sahlan, M.Ag, selaku Kepala Perpustakaan IAIN Jember beserta para 

stafnya yang memberikan pelayanan dan kemudahan fasilitas referensi bagi mahasiswa. 

7. Segenap Bapak dan Ibu dosen yang telah membantu penulis dalam menuntut ilmu di 

program Sarjana Pendidikan Islam. 

8. Teman-teman seperjuangan Pendidikan Agama Islam 2012, yang telah berjuang bersama 

dalam menimba ilmu Allah yang tiada tara. Tanpa kalian suasana perkuliahan tidak akan 

semenarik yang penulis tahu. 
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Akhirnya, semoga amal baik yang telah diberikan kepada penulis mendapat balasan 

yang lebih baik dari Allah. Semoga karya ilmiah ini diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga 

dan masyarakat luas pada umumnya serta penulis pada khususnya. Amin. 

Jember, 12 Oktober 2016 

Penulis  
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MATRIK PENELITIAN 

 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metodologi 

Penelitian 

Fokus Penelitian 

Pendidikan 
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‘Abdullāh 

Nāṣhiḥ 

Ulwān 

dalam Kitab 
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al-Aulād fī  

al-Islām 

Pendidikan 

Akhlak 

pada Anak 

Perspektif  

‘Abdullāh 

Nāṣhiḥ 

Ulwān 

dalam Kitab 

al-Tarbiyah 

al-Aulād fī  

al-Islām 

1. Biografi Kehidupan 

‘Abdullāh Nāṣhiḥ 

Ulwān 

 

2. Pendidikan Akhlak 

pada Anak Perspektif  

‘Abdullāh Nāṣhiḥ 

Ulwān 

 

 

 

 

 

 

a. Riwayat hidup 

b. Karya intelektual 

 

 

a. Pendidikan Akhlak 

Anak Kepada Allah 

Perspektif  ‘Abdullāh 

Nāṣhiḥ Ulwān 

b. Pendidikan Akhlak 

Anak Kepada 

Sesama Manusia 

Perspektif  

‘Abdullāh Nāṣhiḥ 

Ulwān 

Sumber Data 

Primer: 
Sumber data yang 

diambil dari karya-

karya asli ‘Abdullāh 

Nāṣhiḥ Ulwān yaitu 

Kitab al-Tarbiyatu al-

Aulad fi  al-Islam. 

 

Sumber Data 

Sekunder:  
a. Sumber data yang 

diambil dari 
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pendidikan 
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perspektif  

‘Abdullāh Nāṣhiḥ 

Ulwān 

b. Buku Ilmiyah 

c. Jurnal 

d. Kamus 
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1. Jenis penelitian: 

Kepustakaan 

(Library 

Research) 

 

2. Pendekatan  

penelitian: 

 Kualitatif 
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data : 

Dokumenter 

 

4. Metode analisis:  
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b. Content 
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a. Bagaimana 

Pendidikan Akhlak 

Anak Kepada Allah 

Perspektif  

‘Abdullāh Nāṣhiḥ 

Ulwān? 

b. Bagaimana 

Pendidikan Akhlak 

Anak Kepada 

Sesama Manusia 

Perspektif  

‘Abdullāh Nāṣhiḥ 

Ulwān? 

c. Bagaimana 

Relevansi 

Pendidikan Akhlak 

pada Anak 

Perspektif 

‘Abdullāh Nāṣhiḥ 

Ulwān pada 

Konteks Kekinian? 
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MOTTO 

                                     

    

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 

cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 

menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan 

(oleh Allah).” 

(QS. Lukman: 17)
1
 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qu’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004), 582. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

v 
 

PERSEMBAHAN 

Bersama dengan rasa syukur kepada Allah SWT yang teramat dalam, penulis 

persembahkan karya ini kepada: 

1. Kedua orang tuaku tercinta (Abah Abdur Rasyid dan Ummi Elok Hanifa) yang telah 

mendidik, merawat, menyayangi, yang tak henti-hentinya memberikan semangat serta 

dukungannya dan juga senantiasa mendoakan putrinya dengan setulus hati, semoga Allah 

senantiasa melimpahkan curahan kasih sayang kepada mereka. 

2. Kedua adikku tersayang (Rajib Hanafi dan Ida Adha Karimah) yang selalu memberikan 

semangat dan dukungannya. Semoga kelak kita semua menjadi manusia yang 

membanggakan orang tua yang berguna bagi agama dan negara. 

3. Almamaterku IAIN Jember, semoga ilmu yang kudapat selama proses perkuliahan dapat 

memberi manfaat dan barokah kepada masyarakat. 

4. Sahabat-sahabatku tercinta (Kelas N, Trio Basin, serta teman seangkatan) yang selalu 

menyemangati penulis untuk menyelesaikan tugas akhir ini. 
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Alamat Jln. Supriadi no.l5 Lingk. Baratan Timur-patrang-

Jember

Dengan ini menyatakan bahwa isi skripsi dengan judul, .,pendidikan Akhlak

Pada Anak Perspektif 'Abdull5h Neqhi[ 'Ulwiin Dalam Kitab al-Tarbiyah ol-

Auldd fr al-Islhm' adalatr hasil penelitian/karya sendiri, kecuali pada bagian-

bagian yang dirujuk sumbernya.

Faizatur Rosyidah

084121300

Pendidikan Islam/Pendidikan Agama Islam

Jernber, 3l Januari 1993

IAIN Jembs
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Jonber, 12 Oktober 2016
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
1
 

Arab Indonesia  Arab  Indonesia  

 ţ ط ʹ ا

 zh ظ b ب

 ‘ ع t ت

 gh غ ts ث

 f ف j ج

 q ق h ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م dz ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ˒ ء sy ش

 y ي sh ص

   dl ض

 

Vokal pendek  : a =   َ  ; i =   َ  ; u =   َ  

Vokal panjang  : ā = ا ; ī = ي ; ū = و 

Diftong  : ay = اي ; aw = او 

 

                                                           
1
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2012), 26. 
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